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ABSTRAK

Rachman, Poppy. 2018. Srategi Pengembangan Sumber Pembiayaan
Pendidikan Pesantren Berbasis Kewirausahaan (Sudi tentang
Srategi Pimpinan di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah) . Tesis,
Program Studi Mangjemen Pendidikan Islam, Sekolah Pasca
Sarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (I) Dr. H. Imam Muslimin, M.Ag, dan (I1)
Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag.

Kata kunci : Strategi Pimpinan, sumber pembiayaan pendidikan,
kewirausahaan.

Bukan menjadi hal baru jika banyak pesantren yang mengaami
kesulitan dalam hal pembiayaan pendidikan. Salah satu penyebabnya ialah
minimnya sumber pembiayaan yang dimiliki sedangkan kebutuhan yang harus
dipenuhi pesantren sangat banyak. Untuk itu dibutuhkan inovas kreatif oleh
pimpinan pesantren untuk dapat keluar dari permasalahan pembiayaan
pendidikan. Salah satu solusi yang dapat dilakukan ialah dengan menjalankan
wirausaha sebagal sumber pembiayaan pendidikan. Tujuan peneitian ini
adalah untuk mendeskripsikan formulasi, implementasi strategi, dan bentuk
evaluas dalam mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan pesantren
berbasi s kewirausahaan beserta dampaknya bagi pesantren.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian di pondok
pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto. Teknik pengumpulan data
menggunakan: 1. wawancara, 2. observasi, dan 3. dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan reduks data, penygian data, melakukan
verifikas dan penarikan kesimpulan/temuan akhir. Pengecekan keabsahan data
di dasarkan padatriangulasi data.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) pesantren Riyadiul Jannah
melakukan formulasi strategi yang meliputi: penyusunan program dengan dasar
perencanaan yakni rencana strategis pesantren, hasil evaluas tahun lalu, dan
analisis lingkungan. Adapun kegiatannya adalah menjalankan seluruh usaha
pesantren dibawah mangjemen PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras) dan menjalin
kerjasama dengan investor. (2) implementas strategi pesantren Riyadiul
Jannah meliputi: menjalankan seluruh usaha pesantren dibawah manaemen
PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras) dengan strategi pembagian dua macam usaha
yakni primary business (bisnis utama) dan secondary business (bisnis
penunjang). (3) Adapun bentuk evaluasi dilakuakan dengan cara evaluas
harian, bulanan dan tahunan (4) dampak yang ditimbulkan dari wirausaha
pesantren dapat dirasakan oleh beberapa pihak diantaranya pesantren sendiri,
SDM, santri, masyarakat, bangsa dan negara.

XVi
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ABSTRACT

Rachman, Poppy. 2018. The Development Strategy of Entrepreneurial Financing
Source-Based Education (Case of leader strategy in islamic
boarding School Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto). Thesis, IsSlamic
Education Management Program, Post Graduate of the State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1) Dr. H.
Imam Muslimin, M.Ag, dan (II) Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag.

Keywords: Leaders Strategy, Sources of financing Education, Entrepreneur.

It is not new if many Islamic islamic boarding schools have difficultiesin
funding education. One of the reasons is the lack of funding sources while the
needs that must be met by the islamic boarding school are very large. For this
reason, creative innovation is needed by the leadership of the islamic boarding
school to get out of the problems of education funding. One solution that can be
doneisto run entrepreneurship as a source of educational funding. The purpose of
this study was to describe the formulation, implementation of strategies, and
forms of evaluation in developing funding sources for entrepreneurial education
based on entrepreneurship along with their impact on islamic boarding school.

This study uses a qualitative approach with a type of case study research
with descriptive methods. Research location in Riyadlul Jannah Islamic boarding
school in Pacet Mojokerto. The data collection techniques use: 1. interviews, 2.
observation, and 3. documentation. Data analysis was performed using data
reduction, data presentation, verification and conclusion / final findings. Checking
the validity of the data is based on data triangulation (technique triangulation,
source triangulation and time triangulation).

The research findings show that (1) Riyadlul Jannah islamic boarding
school conducts a formulation of strategies which includes: preparation of the
program on the basis of planning, namely the islamic boarding school strategic
plan, the results of last year's evaluation, and environmental analysis. The
activities are to run al isamic boarding school businesses under the management
of PT. RDS (Rijan Dinamis Selaras) and establish cooperation with investors. (2)
the implementation of the Riyadlul Jannah islamic boarding school strategy
includes: running al islamic boarding school businesses under the management of
PT. RDS (Rijan Dinamis Selaras) with a strategy of dividing two types of
businesses, namely primary business and secondary business. (3) The form of
evaluation is carried out by means of daily, monthly and annual evaluations (4)
the impacts of islamic boarding school entrepreneurship can be felt by severd
parties including their own islamic boarding school, human resource, student,
community, nation and state.
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PENDAHUL UAN

A. Konteks Pendlitian

Permasalahan klask yang masih kerap menghinggapi |embags-
lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam di negeri ini,
adalah problem pemerataan pendidikan serta pembiayaan pendidikan yang
dikatakan belum maksima dalam realisasinya. Hal tersebut berimbas pada
hampir semua komponen pendidikan lainnya. Padahal biaya pendidikan
merupakan salah satu komponen masukan instrumental (instrumental input)
yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah maupun
madrasah. Dalam segala upaya pencapaian tujuan pendidikan, pembiayaan
pendidikan memiliki peranan yang sangat menentukan. Hampir tidak ada
penyelenggaraan pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya,
sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa biaya, proses pendidikan belum bisa
berjalan secara maksimal.

Sumber pembiayaan pendidikan merupakan komponen masukan
instrumental (instrument input) yang sangat penting dalam menyiapkan SDM
melalui penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Pendidikan tanpa didukung
biaya yang memadai, proses pendidikan di sekolah tidak akan berjalan sesuai

harapan. 2

2 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2010), him. 23

1



Lembaga Pendidikan Islam (LPI) khususnya sekolah Islam yang rate-
rata berstatus swasta pada umumnya memiliki beberapa permasalahan yang
sama yaitu pembiayaan pendidikan. Hal ini kemudian berkembang menjadi
masalah yang semakin serius karena berdampak pada masalah lain dalam
pengelolaan pendidikan islam diantaranya: tidak memiliki sarana prasarana
pendidikan yang lengkap untuk menunjang proses pembelgaran, tidak
memiliki guru yang profesiona dan beberapa persoalan lain yang
mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan dan berdampak pada kualitas
lulusan yang rendah. Permasalahan tersebut muncul dikarenakan sekolah
tidak dapat memenuhi tuntutan pembiayaan pendidikan secara maksimal.

Pondok pesantren dan kemandirian ekonomi dalam upaya
mengembangkan pondok pesantrennya adalah dua hal yang tidak bisa
dipisahkan. Semenjak lahir dan terus berkembang sesuai dengan percaturan
kesgarahan, pondok pesantren selalu mandiri. Oleh karenanya, tak jarang,
para peneliti di era modern ini menjadikan pondok pesantren sebagai objek
penelitian yang tak kunjung usai dibahas. Misalnya, di awal-awal pendirian
pondok pesantren, cakupan kaiannya hanya terfokus pada identitas adli
pondok pesantren. Selanjutnya, sistem pendidikan yang dianut oleh pondok
pesantren. Pasca itu mangjerialisme atau kepemimpinan pondok pesantren.

Kajian-kgjian tersebut, nampaknya, tidak berhenti. Seiring dengan
perkembangan kajian keilmuan pendidikan, pondok pesantren mulai digali
dari sisi lainnya. Misalnya, cakupan ideologi yang dimiliki pondok pesantren,

sistem tata kelola yang berbasis ilmu-ilmu kemodernan, atau bahkan, nilai-



nilai penting keekonomian pesantren. Penelitian ini, hanya ingin mengangkat
sebuah fakta-fakta tentang kelebihan pondok pesantren dalam memainkan
peranan kemandiriannya khususnya dalam mengembangkan sumber
pembiayaan pendidikan.

Pembiayaan pendidikan atau belanja sekolah ditentukan oleh
komponen-komponen yang jumlah dan proporsinya bervarias diantara
sekolah satu dan daerah yang lainnya. Pengeluaran sekolah dapat
dikategorikan kedalam beberapa item pengeluaran, diantaranya: (1)
pengeluaran untuk pelaksanaan pelgaran, (2) pengeluaran untuk tata usaha
sekolah, (3) pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, (4) kesgahteraan
pegawai, (5) administrasi, (6) pembinaan teknis educative, dan (7)
pendataan.’

Beberapa persoalan yang dihadapi oleh masyarakat didaerah
pedalaman dengan tingkat ekonomi menengah kebawah kaitannya dengannya
pendidikan ialah sulitnya mendapatkan pelayanan pendidikan yang baik dan
berkualitas dari sekolah swasta, meskipun ada beberapa sekolah swasta yang
prestasinya mentereng akan tetapi biaya yang harus dibayarkan sangatlah
mahal. Pendidikan yang bagus dan berkualitas itu mahal, sehingga pendidikan
yang berkualitas ini sulit untuk dijangkau oleh lapisan masyarakat dengan
ekonomi menengah kebawah.? Semakin baik mutu sekolah maka semakin

mahal pula ongkos pendidikan yang harus dikeluarkan.”

% Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 24

4 Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: Refika Aditama. 2010), him: 27

® Dadang Suhardan, dkk, Ekonomi Dan Pembiayaan Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 2014), him: 65



Bukan menjadi ha baru jika banyak lembaga pendidikan swasta
khususnya pondok pesantren mengalami kesulitan dalam ha pembiayaan
pendidikan. Hal ini salah satunya dapat disebabkan oleh sumber pembiayaan
yang tidak menentu dan banyaknya kebutuhan pondok pesantren yang harus
dilengkapi sendiri, sehingga sangat dibutuhkan inovasi-inovas kreatif oleh
pimpinan pondok pesantren untuk dapat menutupi kebutuhan-kebutuhan
tersebut. Dalam ha ini pimpinan pondok pesantren perlu memiliki solusi
cerdas agar dapat keluar dari permasalahan keuangan pendidikan diantaranya
dengan kewirausahaan, karena tugas pimpinan pondok pesantren menjadi
penanggung jawab dari mangemen keungan pesantren. Pengembangan
kewirausashaan sekolah merupakan trend baru yang mendukung
pengembangan satuan pendidikan diberbagai tingkatan. Hal ini didasarkan
pada redlitas bahwa semangat dan jiwa wirausaha tidak hanya dimiliki oleh
pengusaha tetapi juga semua orang yang mampu berpikir krearif dan
bertindak inofatif.°

. Berdasarkan studi lapangan yang berkaitan dengan pembiayaan
pendidikan maka pengembangan sumber pembiayaan pendidikan berbasis
kewirausahaan perlu dikembangkan yang kemudian peneliti tuangkan dalam
judul  penelitian “Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan
Pendidikan Pesantren Berbasis Kewirausahaan (Studi Tentang Stategi

Pimpinan di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet - M ojokerto)”

® Surya Darma dan Haedar Akib. 2009. Kewirausahaan Sekolah Berbasis Kreativitas Dan Inovasi.
Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, VVol.15 Edisi Khusus 1. ISSN 0215-2673



Fokus Pendlitian

Dari fenomena diatas maka dirumuskan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana formulasi program pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadliul Jannah
Pacet - Mojokerto?

2. Bagamana implementasi program pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadiul Jannah
Pacet - Mojokerto?

3. Apa bentuk evaluasi program pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadliul Jannah
Pacet - Mojokerto?

4. Apa implikas dari program pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadliul Jannah

Pacet - Mojokerto?

. Tujuan Pendlitian

Dari rumusan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan formulasi program pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren
Riyadlul Jannah Pacet - M ojokerto.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi program pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren

Riyadlul Jannah Pacet - Mojokerto.



3. Untuk mendeskripsikan evaluasi program pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren
Riyadlul Jannah Pacet - Mojokerto.

4. Untuk mendeskripsikan implikasi dari program pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren

Riyadlul Jannah Pacet - Mojokerto?

D. Manfaat Penditian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah
wacana keilmuan terutama dalam strategi kepemimpinan pendidikan untuk
mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan
bagi sekolah lain yang ingin mengembangkan sumber pembiayaan berbasis
kewirausahaan. Strategi pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
memang telah menarik perhatian beberapa peneliti, sebagai bentuk solusi bagi
penyelenggaraan pendidikan khususnya pondok pesantren dalam mengatasi
masal ah keuangan yang tengah dihadapi.

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat mengeluarkan
sumbangan pemikiran baru terutama tentang strategi  kepemimpinan
pendidikan dalam mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan berbasis
kewirausahaan yang kemudian dapat diterapkan disekolah lainnya. Adapun

manfaat dan kegunaan dari penelitian ini yaitu :



1. Manfaat Bagi Pengembangan Teoritis lImu

a. Menjadikan sumbangan pemikiran baru tentang strategi dalam
pengembangan sumber pembiayaan mandiri berbasis kewirausahaan
bagi pengelola pendidikan/yayasan lainnya sehingga terbuka peluang
untuk dilakukannya penelitian pada tahapan berikutnya yang lebih
besar dan lebih luas.

b. Menjadikan tambahan referensi baru bagi perpustakaan Universitas
Isam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang tentang sumber
pembiayaan pendidikan Islam berbasis kewirausahaan di lembaga
pendidikan Islam.

2. Manfaat Praktis Bagi Pondok Pesantren Riyadiul Jannah

Dapat memberikan pengetahuan tentang pengelolaan dan pengembangan

sumber pembiayaan pendidikan secara mandiri melalui kewirausahaan

yang efektif sehingga dapat dijadikan dasar kebijakan dalam meningkatkan
mutu pendidikan pesantren melalui sumber pembiayaan pendidikan,
khususnya bagi pondok pesantren Riyadlul Jannah dan umumnya bagi

masing-masing lembaga pendidikan yang lain.

E. Orisinalitas Penditian

Originalitas penelitian dicantumkan untuk menjaga originalitas dan
menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama serta
terbebas dari plagiasi. Penelitian mengena strategi kepemimpinan dan

pengembangkan sumber pembiayaan pendidikan sebelumnya telah pernah



dilakukan, akan tetapi penelitian yang membahas mengenai strategi
kepemimpinan pendidikan dalam mengembangkan sumber pembiayaan
pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah
“Rijan” belum disentuh oleh peneliti lain sebelumnya, sehingga pada tesis ini
akan dibahas secara mendalam bagaimana strategi pimpinan pondok
pesantren Riyadlul Jannah “Rijan” dalam menjalankan kewirausahaan untuk
mewujudkan pesantren yang mandiri dalam ha pembiayaan pendidikan.
Penelitian pertama yang berjudul manajemen sumber dana lembaga
pendidikan Islam (studi kasus di SLTP Isam Druju Kecamatan
Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang), yang membahas tentang
penggalian sumber pembiyaan sebaga penunjang kwalitas pendidikan
menghasilkan temuan penelitian diantaranya: (1) Strategi penggalian dan dan
pengelolaan dana pendidikan yang dilakukan oleh SLTP melalui 9 cara yaitu:
Yayasan Baitul Mall, koperasi karyawan Al-Hidayah, tabungan siswa,
koperasi sekolah, bantuan Diknas Jakarta, kerjasama dengan bank dunia yaitu
block grand dan maching grand, bantuan pemerintah daerah, SPP Siswa dan
lain-lain. Sedangkan strategi penggaian dan pengelolaan sumberdana
pendidikan yang dilakukan oleh SLTP yaitu melakukan strategi penggalian
dan pengelolaan sumber dana melaui: membentuk lembaga/organisas,
menentukan visi, mis dan dan tujuan lembaga organisasi, membentuk

lembaga sumber pendanaan dan membangun jaringan.’

"Hairul Puadi, Manajemen Sumber Dana Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di SLTP Islam
Sumbermanjing Wetan, Malang). Tesis UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, 2003.



Adapun penelitian ke dua yang berjudul Managjemen Sumber Dana
Pondok Pesantren (Studi Kasus Dipondok Pesantren Al-Islahiyah Singosari
Malang), menghasilkan temuan bahwa penggalian sumber dana yang
dilakukan oleh pondok pesantren ditujukan untuk pengembangan pondok
pesantren baik dari segi pembangunan pondok pesantren maupun fasilitas
belgjar para santri .2

Dari hasil penelitian yang ke tiga dengan judul strategi pemenuhan
pembiayaan pendidikan studi kasus MA Arriyadlah Pandean Paiton
Probolinggo, mengemukakan bahwa: (1) kebutuhan biaya pendidikan pada
setiap periode diketahui dari proses penyusunan rencana anggaran pendapatan
dan belanja madrasah (RAPBM) yang dilaksanakan pada akhir tahun gjaran
dengan melibatkan dewan komite, ketua yayasan, dewan guru, dan karyawan.
Sedangkan pemenuhan biaya pendidikan diperoleh dari sumber dana utama
yaitu orang tua siswa yang berupa pembayaran sumbangan penyelenggaraan
pendidikan (SPP) dan infag. (2) strategi yang digunakan untuk untuk
pemenuhan pembiayaan pendidikan adalah dengan cara menggali dana dari
sumber-sumber ekonomi potensial, seperti: usaha mandiri madrasah berupa
sabil cell paguyuban pedagang Arriyadiah, pemerintah melalui dana APBD
propinsi, APBD Kabupaten/kota, bantuan siswa miskin (BSM) dan

partisipasi masyarakat.’

8 Anis Wahyu Harnanik. Manajemen Sumber Dana Pondok Pesantren (Studi Kasus Pondok
Pesantren Al-Ishlahiyah Sngosari Malang. Tesis UIN Maulana Malik 1brahim Malang, Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam. 2008.

® Nuzulul Mucharomah. Strategi pemenuhan pembiayaan pendidikan (studi kasus di MA Arriyadlah
Pandean Paiton Probolinggo). Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jurusan Mangjemen
Pendidikan Islam. 2012.
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Dan pendlititan yang keempat dalam hasil penelitiannya yang berjudul
manajemen intrepreneur ship Pondok Modern Gontor 3 Darul Ma'rifat Kediri
dalam menciptakan kemandirian pembiayaan pendidikan pondok pesantren,
Mengungkapkan bahwa mangemen entrepreneurship Pondok Pesantren
Modern Gontor 3 dalam menciptakan kemandirian pembiayaan pondok
pesantren didasari oleh: (1) Visi dan misi, panca jiwa pondok pesantren,
panca jangka, sintesa, falsafah pondok pesantren dan tausyiah/wejangan
pendiri Pondok Modern Gontor Ponorogo yang bersifat motifatif untuk
kemandirian, daya juang serta daya saing serta nilai-nilai dakwah dalam
bentuk pengabdian dan pelayanan terbaik kepada ummat, (2) Mangemen
pengelolaan unit usaha dilakukan dengan manajemen yang efektif dan efisien
dengan pendekatan fungs mangemen perencanaan, pengorganisasian,
pengerakan, pengawasan/pengendalian dan pendekatan nilai kepesantrenan
(keikhlasan, pembelgaran, kesederhanaan, ukhuwah islamiyah, dan
kgujuran), (3) Peranan kemandirian pembiayaan pendidikan pondok
pesantren untuk meningkatkan kualitas pendidikan direalisasikan dalam
bentuk pembiayaan penuh terhadap kesgahteraan dan peningkatan
kompetens tenaga pendidik, program ekstrakurikuler dalam bentuk kegiatan
keterampilan dan pembekalan serta melengkapi pembiayaan pembangunan

sarana dan prasarana pendukung pendidikan.*°

19 Junaidi. Manajemen Entrepreneurship Pondok Modern Gontor 3 Darul Ma'rifat Kediri
dalam menciptakan kemandirian pembiayaan pendidikan pondok pesantren. Tesis UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 2013.



Tabel 1.1

Perbedaan Penelitian Sebelumnya
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Nama Peneliti, S
No | Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan %gﬁ'gﬁli';ﬁs
Penelitian
1 | Hairul Puadi. Sama-sama Penelitian pada
2003. Mangjemen | membahas tesisini tidak
Sumber Dana mengenai cara | secarakhusus
Lembaga untuk membahas
Pendidikan ISlam | mendapatkan | tentang cara
(Studi Kasus di sumber mendapatkan
SLTPIslam pembiayaan sumber
Druju Kecamatan | pendidikan pembiayaan Pendlitian yang
Sumbermanjing | diantaranya sekolah melalui akan pendliti
Wetan Kabupaten | dengan wirausaha lakukan
Malang) wirausaha sekolah serta berorietasi
penelitian hanya kepada strategi
dipusatkan pada kepemimpinan
Lo CENEEE pendidikan
2 | AnisWahyu pembahsannya | Penelitian ini dalam
Harnanik. 2008. | sama-sama difokuskan pada | mengembangkan
Manajemen mengelola mang emen kewirausahaan
Sumber Dana pembiayaan pegelolaan pesantren oleh
Pondok Pesantren | pendidikan pembiayaan pimpinan
(Studi Kasus untuk menjadi | pendidikan pondok
Pondok Pesantren | mandiri dalam | untuk pesantren
Al-lIshlahiyah pembiayaan pengembangan Riyadiul Jannah
Singosari pendidikan. pondok “Rijan” dengan
Malang) pesantren. tugas dan
tanggung jawab
yang berbeda
3 | Nuzulul pembahsannya | Penelitian pada
Mucharomah. sama-sama tesisini tidak
Strategi mengelola secara khusus
pemenuhan pembiayaan membahas cara
pembiayaan pendidikan mendapatkan
pendidikan (studi | untuk menjadi | sumber
kasus MA mandiri dalam | pembiayaan
Arriyadlah Paiton | pembiayaan sekolah berbasis
Probolinggo). pendidikan. wirausaha




12

Nama Penlit, Orisinalites
No | Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan Pendlitian
Penelitian
4 | Junaidi. 2013. Sama-sama Penelitian pada Penelitian yang
Manajemen membahas tesisini akan peneliti
Interpreneurship | mengenai dilakukan lakukan
Pondok Modern sumber terhadap kasus o
Gontor 3 Darul pembiayaan manajemen berorietasi
Ma'rifat Kediri berbasis kepemimpinan kepada strategi
dalam wirausaha kial di pondok kepemimpinan
menci ptakan pesantren dalam pendidikan
kemandirian menciptakan dalam
pembiayaan kemandirian
pendidikan pembiayaan mmgembangkan
pondok pesantren. pendidikan kewirausahaan
pondok pesantren oleh
pesantren. pimpinan
pondok
pesantren
Riyadlul Jannah
“Rijan” dengan
tugas dan
tanggung jawab
yang berbeda

Sedangkan pendlitian yang akan peneliti lakukan mempunyai
perbedaan dengan penelitian lain yang telah dilakukan. Pondok Pesantren
Riyadlul Jannah “Rijan” adalah sebuah Lembaga Pendidikan Islam yang
mempunyai  kebijakan untuk mengelola pendidikan dengan sumber
pembiayaan mandiri yaitu dengan kewirausahaan. Dengan ini pimpinan
lembaga akan mengelola kewirausahaan yang ada di dalam pondok pesantren,
sehingga dari kebijakan tersebut akan menghasilkan strategi dalam
mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan pesantren berbasis

kewirausahaan.
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F. Definis Istilah

Untuk memudahkan pemahaman terhadap beberapa istilah yang digunakan
dalam pendlitian ini, maka peneliti memberikan difinis terhadap beberapa
istilah sebagai berikut:

1. Strategi pengembangan yang dimaksud adalah suatu pola atau langkah-
langkah yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja oleh pimpinan
pondok pesantren dalam mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan
berbasis kewirausahaan.

2. Sumber pembiayaan pendidikan yang peneliti maksud disini adalah segala
sumber pembiayaan yang didapatkan oleh pesantren dan juga upaya
penggalian sumber-sumber dana pendidikan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan proses belgjar mengajar di pesantren.

3. Kewirausahaan yang dimaksud ialah usaha-usaha yang sengaja diciptakan
dengan tujuan mendapatkan sumber penghasilan dan menjadikan
pesantren yang mandiri dalam hal pembiayaan. Kegiatan kewirausahaan
yang dimaksud dalam pengertian ini bisa berupa pengelolaan pertanian,
perikanan, jahit menjahit, rumah makan dan gerai mini market.

4. Sumber pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan adalah upaya
penggalian sumber-sumber dana pendidikan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan proses belgjar mengajar di pesantren dengan cara
menciptakan usaha-usaha yang bisa mendatangkan sumber penghasilan
sehingga dapat menunjang kebutuhan pembiayaan pesantren dan

menjadikan pesantren yang mandiri dalam ha  pembiayaan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Strategi
1. Pengertian Strategi

Kata “strategy” berasal dari kata kerja bahasa Yunani, yaitu
“sratego” yang berarti merencanakan pemusnahan musuh lewat
penggunaan sumber-sumber efektif.'! Pengertian lain mengatakan bahwa
strategi berasal dari bahasa Yunani yang berarti kepemimpinan dalam
ketentaraan. ** Pengertian tersebut berlaku selama perang berlangsung
yang kemudian berkembang menjadi manajemen ketentaraan dalam
rangka mengelola para tentara bagaimana melakukan mobilisasi pasukan
dalam jumlah yang besar, bagaimana mengkoordinasi komando yang jelas
dan sebagainya.

Secara umum strategi mempunyal pengertian “suatu garis-garis
besar haluan yang bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan”.*® Sementara dalam kamus ilmiah populer, istilah strategi

diartikan ilmu siasat perang; muslihat untuk mencapai sesuatu.*Akan

! Azhar Arsyad, Pokok Manajemen: Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan Eksekutif.
(Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), him.26

2 Crown Dirgantoro, Manajemen Srategik: Konsep, Kasus dan Implementas,
(Jakarta:Grasindo, 2001), him.5

B3 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar , (Jakarta: Renika
Cipta, 1997), him.5

¥ Pius A Partono dan M. Dahlan Al-barry, Kamus Iimiah Populer, (Surabaya : Arkola,
1994), him.727

14
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tetapi dalam perkembangannya istilah strategi mulai di adops dan
digunakan pada banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama.

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method,
or sevice of activities designed to achieves a particular educational
goal. ®® Kemudian istilah tesebut diimplementasikan dalam konteks
pembelgaran yang diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapa tujuan pendidikan
tertentu.

Makna strategi adalah upaya atau usaha yang terencana secara
detail untuk mencapai suatu rencana yang telah ditentukan. Pengertian
lain mendefiniskan strategi sebagal suatu kesatuan rencana yang
komprehensif dan terpadu yang menghubungkan kekuatan strategi
organisasi dengan lingkungan yang dihadapinya.'® Pada tahap berikutnya
definis strategi tersebut diadopsi kedalam bisnis menjadi sebagai berikut:
strategi adalah hal menetapkan arah kepada manajemen dalam arti orang
tentang sumberdaya di dalam bisnis dan tentang bagaimana
mengidentifikasikan kondisi yang memberikan keuntungan terbaik untuk
membantu memenangkan persaingan dalam pasar. Dengan kata lain,

definisi strategi mengandung dua komponen yaitu: future intensions atau

15 Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan

16

gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktifitas dalam kurun waktu tertentu.
(kamus besar bahasa indonesia, departemen pendidikan nasional, balai pustaka, edisi
ketiga cet i 2001), him 1092

Glueck, william F, Manajemen Strategi dalam Kebijakan Perusahaan, (Jakarta
Erlangga, 1998), him.6
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tujuan jangka panjang dan competitif advantage atau keunggulan
bersaing.’

Berdasarkan pendapat diatas, jelaslah bahwa strategi itu merupakan
sarana yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan
dalam mencapai tujuan akhir atau sasaran. Namun strategi bukan sekedar
suatu rencana. Strategi merupakan rencana yang disatukan dan mengikat
semua bagian perusahaan menjadi satu. Di samping itu strategi
menyeluruh meliputi seluruh aspek penting didalam perusahaan, terpadu
dimana semua bagian yang ada terencana seras satu sama lain dan
kesesuain.

Pada prinsipnya strategi dibagi menjadi tiga tahapan yaitu:

a. Formulas Strategi
Formulas strategi adalah pengembangan misi tujuan jangka panjang,
pengidentifikasian peluang ancaman dari luar serta kekuatan dan
kelemahan lembaga pendidikan, pengembangan alternatif-alternatif
strategi dan penentuan strategi yang sesuai untuk diadaptasi.*®
Langkah-langkah formulasi strategik adalah:*®
1. Menetapkan misi suatu lembaga pendidikan khususnya

pengembangan mutu pendidikan.

7 Crown Dirgantoro, Manajemen Srategik: Konsep, Kasus dan Implementas,
(Jakarta:Grasindo, 2001), him.5

8 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Srategik: Pengantar Prose Berfikir Srategik
(Bandung: Bina Rupa Aksara, 1996), him.15

19 syaiful Sagala, Manajemen Straegik Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2007) him. 131-132
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Melakukan lingkungan eksternal lembaga pendidikan tentang

hambatan dan dorongan dalam meningkatkan mutu pendidikan

sesuai dengan kemampuan lembaga pendidikan.

Menetapkan arah dan sasaran lembaga pendidikan khususnya

mutu pendidikan yang dicapai.

Meneapkan strategi yang akan digunakan.

Proses formulasi strategi dapat dilihat pada gambar dibawah ini:*°

Assesmen
Lingkungan
Eksternd

Perumusan
Visi dan Misi

b. Implementas Strategi

Assesmen
Lingkungan
Internal

Perumusan
Tujuan Khusus

Penentuan Strategi
dan Sasaran

Gambar 2.1

Proses Formulasi Strategi

Implementasi  strategi adalah tindakan mengimplementasikan

strategi yang telah disusun kedalam berbagai alokasi sumberdaya

secara optimal.

21

Daam pelaksanaan

implementasl  strategi

menggunakan informasi formulasi strategi untuk membantu dalam

pembentukan tujuan-tujuan Kinerja, alokasi, dan prioritas sumber daya.

% syaiful Sagala, Manajemen Straegik Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2007) him. 134
2 Akdom, Strategic Manajemen for educational Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2007),

him.2
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Implementasi strategi dicapai melalui alat administrasi yang
dikelompokkan tiga kategori yaitu:*
a) Struktur yaitu sigpa yang bertanggung jawab terhadap apa,
kepala sekolah bertanggung jawab kepada siapa.
b) Proses yaitu bagaimana tugas dan tanggung jawab itu
dikerjakan masing-masing pendidik dan tenaga pendidik
c) Tingkah laku adalah perilaku yang menggambarkan
motivasi, semangat kerja, penghargaan, disiplin, etika, dan
sebagainya.
Implementas  strategi  meliputi  penentuan sasaran-sasaran
operasional tahunan, kebijakan lembaga pendidikan, memotivasi
pendidik dan mengal okasikan sumber-sumber daya agar strategi yang

telah ditetapkan dapat diimplementasikan.?®

c. Evaluas dan Kontrol Strategi
Evauas atau kontrol strategik mencangkup usaha-usaha untuk
memonitor seluruh hasil dari pembuatan dan penerapan strategi
termasuk mengukur kinerja individu dan lembaga pendidikan serta
mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.
Dalam rangka mengetahui atau melihat seberapa jauh
efektifitas dari implementasi strategik, maka diperlukan tahapan

selanjutnya yaitu evaluasi. Evaluas bertujuan untuk mengevaluas

%2 Syaiful Sagala, Manajemen Sraegik ..., him. 139
% Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik..., him.15
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strategik yang telah dijalankan meliputi: 1) mereview faktor interna
dan eksternal yang merupakan dasar dari straegi yang ada, 2) menilai
performan strategik, dan 3) melakukan langkah koreksi.

Pengendalian dan evaluas strategik perlu dilakukan bagi
lembaga dalam mengembangkan mutu pendidikan dengan beberapa
alasan: 1) adanya perubahan kondis dan situasi masyarakat serta
perekonomian dimana masyarakat semakin berkembang, tekhnologi
berubah dengan cepat dan munculnya peraturan-peraturan baru
tentang pendidikan dan empat kompetensinya, 2) semakin rumit dan
kompleknya mutu pendidikan yang harus dikuasai akan membutuhkan
suatu kontrol atau pengndalian yang lebih baik, dan 3) semakin
terdesentralisasinya kekuasaan dan wewenang para manger (kepaa
lembaga pendidikan) membutuhkan suatu alat untuk mengetahui

aktifitas dan kinerja para bawahannya.**

B. Konsep Kepemimpinan dalam Mengembangkan Wirausaha
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan
dalam organisasi. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai adanya suatu proses
untuk memberikan pengaruh secara sosia kepada orang lain, sehingga orang
lain tersebut menjalankan suatu proses sebagaimana diinginkan oleh

pemimpin.?

# Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik..., him.140

% Muhaimin, dkk. Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah. (Jakarta:Kencana. 2009), him.29
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Kepemimpinan dalam organisasi merupakan spirit untuk memutar
roda pemberdayaan organisasi, artinya peran sentral dalam organisasi tidak
pernah lepas dari kinerja seorang pemimpin untuk menggerakkan potensi-
potensi dalam organisasi tersebut.”®

Dalam Islam kepemimpinan bukanlah otoritas yang sewenag-wenang
dan berubah-ubah, tetapi kepemimpinan adalah otoritas yang diterapkan
kepada seorang individu yang secara taat megikuti prinsip-prinsip yang
digariskan dalam Al-Qur’ an dan sunnah Rasul Muhammad SAW.?’

Merujuk dari pendapat para ahli diatas, maka dapat dipahami
bahwasanya kepemimpinan pendidikan adalah sebuah tanggung jawab yang
harus dipertanggung jawabkan oleh seorang pemimpin baik dimata publik
ataupun dihadapan Allah SWT. Pemimpin yang baik ialah pemimpin yang
mampu menggerakkan organisasinya menuju arah yang lebih baik dan maju.

Ada empat unsur yang harus dipenuhi oleh pemimpin agar ia memiliki
daya tarik yang luar biasa terhadap anggota atau bawahannya, yaitu: visi,
keberanian, kemampuan untuk bekerja dalam aam yang redlistis, dan

memiliki kepedulian terhadap manusia,®® yang dijel askan sebagai berikut:

% Abd. Wahab & Umiarso. Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan Spiritual,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz media. 2011) him. 84
Atiqullah, Manajemen & Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pena Salsabila.
2012), him: 194
% Muhaimin, dkk. Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah. (Jakarta:Kencana. 2009), him.31



21

1) Vis
Untuk dapat memiliki vis yang baik, seorang kepala sekolah harus
memiliki pikiran terbuka, agar ia mampu menerima berbagai hal baru
yang mungkin selamaini bertentangan dengan keyakinannya.

2) Keberanian
Dengan keberanian tersebut pemimpin dengan sukarela mengambil
berbagai inisiatif untuk mencari terobosan baru yang kadang kala penuh
resiko.

3) Kemapuan untuk bekerja dalam alam yang realistis
yaitu kepala sekolah harus dapat melihat redlita yang ada disekolah
sehingga keputusan yang diambil sesuai dengan permasalahan yang
terjadi.

4) Memiliki kepedulian dan sensitivitas yang tinggi terhadap manusia
Karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, maka
kepedulian terhadap sesama akan sangat dibutuhkan untuk menjadi

seorang pemimpin.

Kepemimpinan entrepreneur merupakan kepemimpinan yang
menerapkan jiwa kewirausahaan dalam menjaankan peran kepemimpinannya.

Penerapan prinsip entrepreneur dalam mempengaruhi anggota organisasi akan
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memberi dampak pada kinerja mereka sgjalan dengan prinsip dan nilai
seorang entrepreneur.”

Berwirausaha disekolah berarti memadukakan kepribadian, peluang,
keuangan, dan sumber daya yang ada dilingkungan sekolah guna mengambil
keuntungan. Kepribadian kepala sekolah yang dimaksud mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap dan prilaku.*

Dalam menjalankan tugas dan perannya, pemimpin entrepreneurship
berusaha menggunakan pengaruhnya untuk menjadikan kegiatan sekolah
semakin maju dan mengantisipas terhadap perubahan yang terjadi dengan
kebijakan-kebijakan yang dilakukannya, hal ini menjadi penting mengingat
pimpinan pesantren merupakan urat nadi pembaru yang menjadi toggak
sebuah organisasi, sehingga harus menjadi contoh dan suri tauladan bagi

personel lain didalam suatu sekolah.

1. Strategi Dalam Mengembangkan Wirausaha
Strategi merupakan pola atau rencana yang mengintegras tujuan-
tujuan pokok suatu organisasi, kebijakan-kebijakan dan tahapan-tahapan
kegiatan kedalam suatu keseluruhan yang bersifat kohesif. Sebuah strategi
yang dirumuskan dengan baik, membantu menata dan mengalokasi sumber-

sumber daya suatu organisasi.*

# Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan. (Bandung: Refika Aditama. 2010), him.
131

% Enco Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2007), him. 179

3 J. Winarji, Entrepreneur & Interpreneurship. (Jakarta: Prenada Media. 2005), him. 110
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Kepemimpinan adalah proses menggerakkan dan mempengaruhi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. > Dalam kepemimpinan
pendidikan, strategi kepemimpinan berfungsi untuk merumuskan rencana
pendidikan yang disusun oleh setiap pimpinan untuk melakukan inovas agar
lembaga pendidikan yang dikelola tetap bertahan dan berkembang semakin
maj u.

Adapun strategi wirausaha yang dirangkum dari beberapa tokoh
diantaranya: (a) seorang wirausahawan harus berupaya untuk mendahului
para pesaingnya sgak awa dalam bentuk usaha baru, (b) seorang
wirausahawan harus bisa meniru pihak lain secara kreatif.

Strategi bisnis entrepreneur dalam hal ini adalah pimpinan pesantren,
diantaranya meliputi: mengelola waktu, menerapkan system prioritas,
mengelola uang, kecerdasan emosi entrepreneur dan kecerdasan spiritual
entrepreneur.

Dari pendapat para tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
kepemimpinan pondok pesantren ialah perumusan rencana pendidikan yang
disusun oleh pimpinan pesantren sebagal penggerak dan mempengaruhi

bawahannya untuk mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan bersama.

¥ Mulyono, Educational Leadership Mewujudkan Efektivitas Kepemimpinan Pendidikan,
(Malang: UIN Malang Press. 2009), him. 19
% J. Winarji, Entrepreneur , op.cit., him. 111
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2. EtikaBisnis Dan Wirausaha

Etika berasal dari kata etik, yang diartikan sebagai kumpulan asas atau
nilai-nilai yang berkenaan dengan akhlak, nilai mengenai benar salah yang
dianut oleh suatu golongan masyarakat.

Sedangkan etika wirausaha dapat diartikan sebagai prinsip-prinsip
atau pandangan-pandangan dalam kegiatan bidang usaha dengan segala
persoalannya untuk mencapai suatu tujuan serta melaksanakan nilai-nilai
yang bermanfaat untuk meningkatkan kehidupan usaha sehari-hari.*

Ada beberapa macam etika bisnis dalam kewirausahaan, adalah sebagai

berikut:®

1) Wirausaha adalah tugas mulia dan kebiasaan baik, artinya wirausaha
bertugas untuk mewujudkan suatu kenyataan hidup berdasarkan suatu
kebiasaan yang baik didalam berwirausaha.

2) Menempa pikiran untuk mau, artinya wirausasha melatih untuk
membiasakan diri berprasangka baik, bertanggung jawab, percaya diri,
meningkatkan daya saing dan sebagainya.

3) Kebiasaan membentuk watak, artinya wirausaha dapat membiasakan diri
berpikir, bersikap mental untuk berbuat maju, berpikir terbuka, bersih
dan teliti.

4) Membersihkan diri dari berfikir negatif.

5) Kebiasaan berprakarsa, yaitu seorang wirausaha terus membiasakan diri

untuk mengembangkan prakarsa dalam kegiatan pengel olaan usaha.

¥ Novan Ardi Wiyani, Teacherpreneurship, Gagasan dan Upaya Menumbuh- Kembangkan
Jiwa Kewirausahaan Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2012) , him. 53
¥ Novan, Teacherpreneurship, op.cit., him. 53-54
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6) Kepercayaan kepadadiri sendiri.

7) Membersihkan hambatan buatan sendiri, seperti menghilangkan pikiran

ragu, rasatakut, merasarendah diri terhadap hasil produk sendiri.

8) Mempunyai kemauan, daya upaya dan perencanaan.

Sedangkan ada teori lain yang menyebutkan bahwa ada standar etika bisnis di

sekolah/pesantren diantaranya sebagai berikut:®

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Menjunjung tinggi tujuan sekolah.

Selalu mengadopsi filosofi baru.

Tidak bergantung pada inpseksi massal.
Mengutamakan kerja sama.

Terus-menerus memperbaiki mutu pendidikan.
Mencintai program belgjar di tempat kerja
Memiliki jiwa kepemimpinan.

Bekerja tanpa rasa takut.

Bersinergis dengan sesama warga sekolah.

10) Fokus pada perbaikan sistem, bukan pada slogan, desakan dan target.

11) Tidak terpaku pada kuota numerik.

12) Bangga atas keberhasilan kerja.

13) Mencintai pendidikan dan pelatihan secara terlembaga.

14) Menjadi teladan dalam transformasi sekolah.

Keempat belas butir pemikiran diatas mengupayakan agar

menggerakkan organisas dengan adanya wirausaha dan kemandirian

pembiayaan pendidikan di pesantren pada peningkatan mutu dan produktifitas

% Barnawi & M. Arifin, Mengelola Sekolah Berbasis Entrepreneurship, (Jakarta: Ar-Ruzz
Media. 2013), him. 176
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pesantren, dengan harapan eksistenss pesantren dapat dipertahankan dan

pertumbuhan ataupun perkembangan pesantren terpacu kearah yang lebih baik.

. Tahapan Dalam M engembangkan/M ensukseskan Wirausaha
Daam berwirausaha seorang pimpinan pesantren harus memperhatikan
tahapan-tahapan yang sebaiknya diterapkan dalam mengembangkan
kewirausahaan, hal ini diperlukan agar usaha yang dimiliki semakin maju dan
terhindar dari kebangkrutan. Adapun langkah-langkah tahapan yang dapat
dikerjakan dalam mengurus wirausaha sekolah diantaranya:®’

1) Mengidentifikas tujuan yang akan dicapai.

2) Siap atas resiko yang akan diterima, baik tenaga, uang, mapun waktu.

3) Yakin akan kemampuan membuat rencana, mengorganisas,
mengkoordinasi, dan mel aksanakannya.

4) Komitmen terhadap kerja keras sepanjang waktu, dan merasa penting
atas keberhasilan wirausahanya.

5) Kreatif dan yakin dapat mengembangkan hubungan baik dengan
pelanggan, tenaga kependidikan, orang tua, masyarakat, dunia usaha
yang berpengaruh terhadap kegiatan pendidikan disekolah.

6) Menerimatantangan dan penuh tanggung jawab atas keberhasilan dan

kegagalan.

3" E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Professional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2007) him. 181
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Untuk menjadi wirausahawan yang sukses, seseorang harus memiliki strategi
tertentu untuk menjadi sukses. Ada beberapa strategi yang dapat digunakan
oleh wirausahawan, diantaranya:*®

1) Pilihlah bisnisyang sesuai.

2) Kembangkan hasrat inovasi

3) Berfikirlah sebagai industriawan.

Banyak ha yang dapat dilakukan oleh wirausahawan untuk
meningkat/memajukan usaha yang mereka tekuni, salah satunya dengan
tahapan strategi yang telah dikemukakan oleh para tokoh diatas. Akan tetapi
jika ditelaah lebih lanjut kunci sukses utama yang harus dimiliki oleh
wirausahawan ialah mampu berfikir inovatif, kreatif, mampu melihat peluang

dan berani mengambil resiko.

4. Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Kegagalan Wirausaha
Terdapat beberapa hal yang dapat menyebabkan wirausahawan gagal dalam
menjalankan usahanya, yaitu:*
1) Tidak kompeten dalam bidang manajerial, artinya seorang wirausahawan
tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan mengel ola usaha.
2) Kurang berpengaaman, baik dalam kemampuan mengkoordinasikan,
keterampilan mengelola sumber daya manusia, maupun kemapuan

mengintegrasikan operasi perusahaan.

% Aribowo Prijosaksono & Sri Bawono, The Power of Entrepreneurial Intelligence,
(Jakarta: Gramedia. 2005), him. 57

% Novan Ardi Wiyani, Teacherpreneurship, Gagasan dan Upaya Menumbuh- Kembangkan
Jiwa Kewirausahaan Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2012) , him. 46
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3) Kurang dapat mengendalikan keuangan. Wirausahawan harus menguasi
dan mengelola managjemen keuangan dalam usahanya, wirausahawan
yang tidak dapat mengelola keuangan usahanya dengan baik dapat
dipastikan akan berdampak terhadap kemunduran usahanya.

4) Gaga dalam perencanaan yang merupakan titik awal dari suatu kegiatan.
Perencanaan adalah perumusan stategi dalam berbisnis, jika usahawan
gagal dalam merumuskan perencanaan dengan baik, maka usaha yang
dijalani akan mengalami kegagalan.

5) Lokas yang kurang memadai. Yaitu lokasi yang strategis akan
mempengaruhi keberhasilan usaha, dan begitu sebaliknya.

6) Kurangnya pengawasan peralatan sehingga mengakibatkan penggunaan
alat tidak efisien dan tidak efektif.

7) Sikap yang kurang bersungguh-sungguh dalam berusaha. Sikap yang
setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatkan ussha yang
dilakukan menjadi gagal.

8) Ketidakmampuan dalam melakukan transisi kewirausahaan. Wirausaha
yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan tidak akan
menjadi wirausaha yang berhasil.

Faktor yang dapat menyebabkan kegagalan dalam wirausaha diantaranya:*°

1) Kegagalan dalam melakukan pengujian terhadap kelayakan ide-ide bisnis
yang dimilikinya.

2) Bisnisyang dijalankan tidak mampu memberikan nilai tambah.

0 AB. Susanto, Leadpreneurship Pendekatan Strategic Manajement dalam
Kewirausahaan, (Jakarta: Esensi Erlangga Group. 2009), him.36
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3) Meremehkan persyaratan finansial.

4) Kurang memperhatikan riset pasar.

5) Kegagalan untuk menjadikan aktivitas pemasaran menjadi prioritas.
6) Kurang mampu untuk tetap fokus pada bisnis yang ada.

Kegagalan dalam berwirausaha juga dapat ditimbulkan oleh dasar kelemahan
yang bersumber pada sifat pribadi, misalnya sebagai berikut:*

1) Sukameremehkan mutu

2) Sukamenerobos atau mengambil jalan pintas

3) Tidak memiliki kepercayaan diri

4) Tidak berdisiplin

5) Sukamengabaikan tanggung jawab.

Kadang tidak semua orang memiliki sifat wirausahawan secara
lengkap seperti yang disebutkan oleh para pakar diatas, akan tetapi jika
sebagian besar dari sifat dan karakteristik diatas telah dimiliki serta
menghindari hal-hal yang dapat menggagalkan usahanya, kemungkinan besar

seseorang kepala sekolah akan mampu menjadi wirausahawan yang sukses.

C. Konsep Pembiayaan Pendidikan
1. Pengertian Pembiayaan Pendidikan
Biaya adalah sgjumlah nila uang yang dibelanjakan atau jasa
pelayanan yang diserahkan kepada siswa *?. Sedangkan pembiayaan

pendidikan menitikberatkan pada upaya pendistribusian benefit

“ Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Strategi Menuju Sukses(Jakarta: Penerbit Salemba
Empat. 2013), him.111
“2 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2010), him. 77
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pendidikan dan beban yang harus ditanggung masyarakat. Thomas H
Jones seperti yang dikutip oleh Mulyono, mengemukakan “hal yang
penting dalam pembiayaan pendidikan adalah berapa besar uang yang
harus dibelanjakan, darimana sumber uang diperoleh dan kepada siapa
uang harus dibelanjakan”.*®

Biaya pendidikan adalah sgjumlah uang yang dihasilkan dan
dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan
untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan yang mencakup
ggji guru, peningkatan kemampuan profesional guru, pengadaan sarana
ruang belgjar, perbaikan ruang belgar, pengadaan perabot, pengadaan
aat-alat pelgaran, pengadaan buku-buku pelgjaran, ATK, kegiatan
ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan pendidikan, dan
supervisi/pembinaan pendidikan serta ketatausahaan sekolah yang
semuanya diselenggarakan dalam RAPBS.* Sehingga dapat disimpulkan
pengertian pembiayaan pendidikan iadah sgumlah uang yang harus
dikeluarkan untuk dibelanjakan berbagai macam  keperluan
penyelenggaraan pendidikan.

Pembiayaan pendidikan disekolah tidak akan Iluput dari
mangjemen pembiayaan pendidikan yang dikelola oleh setiap sekolah.
Mangemen pembiayaan pendidikan ialah mangemen keuangan yang
terdiri dari perencanaan, penggunaan, pencatatan data, pelaporan dan

pertangung jawaban. Tujuan manajemen keuangan sekolah ialah untuk

“3 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan. HIm. 77-78
44 Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan. Him. 112
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mewujudkan tertibnya administrasi keuangan sehingga penggunaan
keuangan dapat dipertanggung jawabkan.*

Dengan pelaksanaan mangemen pembiayaan pendidikan
disekolah kepala sekolah bertugas menjalankan fungsinya sebagai
mangjer, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penggerakan dan evaluasi.
Evaluas dalam pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting
karena dengan evaluas akan diketahui tentang kekurangan dan

keberhasilan sebuah perencanaan dan pelaksanaan program.*

2. Macam-Macam Biaya Pendidikan

Macam-macam biaya pendidikan meliputi dua komponen yaitu biaya

langsung dan biaya tidak langsung.*”:

1) Biaya langsung (direct cost), yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk keperluan penggjaran dan kegiatan belgar siswa berupa
pembelian aat-alat pelgaran, sarana belgar, biaya transportasi, ggji
guru, bailk yang dikeluarkan oleh pemerintah, orang tua maupun
siswaitu sendiri.

2) Biayatidak langsung (indirect cost), yaitu berupa keuntungan yang
hilang (earning forgone) dalam bentuk biaya kesempatan yang

hilang yang dikorbankan oleh siswa selamabelgar.

“> Rohiat, Manajemen Sekolah. HIm. 27

6 Baharudin & Moh. Makin. Manajemen pendidikan islam: tranformasi menuju sekolah
atau madrasah unggul. (Malang: UIN Press. 2010). HIm: 89

4" Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan. HIm. 24
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Sedangkan dilihat dari sifat cara perhitungannya, biaya
pendidikan dapat dibedakan menjadi dua yaitu biaya yang bersifat
budgetair dan biaya yang bersifat nonbudgetair®:

1) Biayayang bersifat budgetair, meliputi:

a) Biaya rutin, adalah biaya yang harus dikeluarkan dari tahun
ketahun, seperti gaji pegawai (guru dan non guru),

b) Biaya operasional, adalah biaya untuk pemeliharaan gedung,
fasilitas dan alat-alat pengajaran (barang-barang habis pakai)

c) Biaya pembangunan/investasi, adalah biaya pembelian dan
pengembangan tanah, pembangunan gedung, perbaikan atau
rehab gedung, penambahan furniture serta biaya atau
pengeluaran lain untuk barang-barang yang tidak habis pakai.

2) Biaya yang bersifat nonbudgetair, meliputi biaya-biaya pendidikan
yang dibelanjakan oleh murid atau orang tualkeluarga dan biaya

kesempatan yang hilang.

3. Sumber pembiayaan pendidikan di Indonesia
Pembiyaan pendidikan di sekolah memang selalu menarik untuk
dibicarakan, salah satu alasannya adalah karena tidak semua sekolah
memiliki sumber pembiyaan yang cukup sedangkan untuk memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana sekolah yang berkualitas dibutuhkan

pembiayaan yang besar. Sekolah tidak akan berkembang dengan baik

“8 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan. HIm. 24-25
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jika hanya mengandalkan sumber dari pemerintah sga sekolah
berkualitas membutuhkan biaya investasi dan biaya operasional yang
sangat besar. Jika sekolah mengandalkan bantuan dari pemerintah sgja,
sekolah tidak akan mampu tumbuh dan berkembang dengan baik.
Bahkan, cenderung kekurangan anggaran sehingga mengakibatkan
kualitas sekolah menjadi turun.*
Sumber-sumber keuangan sekolah dapat dikelompokkan menjadi

enam sumber, yaitu:
1) Sumber dana pemerintah (pusat dan daerah)
2) Sumber dana usaha mandiri sekolah
3) Sumber dana orang tua peserta didik
4) Sumber dana dunia usaha dan industri, yang dilakukan melalui

kerjasama dalam berbagai kegiatan baik berupa bantuan uang

maupun fasilitas sekolah
5) Sumber dana masyarakat
6) Sumber dana yayasan.*™

Secara garis besar, sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu

sekolah dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:
1) Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah atau kedua-duanya
2) Orang tuaatau pesertadidik

3) Masyarakat.™

“ Barnawi & Muhammad Arifin, Buku Pintar Mengelola Sekolah Swasta. (Jakarta:Ar-
Ruzz Media. 2012. him. 31.
% Barnawi & Muhammad Arifin, Buku Pintar Mengelola Sekolah Swasta. HIm. 33



Sumber pembiayaan pendidikan dapat digolongkan kedalam
empat jenis yaitu:
1) Biayapendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah
2) Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat orang tua/wali
siswa
3) Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat bukan orang
tua/wali siswa, misalnya sponsor dari lembaga keuangan dan
perusahaan, dan
4) Lembaga pendidikan itu sendiri.>
Selanjutnya sumber-sumber dana untuk sekolah diantaranya:
sumber dari orang tua murid, pemerintah pusat, pemerintah daerah,
swasta, dunia usaha, dan alumni.>
Sedangkan sumber pembiayaan pendidikan meliputi, sumber
pembiayaan dari pemerintah, sumber dari masyarakat dan sumber-
sumber lain>, yang dijelaskan sebagai berikut:
1) Sumber Pembiayaan dari Pemerintah.
Adapun yang dimaksud sebagai pemerintah adalah pemerintah pusat
dan pemerintah daerah, pemerintah daerah dintaranya mencakup

pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten, atau pemerintah kota.

' E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Kompetensi: Konsep, Strategi, dan Implementas,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 48.

%2 Harsono, Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan, (Y ogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2007), him: 9-10

% Nanang Fatah, Standar pembiayaan pendidikan (Bandung: PT Rosdakarya, 2012),
him:43

* Mintarsh Danumiharja, Manajemen Keuangan Sekolah Studi Manajemen Keungan
Sekolah  Lanjutan  Tingkat Pertama Dalam Implementass Otonomi  Daerah,
(Jakarta:Uhamka, 2004), him. 54
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2) Sumber dari Masyarakat.

3)

Y ang termasuk kedalam kategori masyarakat ialah:

a)

b)

Lembaga. Penyelenggara lembaga pendidikan dapat membantu
memberikan sumbangan dana pendidikan. Hal ini sering kita
temui dibeberapa sekolah/madrasah mandiri yang lembaganya
dapat memenuhi kebutuhan biaya dilembaga tersebui.

Wali murid atau siswa yang bersekolah di sekolah tersebut dapat
ikut membantu dalam pemenuhan pembiayaan pendidikan. Hal
ini dapat diwujudkan dalam bentuk pungutan SPP setiap bulan
atau berupa iuran-iuran uang sekolah yang telah disepakati
disekolah/madrasah tersebuit.

Pihak lain/donator. Masyarakat luas dapat ikut berpartisipasi
daam pembiayaan pendidikan dengan ikut memberikan
sumbangan secara finansia yang dapat membantu kesulitan

pendanaan sekolah.

Sumber-Sumber Lain

Sumber pembiayaan dapat juga diperoleh dari pihak lain,

seperti bantuan luar negeri (BLN) yang meliputi semua bantuan baik

berupa pinjaman (loan credit) atau pemberian (grand/hibah) dari

negara asing yang diterima oleh pemerintah Indonesia sebagai

bantuan yang dimanfaatkan untuk menunjang pelaksanaan

pembangunan.
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Dari pendapat beberapa tokoh diatas dapat dismpulkan
bahwa sumber pembiayaan dapat dikelompokkan kedalam tiga
sumber yaitu: sumber dari pemerintah (pemerintah pusat dan daerah),
sumber dari masyarakat yang diantaranya donatur, orang tua murid
dan lembaga, serta sumber-sumber lain seperti dana hibah atau
bantuan dari negaratetanggadil.

Wirausaha sekolah dapat dikategorikan dalam sumber dana
yang didapat dari lembaga, yaitu lembaga pendidikan melakukan
upayanya sendiri dalam memenuhi kebutuhan keuangan sekolahnya

untuk meningkatkan mutu dan kualitas disekolah masing-masing.

D. Konsep Kewirausahaan

1. Definis Wirausaha
Istilah wirausaha berasal dari kata intrepreneur (bahasa Prancis)
yang diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan arti between taker

atau go-between.>

Kewirausaan mulai dikenal secara popular pada abad ke -18. Pada
1755, seorang berkebangsaan Irlandia bernama Richard Cantillon yang
berdiam di Prancis merupakan orang yang pertama menggunakan istilah
“wirausahawan” dalam bukunya essai sur la nature du commerce en

generale (1755).%°

% Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2013). HIim. 22
% Suryana, Kewirausahaan Kiat,. him.3
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Suryana mendefinisikan kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu
yang memepelgari tentang nilai, kemampuan (ability), dan prilaku
seseorang dalam meghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh
peluang dengan berbaga resko yang mungkin dihadapinya
Kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis
penerapan kreativitas dan inovas dalam memenuhi kebutuhan dan
peluang dipasar.®’

Entrepreneurship atau kewirausahaan adalah suatu sikap mental,
pandangan, wawasan serta pola pikir dan polatindak sesesorang terhadap
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya dan selau berorientasi
kepada kostumers.*®

Menurut teori lain, seorang wirausahawan adalah seseorang yang
menciptakan bisnis baru dengan mengambil resiko dan ketidakpastian
demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan bisnis dengan cara
mengidentifikas peluang dan menggabungkan sumber daya yang
diperlukan untuk mendirikannya.>

Jadi, dapat dismpulkan bahwa wirausaha yaitu bisnis baru yang
diciptakan oleh seseorang yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap

resiko dan kemajuan bisnis.

* Suryana, Kewirausahaan Kiat,. him.6

%8 Novan, Teacherpreneurship ,. hlm.13

* Muh. Yunus, Isam & Kewirausahaan Inovatif. ( Malang: UIN-Malang Press 2008).
him.27
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2. Manfaat dan Fungs Wirausaha
Banyak manfaat yang dapat kita peroleh dalam melaksanakan
wirausaha baik wirausaha secara umum maupun wirausaha yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah. Secara umum manfaat wirausaha,
yaitu®;

1) Memberi peluang dan kesempatan untuk mengendalikan nasib
sendiri.

Pembisnis akan berusaha menenangkan hidup mereka dan
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan bisnis guna
mewujudkan cita-cita mereka.

2) Memberi peluang melakukan perubahan dalam hidupnya melalui
wirausaha.

3) Memberi peluang untuk mencapal potensi diri sepenuhnya.

Bagi para wirausahawan, bisnis-bisnis yang mereka miliki
merupakan alat aktualisasi diri. Keberhasilan mereka adalah suatu
hal yang ditentukan oleh kreativitas, sikap antusias, inovasi, dan visi
mereka sendiri.

4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin.
Keuntungan berwirausaha merupakan sumber motivasi yang penting
bagi wirausahawan.

5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan dapat

pengakuan atas usahanya.

% Abas Sunarya dkk. Kewirausahaan, (Y ogyakarta: Andi Offest. 2011), him:36.
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6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan

menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya.

Sedangkan fungsi wirausaha secara umum seperti  yang

dikemukakan oleh Abas Sunarya dibagi menjadi dua, yaitu “fungsi

pokok wirausaha dan fungsi tambahan wirausaha®, yang dijelaskan

sebagal berikut:

1) Fungs pokok wirausaha, melipuiti:

a)

f)

¢))
h)

membuat keputusan-keputusan penting dan mengambil resiko
tentang tujuan dan sasaran perusahaan.

Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan.

Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan dilayani.
Menghitung skala usaha yang diinginkan

Menentukan permodalan yang diinginkan (modal sendiri dan
modal dari luar) dengan komposisi yang menguntungkan.
Memilih dan menetapkan kriteria pegawai atau karyawan yang
memotivasinya.

Mengendalikan secara efektif dan efisien.

Mencari dan menciptakan berbagai cara baru.

Mencari terobosan baru dalam mendapatkan masukan atau input,

serta mengolahnya menjadi barang dan atau jasa yang menarik.

¢ PO Abas Sunarya dkk. Kewirausahaan, . hlm:39-40
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Memasarkan barang dan atau jasa tersebut untuk memuaskan
pelanggan sekaligus memperoleh dan  mempertahankan

keuntungan maksimal.

Fungs tambahan wirausaha yaitu:

a)

b)

d)

f)

¢))
h)

Mengenali lingkungan perusahaan. Hal ini ditujukan untuk
mencari dan menciptakan peluang usaha baru.

Mengendalikan lingkungan kearah yang menguntungkan bagi
perusahaan.

Menjaga lingkungan usaha agar tidak merugikan masyarakat
maupun merusak lingkungan sekitar, seperti limbah yang
dihasilkan perusahan.

Peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial
sekitarnya yang merasakan dampak negatif dari usaha tersebut.
Menjadi pemimpin industri.

Menjadi usahawan yang menganaisis segala kebutuhan
masyarakat, merangsang kebutuhan untuk mendapatkan
pelanggan baru.

Menjadi pemimpin keuangan.

Menemukan cara-cara yang berbeda untuk menyediakan barang
dan jasa dengan jumlah yang lebih banyak dan dengan

menggunakan sumber daya yang lebih sedikit.
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3. Karakteristik dan Ciri Wirausahawa
Keberhasilan wirausaha tidak hanya ditentukan oleh adanya
modal yang besar atau peluang bisnis dilapangan, akan tetapi para
usahawan harus mempunyai keahlian dalam mengel ola usahanya.
Timmons dan Mc Celland (1961) seperti yang dikutip oleh

Suryana mengemukakan bahwa jika dilihat dari dimens sikap dan

perilakunya, wirausahawan yang sukses memiliki karakteristik sebagai

berikut:*

1) Komitmen dan tekat yang kuat (commitment and determination),
yaitu memiliki komitmen dan tekat yang bulat untuk mencurahkan
semua perhatian kepada usaha.

2) Bertanggung jawab (desire for responsibility), yaitu memiliki rasa
tanggung jawab dalam mengendalikan sumber daya yang digunakan
dan keberhasilan berwirausaha.

3) Berobsesi mencari peluang (opportunity obsession), yaitu berambisi
untuk selalu mencari peluang.

4) Tolerans terhadap resko dan ketidakpastian (tolerance for risk,
ambiguity, and uncertainty), yaitu wirausahawan harus belgar
mengelola resiko dengan cara mentransfernya kepada pihak lain,
seperti  bank, infestor, konsumen, pemasok, dan lain-lain.
Wirausahawan yang berhasil biasanya memiliki toleransi terhadap

pandangan yang berbeda dan ketidakpastian.

%2 Suryana, Kewirausahaan Kiat, .him.27
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Percaya diri (self confidence). Wirausahawan cenderung optimis dan
memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemapuan yang dimilikinya
untuk berhasil.

Kreatif dan fleksibel (creativity and flexibility), yaitu berdaya cipta
dan luwes. Seorang wirausahawan harus mampu menghadapi dan
menyesuaikan diri terhadap perubahan permintaan konsumen dan
ekonomi global jika usahanya tidak ingin gagal.

Selalu menginginkan umpan balik yang segera (desire for immediate
feedback). Wirausahawan selalu ingin mengetahui hasil dari apa
yang telah dikerjakan untuk memperbaiki kinerjanya.

Memiliki tingkat energi yang tinggi (high level of energy).
Wirausahawan yang berhasil biasanya memiliki daya juang yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kebanyakan orang.

Dorongan untuk selalu unggul (motivation to excel). Wirausahawan
selau ingin lebih unggul dan berhasil dalam melakukan apapun yang
dilakukannnya dengan melebihi dari standar yang ada.

Berorientass ke masa depan (orientation to the future). Untuk
tumbuh dan berkembang wirausahawan selalu berpandangan jauh
kemasa depan yang lebih baik.

Selalu belgjar dari kegagalan (willingness to learn from failure).
Wirausahan yang berhasil tidak pernah takut akan kegagalan. la

selalu memfokuskan kekemampuannya kepada keberhasilan.
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12) Memiliki kemampuan dalam kepemimpinan (leadership ability).
Wirausshawan yang berhasil memiliki kemampuan untuk
menggunakan pengaruh tanpa kekuatan serta harus memiliki taktik
mediator dan negosiator daripada diktator.

Untuk menjadi pimpinan pesantren yang merangkap fungsi
sebagal wirausahawan yang sukses karakteristik diatas haruslah melekat
pada diri pembisnis, meski tidak kesemuanya dimiliki secara langsung
oleh wirausahawan akan tetapi dengan belgjar dan melatih diri beberapa
karakter diatas akan dimiliki oleh wirausahawan sehingga usaha yang

ditekuni akan bergerak maju.

E. Wirausaha dalam Perspektif Islam
Dalam ilmu pengetahuan agama Islam istilah wirausaha lebih dikenal
dengan sebutan “Attijarah” yang berarti berdagang. Profesi ini juga sangat
melekat pada sosok nabi Muhammad SAW, sgjarah mencatat bahwa sosok
Muhammad adalah pembisnis yang handal jauh sebelum teori-teori bisnisitu
ada63
Khazanah berdagang juga banyak ditemui di dalam Al-Qur’ an

diantaranya QS Al-Qoshosh: 77

% Muhammad Syafi’i Antonio, Muhammd SAW The Super Leader Super Manajer (Jakarta:
Pro LM & Tazkia Publishing, 2009), him.82



Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

QS. At-Taubah : 105

g,.dt.j‘).‘& J‘ ij«.w) ;))—d).&.“j JA\]‘}AAJJW AJJ‘ ngws ‘}Lo.f«‘ J_’é
) Splas Pft.“ﬁi.:‘.e sasdly

Artinya. Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Dari kedua ayat diatas dapat dipahami, bahwa Al-Qur an sebagai
petunjuk bagi umat telah menggarkan tentang bagaimana cara mencari
nafkah dan regjeki yang baik. Daam Islam bukan hanya membolehkan kita
melakukan bisnis, perdagangan ataupun wirausaha akan tetapi lebih dari itu,

Islam juga memberikan motivas kepada ummatnya agar mencari rezeki
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dengan melakukan bisnis yang hald agar senantiasa mendapatkan
keberkahan dari Allah SWT dan terhindar dari dosa
Dalam Isam Nabi Muhammad SAW adaah seorang model
entrepreneur ideal, Wasi Darmolono menyebutkan karakteristik Nabi
Muhammad dalam berbinsis diantaranya:*
1) Adil, Fair dan Jujur dalam bekerjasama dan bertransaksi.
Modal terbesar dalam berbisnis adalah kepercayaan. Siapapun patnernya
akan merasa nyaman dan aman dalam berbisnis dengan Nabi
Muhammad SAW. Sifat adil (sesua dengan agama), fair (sehat), dan
jujur (tidak ada kecurangan) dalam bekerjasama benar-benar dirasakan
oleh sigpapun yang bertransaksi dengan beliau.
2) Berorientasi pada manfaat dunia dan akhirat.
Dalam bekerjasama dengan patner bisnisnya, tidka semata-mata
mengegjar keuntungan financial dunia sgja, melainkan juga manfaat atau
keuntungan akhirat. Meskipun manfaat duniawi sgja sudah cukup bagi
sebagian rekan bisnisnya akan tetapi sebaga orang beriman
membel anjakan kekayaannya sangat terjaga dari kemudharatan.
3) Amanah, Zero-defect-minded dalam melayani.
Yang dimaksud amanah tidak hanya sebatas bisa dipercaya karena
kegjujurannya akan tetapi lebih dari itu, yaitu mampu melaksanakan tugas
yang diemban kepada beliau. Sedangkan Zero-defect-minded dalam

melayani pelanggan atau jurangannya yaitu dalam beberapa aspek,

% Wasi Darmolono, Winning Mindset.. him. 199
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misalnya proporsional dalam mengambil keuntungan sehingga semua
pihak yang bertransaksi dengan beliau ridha atau tidak ada keberatan,
memahami apa yang dibutuhkan pelanggannya.

Leading by example, setiap perilakunya adalah nilai.

Nabi Muhammad tidak pernah mengajak orang lain berbuat apapun
kecuali beliau telah melakukannya. Inilah yang disebut uswatun hasanah.
Visionaris, selalu berpikir kedepan.

Nabi Muhammad ialah sosok yang selalu berpikiran maju dan berpikir
kedepan, tidak pernah berlama-lama dengan kesedihan dan segera
bangkit menatap hari esok.

Meskipun kaya pola hidup tetap sederhana.

Menikmati kesederhanaan meskipun berkecukupan merupakan suatu
solusi cerdas untuk keluar dari musibah kehidupan seperti nasib para
pelaku bisnis yang terpuruk gara-gara tak mampu mengontrol pola
hidupnya dengan suka berfoya-foya. Didalam Islampun digjarkan tentang
hidup sederhana dan membelanjakan hartanya di jalan Allah serta
melarang sifat boros dan berfoya-foya, akan tetapi perlu dipahami bahwa
hidup sederhana berbeda dengan sifat kikir.

Memiliki kecerdasan spiritual tiadatara.

Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW Tidak diragukan lagi. Indikator
paling konkrit kecerdasan spiritual manusia adalah keimanan kepada
yang hag. Makin tinggi keimanan seseorang makin sempurna ibadahnya

dan makin tinggi tingkat keberserah dirinya kepada Allah SWT.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam
mengenai fenomena yang terjadi dilapangan. Pendekatan kualitatif
"merupakan proses yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati”.®® Pendlitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau
perspektif partisipan. Partisipan ialah orang-orang yang digjak berwawancara,
diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya.®

Pada dasarnya peneliti memilih pendekatan kualitatif dikarenakan
ingin memaparkan secara luas tentang temuan di lapangan mengenai strategi
pimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan sumber pembiayaan
pendidikan melalui kewirausahaan, dan apabila penelitian ini disgjikan dalam
bentuk kualitatif maka pembahasannya akan lebih mendalam sehingga tujuan
penulis dalam mengungkap redlita lebih mudah tercapai. Selain itu pendliti
merasa sangat tertarik dengan penelitian kualitatif karena data yang didapat
dari lapangan merupakan sgjian data yang alami dan objektif atau dengan kata

lain sesual dengan realita yang sebenarnya.

& Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), him. 4
8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya. 2011) him.
94

a7
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Metode penelitian kualitatif ini digunakan karena tiga pertimbangan:
Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan ganda, yaitu; mengungkap hubungan alami antara peneliti
dengan informan, Kedua, metode ini menyagjikan secara langsung hakekat
hubungan antara peneliti dan responden, dan Ketiga, metode ini lebih peka
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak pengjaman pengaruh
bersama dan terhadap pola-polanilai yang dihadapi.®’

Adapun jenis penelitian yang digunakan ialah studi kasus, dimana
peneliti mengamati fenomena atau issue yang ada dilapangan. Tujuan dari
studi kasus adalah untuk memahami secara menyeluruh suatu kasus (yang
mungkin pribadi, status sosial, atau masalah), masa lampau dan
perkembangannya.®® Secara umum studi kasus merupakan strategi yang lebih
cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why,
bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-
peristiwa yang akan disdlidiki, dan bila mana fokus penelitiannya terletak
pada fenomena kontemporer (masa kini) dalam konteks kehidupan nyata.*®

Dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian studi kasus
yang dalam hal ini fenomena yang peneliti temui ialah stategi pimpinan
pondok pesantren dalam mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan
melalui kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadiul jannah Pacet -

Mojokerto.

 Buna'i, Pendlitian Kualitatif (Pamekasan: STAIN Pamekasan Press, 2008), him. 13

% Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Rus Media. 2011),
him.130

% Robert K.Yin, Studi Kasus Desain & Metode (Jakarta: Rajawali Pers.2012), him.1
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B. Lokas Pendlitian

Pondok Pesantren Riyadlul Jannah terletak disalah satu kecamatan
kawasan wisata Segi Tiga Emas yang dicanangkan pemerintah kabupaten
Mojokerto tepatnya di tepi jalan raya Mojosari — Pacet Km 19 desa Pacet
Kec. Pacet kabupaten Mojokerto di kaki gunung Welirang. Pondok Pesantren
Riyadlul Jannah “Rijan” Pacet Mojokerto merupakan lembaga pendidikan
Islam. Pendidikan formal pesantren mempunyal 4 (empat) tingkatan; tingkat
Sifir (sekolah persigpan), tingkat Tahmidi (setingkat Ibtida’iyah), tingkat
I’dadi (setingkat Tsanawiyah), dan tingkat Takhoshush (setingkat Aliyah).
Pondok Pesantren Riyadlul Jannah “Rijan” juga telah mendirikan pendidikan
forma nasional yakni; Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi.

Selain itu, pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan peneliti tertarik
terhadap fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet -
Mojokerto, diantaranya:

1) Pondok Pesantren Riyadlul Jannah sukses mengembangkan unit usaha
pesantren yang bergerak di berbagai macam bidang usaha. Unit usaha
pesantren tidak hanya berkembang di satu bidang sgja tetapi tahun ke
tahun seluruh unit usaha pesantren mengalami peningkatan sehingga
pendapatan yang diperoleh oleh pondok pesantren Riyadlul Jannah juga
meningkat.

2) Pondok pesantren Riyadlul Jannah selalu melibatkan santri dalam proses

berjalannya unit usaha pesantren, sehingga menjadikan santri mempunyai
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keterampilan yang sangat berguna di kemudian hari setelah mereka lulus
dari pondok pesantren.

3) Fasilitas dan layanan pondok pesantren terhadap pelanggan pendidikan
tetap berkualitas. Dengan hasil dari unit usaha peantren, maka fasilitas
dan layanan pesantren tap terjaga untuk menjadikan pesantren tetap
bermutu.

4) Dengan adanya kebijakan di pondok pesantren Riyadlul jannah dalam
menerapkan sekolah berbasis kewirausahaan turut membantu pemerintah
dalam memperbaiki ekonomi masyarakat sekitar pesantren Rijan, karena
dengan adanya lowongan pekerjaan disetiap usaha sekolah dapat

menyerap para pengangguran masyarakat disekitar pesantren.

C. Kehadiran pendliti

Salah satu langkah yang penting dalam suatu penelitian diantaranya
adalah kehadiran pendliti dilapangan, karena dengan kehadiran pendliti
dilapangan inilah yang nantinya akan mendapatkan informasi atau
seperangkat data valid yang diperlukan sebagal fokus penelitian. Sangat tidak
mungkin apabila seorang pendliti tidak hadir dilapangan nantinya akan
mendapatkan data yang valid atau data yang sesuai dengan realita sebenarnya.

Daam penelitian ini peneliti bertugas sebagai pihak pengumpul data
dan informasi. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, andlisis, penafsir data

dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penditian. kehadiran dan
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keterlibatan peneliti di lapangan merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan terhadap pemahaman suatu kasus, karena itu pengumpulan data
harus dilakukan dengan sistuasi yang sebenarnya.™

Dengan demikian, peneliti harus bersikap selektif, hati-hati dan
bersungguh-sungguh dalam menjaring data yang sesuai dengan kenyataan di
lapangan. Tujuannya yaitu untuk mendapatkan kesesuaian dan keabsahan

data yang ada di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet - M ojokerto.

Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan fokus pendlitian, yaitu seputar strategi pimpinan pondok pesantren
dalam mengembangkan sumber pembiayaan melalui kewirausahaan. Jenis
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat diklasifikasi menjadi dua
bagian, yaitu data primer dan data skunder. Data primer diperoleh dalam
bentuk kata-kata atau ucapan lisan dari subjek/informan berkaitan dengan
strategi  kepemimpinan pendidikan dalam mengembangkan sumber
pembiayan melalui kewirausahaan. Sedangkan data sekunder melipuiti
dokumen-dokumen, foto-foto yang dapat digunakan sebagai pelengkap data
primer.

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan

" Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001), hal. 168
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dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kate-kata dan
tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.”

Sumber data utama dalam penelitian adalah kata-kata yang didapat
dalam bentuk wawancara, yang dilakukan diantaranya kepada pengasuh
pondok pesantren Riyadlul Jannah, pimpinan pondok pesantren, bendahara
pesantren, guru, wali murid, siswa/santri dan masyarakat sekitar yang terlibat
dalam terlaksananya kegiatan kewirausahaan pesantren Rijan dan merasakan
dampak dari kebijakan pesantren tersebut. Peneliti juga membutuhkan sumber
data tambahan seperti dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian
dan menunjang terhadap kesempurnaan penelitian yang didapat dari lembaga,
seperti foto, laporan keuangan pesantren. Data pendlitian ini digali dari
beberapa sumber yang beragam untuk lebih lanjut dikaji dan dianalisa.

Alasan dipilihnya pengasuh pondok pesantren, pimpinan pesantren,
bendahara pesantren, guru/ustadz, wali murid, masyarat sekitar dan siswa
sebagai subyek penelitian diantaranya: pertama, pengasuh pondok pesantren,
pimpinan pesantren, guru/ustadz dan masyarakat adalah orang-orang yang
terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan
kewirausahaan pesantren. kedua, pimpinan pesantren, bendahara pesantren,
mengetahui secara langsung tentang persoalan yang berkaitan dengan bidang
pembiayaan pendidikan/kewirausahaan pesantren, ketiga, wali murid,
masyarakat sekitar, dan para sisiwa/santri adalah orang yang merasakan

dampak langsung dari penerapan kebijakan pesantren.

™ Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. HIm. 157



53

E. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif maka untuk
mendapatkan data atau dokumen yang banyak, lengkap dan akurat diperlukan
pengumpulan data secara rutin dan mendalam yang berkaitan dengan lokasi
penelitian dan dikaji dalam bentuk laporan penelitian. Adapun prosedur
pengumpulan data dilapangan yaitu :
1. Wawancara (Interview)

Yang dimaksud dengan wawancara adalah pengumpulan data
dengan cara tanya jawab yang dilakukan oleh kedua belah pihak antara
peneliti dan informan yang dalam pelaksanaannya dikerjakan dengan
cara sistematis berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.”

Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak
terstuktur. Pedoman wawancara tidak terstruktur adalah pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.” Hal
ini dikarenakan kecenderungan peneliti yang akan semakin leluasa
bertanya dan mengembangkan pertanyaan dalam wawancara. Adapun
hal-hal yang akan ditanyakan dalam pendlitian ini meliputi: (1)

Bagaimana formulasi strategi pimpinan pondok pesantren dalam

2 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Him. 186
" Buna'i. Penelitian Kualitatif. HIm. 92-93



mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan
di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet - Mojokerto (2) Bagaimana
implementasi  strategi pimpinan  pondok  pesantren  dalam
mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan
di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet - Mojokerto (3) Apa bentuk
evaluas dalam pengembangan sumber pembiayaan pendidikan berbabis
wirausaha di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet - Mojokerto, dan
(4) Apaimplikasi dalam pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
berbabis wirausaha di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet -
Mojokerto?

Adapun pihak-pihak yang akan diwawancara dalam penelitian ini
diantaranya ialah pengasuh pondok pesantren Rijan, pimpinan pondok
pesantren, bendahara pesantren, guru/ustadz, wali murid, siswa dan
masyarakat sekitar yang terlibat dalam pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet -

Mojokerto.

2. Dokumentas
Dokumentsi adalah cara pengumpulan data dengan mencatat data
yang sudah ada. Diantaranya kegiatan mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa cacatan transkip, buku, surat kabar, dan lain-

lain.” Dokumentasi tersebut juga dapat digunakan untuk menggali data

" Buna'i. Pendlitian Kualitatif. HIm. 98
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tentang sumber pembiayaan pendidikan di pondok pesantren Riyadiul
Jannah yang berbasis kewirausahaan, diantaranya: data visi, misi dan
tujuan pesantren Rijan, dokumen perencanaan strategis pimpinan pondok
pesanren Riyadlul Jannah, data organisasi pondok pesantren Riyadiul
Jannah serta data laporan pendapatan dan pengeluaran belanja pondok

pesantren Riyadlul Jannah. (seperti yang terdapat pada lampiran ke [11).

3. Observas

Observas sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek
alam yang lain.”

Oleh karena itu teknik observasi digunakan untuk melihat atau
mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang di
pondok pesantren Riyadlul Jannah yang kemudian dapat dilakukan
penilaian atas perubahan tersebut atau disebut sebagai observer yang
bertugas melihat obyek dan kepekaan mengungkap serta membaca
permasal ahan dalam moment-moment tertentu dengan dapat memisahkan
antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan.

Daam penelitian ini peneliti menggunakan Observasi non

partisipatif (pengamatan tidak terlibat). Observas non partisipatif

" sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung.
Alfabeta:2010) him. 145
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(pengamatan tidak terlibat), adalah: peneliti tidak terlibat hanya sebagai
pengamat independen. Observas non partisipasi juga merupakan
observas yang dalam pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai
partisipasi atau kelompok yang diteliti. *® Peneliti selaku pihak luar
mengamati tentang sebuah fenomena yang terjadi di pondok pesantren
Riyadlul Jannah. Adapaun hal-aha yang akan di observas diantaranya:
(1) Mengamati macam-macam usaha yang dimiliki oleh pesantren, (2)
Mengamati praktek usaha pesantren mulai dari praktek pengadaan bahan
sampai pemasaran hasil usaha. (3) Mengamati berbagai fasilitas
pesantren yang didapat dari hasil usaha mandiri pesantren. (4)
Mengamati prilaku pimpinan pondok pesantren sehari-hari dalam
memimpin pesantren dan menjalankan tugas sebagai wirausahawan yang
mengembangkan usaha pesantren. (seperti yang terdapat pada lampiran

kell).

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu tahapan dalam sebuah pendlitian
dan dilakukan setelah informasi dan dokumentasi diperoleh melalui beberapa
teknik pengumpulan data, kessmpulan data yang diperoleh tersebut diolah
untuk menggambarkan keadaan atau suatu fenomena, dan disgjikan dengan
cara mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang terjadi

dilapangan.

"® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. HIm. 145
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Data yang akan dianalisis adalah transkrip wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu: reduks data, penyajian data, penarikan
kesimpul an/verifikasi.”’

1) Reduks data (Reduction Data), yaitu merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang telah direduks akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah penditi untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2) Penygjian data (Data Display), setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah menyajikan data. Penygjian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat atau bentuk teks yang bersifat naratif. Tujuannya
adalah memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan untuk
merencanakan program kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami sebelumnya.

3) Veifikas dan Penarikan Kesimpulan (Verification and Conclusion
Drawing), langkah ini adalah verifikas data dan penarikan kesimpulan.
Verifikas dan penarikan kesimpulan ini bertujuan untuk validitas data
yang telah terkumpul di Iapangan dan untuk menarik kesimpulan hasil

penelitian.

" Matthew B. Milles & A. Michael Huberman (Terj: Tjetjep Rohendi Rohidi) , Analisis
Data Kualitatif, buku sumber tentang metode-metode baru, (Jakarta: Ul Press. 1992),
him:20
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G. Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data diperlukan untuk semakin menyakinkan
bahwa data yang didapat dilapangan adalah valid. Ada empat kriteria dalam
pengecekan keabsahan data, yaitu: 1) Uji kredibilitas, 2) Uji tansferability, 3)
Uji depenability, 4) Uji confirmability.”

Adapun dalam pendlitian ini, peneiti menggunakan kriteria
kredibilitas. kridiblitas data digunakan untuk membuktikan kesesuaian
terhadap yang diamati oleh peneliti apakah benar telah sesuai dengan apa
yang sesungguhnyaterjadi secarawajar di lapangan.

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengecek
keabsahan data temuan diantaranya: perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, triangulasi, diskusi teman sgjawat, analisis kasus negative dan
memberchek. "

Dalam ha ini peneliti menggunakan triangulasi untuk mengecek
keabsahan data temuan. Triangulasi adalah cara pengecekan keabsahan data
dari berbagal sumber sebagai pembanding terhadap data temuan. Ada 3 jenis
triangulasi, yaitu: triangulasi sumber data, triangulasi teknik pengumpulan

data dan triangulasi waktu pengumpulan data, sebagai berikut:*

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2012), him. 365

& Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. him. 270

8 sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. him. 273
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a. Triangulas Sumber

Atasan < » Teman

Bawahan
Gambar 3.1
Triangulasi Sumber

Trianggulasi sumber, yaitu pengecekan data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Dalam hal ini adalah data tentang strategi pimpinan pondok
pesantren dalam mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan
melalui kewirausahaan pesantren, maka pengumpulan dan pengujian
data yang telah diperoleh dari pimpinan pesantren di dilakukan
pengecekan data kembali dengan cara wawancara baik kepada
atasan (pengasuh pondok pesantren), teman kerja atau
bawahan/karyawan.

b. Triangulasi Teknik

Wawancara < » Observas

v/

Kuesioner/Dokumen

Gambar 3.2

Triangulasi Teknik
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Trianggulasi teknik pengumpulan data, yaitu pengecekan
data dilakukan kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Caranya, data yang didapat dari Pesantren Riyadlul Jannah
dengan cara wawancara, lalu dicek dengan observasi, atau
dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibiltas data
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penéliti
melakukan diskus lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau sumber data yang lain untuk memastikan data
mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, tetapi
dengan sudut pandang yang berbeda-beda.

c. Triangulas Waktu

Siang < » Sore

Pagi

Gambar 3.3
Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara pada
waktu dimana informan lenggang seperti di pagi hari pada saat nara
sumber masih fresh, maka akan memberikan data yang lebih valid.
Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data di pondok Rijan
dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi dalam waktu

yang berbeda.
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Kerangka penelitian pengembangan sumber pembiayaan di Pondok Pesantren

Riyadlul Jannah

A 4
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

H. Gambaran Umum Lokas Penelitian

1. Profil Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet M ojokerto

1 | NamaPesantren Riyadlul Jannah Pacet

2 | Alamat Pesantren J. Hayam Wuruk No 22 Pacet
3 | Kecamatan Pacet

4 | No. Telp 0321-690544

5 | Tahun Pendirian Pesantren 1985

6 | Nomor Statistik Pesantren 5103 36 16 0033

7 | Nomer ljin Pendirian (terbaru) Kd. 13.16/5/PP.00.7/544/2017
8 | Tangga ljin Pendirian (terbaru) 27 Mei 2017

9 | NPWP Pesantren 21.061.645.4-602.001

10 | Nama Y ayasan / Penyelenggara BINA INSANI

11 | NamaKetua Y ayasan H. Fahur Rozy.

12 | NPWP Yayasan 21.061.645.4-602.000

Pondok Pesantren Riyadlul Jannah terletak disalah satu kecamatan

kawasan wisata Segi Tiga Emas yang dicanangkan pemerintah kabupaten

Mojokerto tepatnya di tepi jalan raya Mojosari — Pacet Km 19 desa Pacet

Kec. Pacet kabupaten Mojokerto di kaki gunung Welirang. Jika ditempuh

dari Mojokerto kita bisa lewat rute Mojokerto— Pacet dengan jarak tempuh

30 kilometer, atau bisa lewat rute Mojokerto- Mojosari— Pacet yang

berjarak sekitar 40 kilometer. Apabila dari Surabaya kita bisa lewat rute

Krian — Mojosari — Pacet, atau lewat rute Sidoarjo — Gempol — Mojosari —
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Pacet. Kedua rute ini berjarak sekitar 60 kilometer dari Surabaya.
Jika dari arah Pasuruan dan kota-kota di wilayah “tapal kuda’ kita bisa
lewat rute Gempol — Pandaan— Prigen— Trawas— Pacet, atau bisa lewat rute
Gempol- Mojosari— Pacet. Jika dari arah Maang kita bisa lewat rute
Pandaan — Prigen — Trawas — Pacet, atau lewat rute Batu — Cangar — Pacet.

Pesantren ini ditunjang dengan Panorama alam yang indah, sgjuk
dan asri di lingkungan sekitarnya ditambah tata ruang dan kondisi fisik
pesantren yang bersih, indah dan teratur membuat orang merasa betah
untuk menikmatinya dan sangat representatif untuk mengaji dan mengabdi.
Nama Riyadiul Jannah (pertamanan surga) agaknya tidak berlebihan,
berdiri di atas tanah seluas £ 9.000 m2. Kondisi fisik pesantren terlihat
indah dan megah dengan bangunan— bangunan bertingkat di atas kolam—
kolam yang penuh dengan berbagai ikan hias dan perkebunan pesantren
yang menghijau dengan berbagai tanaman pangan dan sayuran. Di setiap

sudut bangunan terdapat kolam ikan hias dengan pertamanan yang indah.

Pemandian
Air panas

Trawas

LOCATION
MAP Terminal

Pacet ==l

\ Cangar

Mojokerto

Mojosari ¢

Mojokerto PP. RIJAN

urabaya Riyadlul Jannah

Gambar 4.1
Peta Pondok Pesantren Riyadlul Jannah



2. Sgarah Pondok Pesantren Riyadlul Jannah

Bermula dari keinginan tokoh — tokoh masyarakat desa Pacet
untuk membuat lembaga pesantren sebagai wadah pendidikan agama di
daerah tersebut, sekaligus sebagai benteng dari pengaruh — pengaruh
negatif wisatawan serta kristenisasi yang sangat kuat dan gencar pada
waktu itu, karena Pacet adalah salah satu basis krestenisasi. Pada th 1985
KH Mahfudz Syaubari MA yang sebelumnya telah mengajar di berbagai
pesantren di Luar Jawa diminta untuk mendirikan Pondok Pesantren yang
menempati sebuah rumah salah satu tokoh masyarakat Pacet, dan
pesantrennya di beri nama Darussalam sampa dibangunlah dua lokal
baru disekitar Masjid Al Hidayah Pacet ( £ 300 m dari lokasi pesantren
sekarang ) pada th 1987. Pada saat itu DR. As sayyid Muhammad bin
Alawy Al Maliki guru dari KH. Mahfudz Syaubari mengadakan
kunjungan dan menyarankan kepada beliau untuk mencari tempat yang
lebih representatif bagi sebuah pesantren. Baru pada tahun 1990 saran /
instruksi ini bisa terealisasi dengan dibelinya tanah yang menjadi |okasi
pesantren sekarang. Maka dimulailah pembangunan pesantren baru yang
diberi nama Riyadlul Jannah, nama pemberian dari Dr. As sayyid
Muhammad bin Alawy Al Maliki. Setahap demi setahap pembangunan
pesantren baru itupun berjalan dan berangsur — angsur pula para santri
berpindah dari dari lokasi pesantren lama ke lokasi pesantren baru. Dan
lokasi pesantren lama difungsikan untuk Panti Asuhan Yatim Piatu dan

Dhuafa yang dikelola para santri alumni.
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Berbicara mengenai karakteristik pesantren, tidak bisa lepas dari
figur pengasuhnya. KH. Mahfudz Syaubari MA kya yang
berkepribadian kuat, tegas, dan disiplin ini lahir pada tangga 20
Nopember 1954 di Demak Jawa Tengah. Belgar di berbagai Pondok
Pesantren besar di Jawa Tengah dan terakhir di Al Falah Ploso Kediri
Jawa Timur sebelum mendalami ilmu dari Dr Assayyid Muhammad Bin
Alawy Al Maliki di Makkah.

Kyal yang beristri 4 wanita sholehah ini selain menjadi pengasuh
PP Riyadlul Jannah Pacet, beliau juga menjadi Pembina Rutin berbagai
Majlis Ta'lim di Surabaya.

KH. Mahfudz Syaubari adalah figur ulama intelektual yang
sangat kuat menanamkan jiwa kemandirian pada semua santri, bak
secara pribadi atau lembaga terbukti dengan pembangunan dan
perawatan pondok yang beliau tangani sendiri dengan melibatkan seluruh
santri tanpa terkecuali. Bangunan — bangunan yang berdiri dilingkungan
pesantren kebanyakan adalah murni hasil karya santri. Seluruh santri
beliau arahkan sesuai dengan bakat dan minatnya masing — masing,
mulai dari pertanian, peternakan, perikanan dil. Beliau tidak senang
santrinya menganggur atau menggantungkan hidupnya pada orang lain
bak swasta atau pemerintah. Beliau juga tidak pernah bosan
menanamkan dan mendoktrin santri untuk bisa menciptakan lapangan
pekerjaan. Lebih baik jadi raja kecil dari pada jadi budak besar, dengan

menjadi buruh pabrik atau pegawai negeri.
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3. Vis dan misi Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet M ojokerto
Visi dan misi pondok pesantren Riyadiul Jannah adalah sebagai berikut:®
a. Vis Pondok pesantren Riyadlul Jannah:

Terbentuknya manusia yang berimtag, berbudi pekerti luhur,
berkarakter, cerdas, mandiri, memiliki etos kerja, kompetitif, peduli
serta bertanggung jawab pada agama, bangsa dan negara.
b. Mis Pondok pesantren Riyadlul Jannah:
1) Menanamkan keimanan, ketagwaan serta akhlagul karimah
2) Mendidik keilmuan dan pengembangan wawasan
3) Mengembangkan bakat, minat dan kreatifitas.
4) Mengembangkan kewirausahaan dan kemandirian
5) Menanamkan kepedulian, pelayanan dan tanggung jawab terhadap

agama, bangsa dan negara.

4. Dasar Dan Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah
Pacet Mojokerto
Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet M ojokerto adalah wadah
kegiatan yang dioperasikan secara sadar dan berencana serta
berkesinambungan dalam rangka mewujudkan tujuan yang diharapakan.
Pondok Pesantren Riyadlul Jannah berasaskan Pancasila dan
Undang Undang Dasar 1945 menuju masyarakat yang diridloi oleh Allah

SWT. Maksud dan tujuan pondok pesantren Riyadlul Jannah adalah kerja

8 Buku pedoman Pondok Pesantren Riyadiul Jannah Pacet Mojokerto, him.1
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sama dengan pemerintah Republik Indonesia dalam rangka mewujudkan

pembangunan manusia seutuhnya.

Dasar dari pesantren riyadhul jannah sebagai lembaga pendidikan
dengan cara menyiarkan dan mengembangkan garan islam serta
mewarnai masyarakat yang islami artinya bahwa pondok pesantren
membina ahlak, tingkah laku dan perbuatan yang dilaksanakan
masyarakat berdasarkan pada gjaran agama islam sehingga terciptalah
masyarakat yang islami

Adapun tujuan pokok dari pesantren Riyadhul Jannah secara
global adalah membina dan mengembangkan agama islam secara
meningkatkan kesegjahteraan sosial. Adapun tujuan lebih rinci dari
pendirian pesantren Riyadhul Jannah adal ah:

a. Mencetak para santri atau anggota masyarakat menjadi seorang
muslim yang bertagwa kepada Allah SWT, berahlak mulia, memiliki
kecerdasan keterampilan dan sehat segjahterah lahir bathin yang
bermoralitasakan Islam sebagai warga negara yang berpancasila.

b. Mendidik para santri atau anggota masyarakat untuk menjadikan
manusia muslim selaku kader — kader ulama dan mubaligh berjiwa
ihklas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan syariah Islam
secara utuh dan dinamis.

c. Menjadikan para santri atau anggota masyarakat untuk memperoleh

kepribadian dan mempertebal semangat kebangsasan agar dapat



68

menumbuhkan manusia pembangun yang dapat membangun dirinya
dan bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa dan negara.

d. Mendidik santri agar menjadi santri yang cakap dalam berbagai sektor
pembangunan khususnya pembangunan mental dan spiritual.

€. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesegjahteraan sosia

masyarakat dan lingkungan.

5. Program Pendidikan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah

Secara umum, pendidikan dalam pesantren ini adalah perpaduan
antara pendidikan akademisi dengan penekanan pada kecerdasan dan
prestas belgar, dan juga pendidikan spiritual dengan penekanan pada
unsur penempaan rohani, melalui berbagai wirid dan dzikir.

Pendidikan akademisi dijalankan dengan metode salaf berupa
sorogan, weton dan sardan yang dilaksanakan pada pagi hari (pukul
05.00 — 06.00), siang hari (pukul 08.00 — 10.00 WIB), dan sore hari
(16.00 — 17.00 WIB) dengan materi kajian kitab — kitab salafi. Untuk
Figih menggunakan kitab Fathul Qorib & Fathul Wahab, untuk ilmu
Nahwu (Gramatika Arab) kitab Ibnu Aqil, IImu Hadits kitab Shohih
Bukhori, [Imu Tasawwuf kitab lhya Ulumuddin dil. Ditambah dengan
metode klasikal dalam belgjar forma pesantren yang dilaksanakan
setelah sholat Maghrib.

Belgar forma pesantren mempunyai 4 tingkatan, tingkat Sifir

(sekolah persiapan) yang ditempuh satu tahun adapun ditingkat ini santri
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diberikan materi yang berkaitan dengan pelgaran yang berkaitan dengan
alat bagaimana membaca kitab serta di membiasakan diri untuk wirid dan
dzikir, tingkat Tamhidi (setingkat ibtida’iah) yang ditempuh 3 tahun,
tingkat I’dadi (setingkat Tsanawiyah) yang ditempuh 3 tahun, dan tingkat
Takhoshush (setingkat Aliyah) yang ditempuh 3 th pada tingkat ini para
santri mengkaji kitab — kitab serta didiskusikan bersama. Salah satu ciri
khasnya adalah bahasa pengantar di dalam penyampaian materi dan
pengartian kitab menggunakan bahasa Indonesia dengan tetap berpegang
pada goidah/struktural nahwiyah, yang mana hal ini masih belum biasa di
dalam pesantren salaf khususnya di Jawa. Hal ini memudahkan
pendistribusian Alumni ke luar Jawa dan seluruh wilayah di Indonesia,
mengingat telah terjadi inflasi ustadz dan kiyai di Pulau Jawa.

Juga telah mendirikan sebuah lembaga formal nasional seperti,
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Umum (SMU)
“RIJAN” dan Perguruan Tinggi, adapun murid yang belgar di
pendidikan formal ini harus mondok dan mukim di pesantren. Hal ini
berguna untuk menghindari pengaruh — pengaruh dari pergaulan bagi
para santri.

Pendidikan spiritual adalah berupa kewajiban sholat berjamaah,
sholat dluha, tahgjud, beberapa wirid dan dzikir — dzikir salafi yang
dengan istiqgomah dibaca setelah Subuh dan Isya’ secara berjama’ ah.

Guna membekali santri dalam hidup bermasyarakat serta

membentuk kedisiplinan, kreatifitas dan jiwa kemandirian, diadakanlah
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beberapa kegiatan ekstra yaitu Talimul Khitobah, pembacaan tahlil,
istighotsah, Managib Syekh Abdul Qodir Jailani, dan beberapa Maulid.
Ditambah ekstrakurikuler dalam bidang bahasa inggris, pertanian,
perikanan, pertukangan, kopontren, tata boga, Jahit menjahit (untuk

putri) dil.berikut jadwal santri sehari-hari:

Tabel 4.1

Aktifitas di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah

WAKTU KEGIATAN

03.30-04.00 | Mujahadah

Waktu Subuh | Sholat Subuh Berjama’ ah

Subuh 05.00 Wirid Yasin, Wiridul Lathif, Asmaul Husna, dll.

05.00-06.30 | Peng. Al-Qur’an & Sorogan, Fathul Qorib, Fathul Mu’in

Ahad Evaluas Kegiatan dan Ta ziran
Selasa Pengagjian Kitab Jami’ us Shoghir
Jum’ at Pengajian Kitab Jami’ us Shoghir

06.30-07.00 | Sholat Dluha

07.00-08.00 | Kebersihan

Ahad Pengajian Umum Al-Hikam
Selasa Senam, Kerja Bakti, Olah Raga
Jum’ at Tashrifan

08.00-10.00 | Peng. Ibnu Aqil, Fathul Wahhab, Thya Ulumiddin, Bukhori
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Jum’ at Libur
10.00-11.00 | Makan Siang
11.00-12.00 | Istirahat
12.00-12.45 | Sholat Dzuhur Berjama ah
12.45-15.30 | Sekolah Formal Nasional (SMP - SMA)
15.30-16.00 | Sholat Ashar Berjama ah
16.00-17.00 | Peng. Fathul Qorib, Ta'limul Muta alim, Tafsir Munir
Ahad Musyawarah Fathul Qorib
Selasa Musyawarah Mutammimah
17.00-17.30 | Makan Sore
17.30-18.00 | Sholat Maghrib Berjama ah
18.30-20.00 | Belgar Formal Pesantren (Diniyah)
Kamis Tahlil, Istigotsah, Nadzoman Masing-masing kelas
20.00-20.30 | Sholat Isya’ Berjama ah
20.30-21.30 | Wirid Surat Sgjadah, Al-Mulk, R Haddad, R Attas dll.
Kamis Pembacaan Maulid / Khitobah
21.30-03.30 | Istirahat

6. Data Santri Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto

Dibawah ini menerangkan jumlah santri pondok pesantren Riyadiul
Jannah Pacet Mojokerto yang tertuang dalam data lima tahun terakhir,

berikut adalah rinciannya:



72

Tabel 4.2

Data Santri Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto

TAHUN JUMLAH LAKI-LAKI PEREM PUAN
T.2014 449 254 195
T.2015 480 275 205
T.2016 560 320 240
T. 2017 612 368 244
T.2018 744 450 294

Pesantren ini memiliki total sanri sgumlah 744 santri yang
bermukim di pesantren. Data tersebut diatas menunjukkan bahwa ada
peningkatan jumlah santri dari tahun ke tahun. Meskipun total santri
kurang dari 1000, namun Hal ini memberikan keuntungan tersendiri bagi
pengasuh dan para santrinya. Adapun keuntungan dari hal ini adalah
mudahnya dalam mengawasi, mengevaluasi serta memberi bimbingan

bagi santri lebih mudah serta hubungan antara santri dan kiai lebih dekat.

7. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet
Mojokerto

Pondok pesantren Riyadlul Jannah mempunyai dua garis

struktural yakni lembaga pendidikan dan lembaga bisnis. Lembaga

pendidikan adalah menaungi seluruh aktivitas pendidikan yang diberi

nama Yayasan Bina Insani. Sedangkan lembaga bisnis adalah seluruh

kegiatan usaha pesantren yang diberi nama PT. RDS (Rijan Dinamis

Selaras).
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a) Adapun struktur lembaga pendidikan Pondok Pesantren Riyadiul
Jannah adalah sebagai berikut:
%+ Pengasuh : KH. Mahfudz Syaubari, MA
%+ Penasehat : 1. Agus H. Muzani Fahmi
2. Agus H. Fatchur Rozyi, S.Pd.|
3. Agus H. Maimun Jauhari, Lc
4. Agus H. Ahsanul Milal, Lc
% Direktur : Muslimin, S.Pd.I

e Wadir 1. Formal Pesantren (Diniyah) : Amir Wahyudi, S.Pd.I

Kabid. Tamhidy : H Syahrul Mubarok, Lc
Kabid. I’ dadi : Abdul Mgjid, S.Pd.|
Kabid. Takhossus : Husnan Afandy, S.Pd.l

e Wadir 2. Penggjian, Extra& Ubudiyah: H M Ainur Rofiqg, Lc
Kabid. Penggjian Wethon & Syawrir : H Syahrul Mubarok, Lc
Kabid. Maulid, Managib, Khitobah : Kanzul Ulum
Kabid. Sholat Jama ah dan Wirid  : Anas Syarifuddin

e Wadir 3. Kesantrian : M Yusuf, S.Pd.l, MM

Kabhid. Keamanan & Ketertiban : Junaidi, Abdul Aziz

Kabid. Kebersihan : Miftahul Arifin
Kabid. Olahraga : Hanif Mahfudzi
Kabid. Kesehatan - M Alfiyan Bashtomy

Wadir 4. Formal Nasiond

Kabid. Pendidikan SMP

: Husnan Afandy, S.Pd

:Drs.M Yasin



Kabid. Pendidikan SMA
Kabid. Sekolah Tinggi

e Sekretaris
Kabid. Tata Usaha
Kabid. Dokumentasi

e Bendahara
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: Khasan, S.Pd

: H. Ainur Rofiq, Lc

: Anas Syarifuddin, S.Pd.|
: H. Risan Wulli W, Lc

: Hanif Madfudzi

: Lukman Hakim, S.Pd.I

Kabid. Konsumsi dan Akomodasi  : Rif’an Aliyan

Kabid. Perlengkapan

: Ahmad Rizqulloh

b) Adapun struktur lembaga bisnis PT. RDS (Rijan Dinamis Selaras)

Pondok Pesantren Riydlul Jannah adalah sebagai berikut:

1) Presiden Komisaris
2) Komisaris

3) Direktur Utama

4) Dir. Operasiona

5) Dir. SDM

6) Dir. Development

7) Dir. Keuangan

8) Dir. Pengawas Syariah

9) Sekretaris Perusahaan

: KH. Mahfudz Syaubari, MA

: Hj. ArwaKurnia

: H. M Muzanni Fahmi

: Hagqul Yaqgin

: M Yusuf, S.Pd.I, MM

: Agus H. Fatchur Rozyi, S.Pd.I
: Agus H. Maimun Jauhari, Lc
: Agus H. Ahsanul Milal, Lc

: HM Ainur Rofig, Lc
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8. Unit Usaha Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet M ojokerto

Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto memiliki

beberapa unit usaha yang dikelola dibawah PT. RDS (Rijan Dinamis

Selaras), beberapa unit usaha tersebut adalah sebagai berikut:

Table4.3

Unit Usaha PT. RDS

1 Kuliner DM’Riah, M2M, Mr.J

2 Properti Tanah, Rumah

3 Wedding Rias, Kuade, Katering, Dokumentasi
4 Traveling Haji, Umroh, Ziarah

5 Konveks Jahit, Kain, Pakaian Jadi

6 Rental Mobil Mini Bus, MPV

7 Organik Sayur, Pupuk

8 Percetakan Buku, Kalender, Brosur

9 Peternakan Ayam, Ikan, Kambing, Sapi
10 Home Industri Marinasi, Camilan, Bakery
11 Packging Multi Produk

12 Retall Rijan Mart

9. Pusat Biaya dan Pendapatan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah

Pacet Mojokerto

Adapun pusat biaya dan pendapatan di Pondok Pesantren

Riyadlul Jannah peneliti sgjikan dalam bentuk tabel berikut:



Tabel 4.4

Pusat Biaya dan Pendapatan
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1 Penerimaan uang pendaftaran

2 Penerimaan uang pembangunan

3 Penerimaan uang pangkal

4 Penerimaan uang seragam, amamater, kaos dan atribut
5 Penerimaan uang Her-registrasi per tahun gjaran baru
6 Penerimaan uang Makan/Konsumsi

7 Penerimaan uang Listrik, Air dll

8 Penerimaan uang Ujian Semester Ganjil (pondok)

9 Penerimaan uang Ujian Semester Ganjil (sekolah)

10 | Penerimaan uang Bisyaroh (1 tahun)

11 | Penerimaan uang Ujian Semester Genap (pondok)

12 | Penerimaan uang Ujian Semester Genap (sekolah)

13 | Penerimaan uang Muwadaah

14 | Penerimaan uang kegiatan Romadhon

15 | Penerimaan Dana BOS

16 Margin unit usaha Pesantren dari PT. RDS

Sumber : brosur pendaftaran pesantren Riyadlul Jannah
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Paparan Data

1. Formulasi Program Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan

Berabasis Kewirausahaan

Untuk mengetahui sgjauh mana strategi pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan yang dilakukan Pondok Pesantren Riyadiul
Jannah dapat dilihat melalui data hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan direktur lembaga pendidikan pondok pesantren Riyadiul

Jannah Bapak Muslimin, S.Pd.l adalah sebagai berikut:

“Sumber pembiayaan yang dimiliki oleh pondok pesantren Riyadiul
Jannah diantaranya: (1) administrasi pembayaran santri, (2) bantuan dana
BOS dari pemerintah, (3) wirausaha pesantren. Terkait dengan wirausaha
pesantren, pengelolaannya adalah dibawah PT. RDS yang terfokus
mengelola usaha-usaha pesantren. Jadi antara LPI dan PT itu bukan suatu
hal yang terpisah melainkan bersifat integral .”

Dari data di atas dapat kita ketahui bahwa sumber pembiayaan
utama di pondok pesantren Riyadlul Jannah selain dari administras
pembayaran santri iadah wirausaha pesantren, akan tetapi pondok
pesantren Riyadlul Jannah juga dibantu oleh dana BOS. Untuk kegiatan
usaha ekonomi yang menaungi seluruh usaha pesantren di kelola oleh PT.
RDS (Rijan Dinamis Selaras). PT RDS lah yang fokus mengelola terkait

dengan usaha pesantren dan terpisah dari lembaga pendidikan. Akan

8 Muslimin, S.Pd.I, Direktur Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah.
Wawancara dilakukan di Kantor Direktur Tanggal: 16/09/2018 jam: 10.06 WIB
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tetapi antara PT. RDS dan LPI bersifat integra dalam pengelolaan
meskipun terpisah secara kel embagaan.
Adapun data yang menunjukkan bagaimana pondok pesantren

bisa mengembangkan sumber pembiayaan yang mandiri:

“Alhamdulillah pesantren ini mula awa dari hal yang terkecil tidak
harus selalu berlandaskan biaya materia atau uang, tapi dari pola hidup
yang sederhana dan memanfaatkan lingkungan yang ada. Contoh untuk
biaya pembuatan gedung mulai dari biaya pondasi, pengecoran, kayu,
bambu dan seterusnya, dari awal kita selalu menggunakan apa yang ada.
Kita garkan kepada anak didik untuk berusaha sendiri dan tidak membeli
di luar dan bisa meminimalisir pembiayaan yang dibutuhkan. Begitu juga
dari hal konsumsi, semua dari apa yang kita konsumsi adalah dari hasil
sendiri mulai dari sayuran dan perikanan.”®

Dari data hasil wawancara di atas dapat kita pahami bahwa
pondok pesantren Riyadlul Jannah sgak awa sudah menanamkan pola
hidup yang sederhana dan mandiri. Kemandirian itulah yang selalu
digiarkan oleh pimpinan pondok pesantren untuk mendidik santri-
santrinya menjadi pribadi yang sederhana dan mandiri. Pesantren
mengajarkan kepada santrinya untuk berusaha sendiri dan tidak membeli
diluar untuk meminimalisir pembiayaan yang dibutuhkan. Pesantren juga
mengajarkan  untuk tidak berperilaku konsumtif yang selalu
mengandalkan produk luar untuk di konsums tetapi pesantren

mengajarkan untuk bisa menciptakan produk sendiri.

8 H M Ainur Rofig, Lc, Direktur Administrasi PT. RDS Pondok Pesantren Riyadiul Jannah.
Wawancara dilakukan di Kantor Direktur Tanggal: 19/09/2018 jam: 11.18 WIB
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Selanjutnya direktur lembaga pendidikan menuturkan sejarah
aval sampa ide wirausaha tercetus dan pesantren ini beralih ke
wirausaha pesantren sebagai sumber pembiayaan pendidikan yang tetap,
dalam wawancara sebagai berikut:

“Sgjak awa mendirikan pesantren itu ingin menciptakan kemandirian,
cita2 itu muncul sgak beliau berada di mekkah dan waktu itu ada gejolak
d mesir, dan waktu itu a-azhar sebaga lembaga pendidikan
menawarkan dana kepada negara untuk mengatasi krisis di mesir.
Sepulangnya dari mekkah ingin mendirikan pesantren yang bisa
membiayai negara.”

Dari wawancara tersebut diatas menerangkan bahwa cita-cita awa dari
konsep kemandirian pesantren di bidang ekonomi muncul ketika beliau
menimba ilmu di mekkah dan terinspirasi atas kejadian di negara mesir
yang kaa itu universitas al-azhar selaku lembaga pendidikan bisa
mendanai negara dengan kemandiriannya. Hal itulah yang menginspirasi
beliau untuk mendirikan pesantren yang bisa mandiri dari hal
perekonomian untuk bisa membantu negara dari hasil kemandirian
tersebut. Bantuan nyata yang bisa diberikan kepada negara dari hasil
wirausaha pesantren adalah pembayaran paak dari hasil wirausaha
pesantren. Dari hasil pembayaran paak tersebut, negara bisa
memanfaatkan untuk kepentingan pembangunan yang berkel anjutan.
Adapun data yang menunjukkan landasan dasar perumusan rencana
strategi pengembangan sumber pembiayaan pendidikan pesantren berbasis

kewirausahaan, sebagal berikut:
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“Strategi tertentu memang wajib ada, disemua jenis usaha dan sisapapun
yang menjalankannya strategi wajib ada, karena strategilah yang nantinya
menuntun langkah usaha kita. Adapun landasan yang menjadi dasar
perumusan strategi kami ialah (@) rencana strategis yang sudah ada dan
dibuat oleh pihak pesantren, (b) hasil evaluas dari tahun lalu, (c) anaisa
lingkungan. karena ini adalah usaha pesantren yang di urus bersama-sama
dalam hal ini adalah PT. RDS.

Dari data wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa perencanaan
strategi dalam setigp usaha yang dikelola memang perlu. Di pondok
pesantren Riyadlul Jannah perencanaan strategi usaha dirumuskan
bersama-sama dengan jajaran mangiemen PT. RDS, hal ini dilakukan agar
ide yang bagus semakin banyak dan dimusyawarahkan bersama sehingga
hasil dari musyawarah akan menjadi tujuan bersama dan tanggung jawab
bersama.
Adapun landasan yang menjadi pertimbangan perumusan strategi
wirausaha dipesantren diantaranya adal ah:
ad) Rencanastrategis yang sudah ada dan dibuat oleh pihak pesantren
Setiap lembaga pendidikan tentunya memiliki RENSTRA (Rencana
Strategis) yang senggja dibuat oleh pihak pesantren. Renstra lembaga
pendidikan di pondok pesantren Riyadlul Jannah dalam bidang
pembiayaan pendidikan diantaranya idah “mendapatkan sumber
pembiayaan pendidikan secara mandiri”. Berdasarkan dari renstra
tersebut maka direalisasikan dalam bentuk wirausaha pesantren agar
memiliki sumber pembiayaan pendidikan yang tetap dalam setiap

tahunnya.
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b) Hasil evaluasi dari tahun lalu
Pada setigp awal tahun tgjaran akan dilakukan rapat bersama yang
membahas segala hal berkaitan dengan evaluasi kerja pesantren tahun
lalu, salah satu pembahasannya ialah mengena evaluasi pendapatan
dan belanja pesantren dalam satu tahun, hal ini kemudian berkembang
dengan pembahasan penghasilan pesantren dari wirausaha selama satu
tahun yang lalu, dari evaluasi ini nantinya akan diketahui kelemahan
strategi sebelumnya dan kekuatan dari strategi sebelumnya, sehingga
bisa menjadi acuan bagi perumusan strategi usaha di tahun selanjutnya.
c) Anaisalingkungan
Andisa lingkungan dilakukan untuk mengetahui secara pasti
keinginan pasar mengenai usaha yang dimiliki oleh pondok pesantren
Riyadlul Jannah saat ini, sehingga strategi yang akan dirumuskan bisa
sesuai dan pas dengan keadaan pada saat itu. lebih dari itu analisis
lingkungan dapat juga berfungsni untuk menganalisa lawan bisnis
lainnya.
Adapun data yang menunjukkan bentuk dan pola perumusan
program pengembangan usaha di pondok pesantren Riyadlul Jannah

adalah sebgai berikut:

“Dalam perumusan strategi kita biasanya mengadakan musyawarah
bersama, musyawarah bisa dilakukan tahunan atau bulanan atau bisa juga
insedentil yang sifatnya memerlukan keputusan secara cepat. Setelah itu
baru kami menga ukannya kepada presiden komisaris, biasanya kami akan
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melakukan musyawarah ulang, dan kemudian strategi itu dirumuskan
bersama baru disetujui untuk diterapkan”.

Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa perumusan strategi
pengembangan sumber pembiayaan pesantren adalah dengan musyawarah
atau rapat pimpinan. Rapat tersebut bisa dilakukan secara bulanan atau
tahunan dan bahkan bisa rapat secara insidentil jika memerlukan

keputusan secara cepat.

Untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang formulasi/
perencanaan strategi pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
pesantren berbasis kewirausahaan di pondok pesantren Riyadiul Jannah,

maka dapat dilihat dalam gambar berikut ini:
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Gambar 4.2

Formulas Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan
Berbasis Kewirausahaan
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2. Implementasi Program Pengembangan Sumber Pembiayaan
Pendidikan Berabasis K ewirausahaan
Setelah perencanaan program pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan pesantren berbasis kewirausahaan dirumuskan oleh beberapa
pihak seperti yang dikemukakan dalam temuan data diatas, selanjutnya
proses penerapan strategi program pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan pesantren di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet

Mojokerto dilaksanakan sesual perencanaan strategi yang telah disusun.

Adapun data yang menunjukkan pelaksanaan strategi program

pengembangan kewirausahaan pesantren sebagai berikut:

“Ya, dari target dan rencana yang telah kami rumuskan bersama tersebut
tentu kami laksanakan dilapangan. Dalam hal ini tugas PT. RDS selaku
operator yang menjalankan seluruh usaha pesantren selau mengawasi
dan mengawal pelaksanaan usaha dilapangan”®*

Dari data diatas dapat kita pahami bahwa dari perumusan rencana
pengembangan sumber pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan
telah dirdlaisaskan sesuai dengan perencanaan yang dibuat, dalam
tahapan pelaksanaan inipun dilakukan proses controlling dan evaluating
disetigp akhir pelaksanaan penergpan strategi  pengembangan

kewirausahaan pesantren.

8 H M Ainur Rofig, Lc, Direktur Administrasi PT. RDS Pondok Pesantren Riyadiul Jannah.
Wawancara dilakukan di Kantor Direktur Tanggal: 24/10/2018 jam: 10.30 WIB
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Dari data diatas dapat kita pahami bahwa rencana yang telah
disusun oleh pihak pesantren diterapkan dan dilaksanakan. Semisal
dalam perencananaan usaha kuliner yaitu PT. RDS menargetkan
pendapatan dari usaha kuliner meningkat sehingga pihak pesantren
menambah jumlah unit usaha (cabang) dari semula berjumlah 9 menjadi
10 cabang.

Hal diatas sesuai dengan hasil observasi pendliti dilapangan
bahwa usaha-usaha yang dikelola oleh pondok pesantren Riyadiul Jannah
di bawah mangjemen PT. RDS semuanya dikelola dan berjalan lancar,
tidak ada usaha pesantren yang tidak dijalankan. Dari mulai usaha kuliner
yang sudah tersebar di beberapa kota sampai usaha tanaman sayuran
organik dan peternakan ikan yang di budidayakan di sekitar pesantren
tersebut.

Adapun tujuan PT. RDS (Rijan Dinamis Selaras) selaku operator
yang menjalankan seluruh usaha pesantren tidak terlepas dari tiga aspek
yang selau dikedepankan, dari ketiga aspek tersebut tujuan dari
wirausaha pesantren adal ah sebagal berikut:

1) Bisnis
Bisnis adalah suatu kegiatan yang berorientas pada profit (hasil)
yang telah direncanakan. Berkaitan dengan wirausaha pondok
pesantren Riyadlul Jannah semua bisnis/usahanya adalah bertujuan

menghasilkan sebuah nilai materil yang bisa dimanfaatkan sebagai
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dana tambahan pesantren guna pembangunan pesantren baik yang
berupafisik atau non-fisik.

2) Sosia
Sedangkan yang dimaksud tujuan sosia dari pengembangan seluruh
unit usaha pesantren adalah untuk membantu sesama dari orang-
orang yang membutuhkan khususnya yang berkaitan dengan
kebutuhan perekonomian. Tujuan sosia ini deberikan kepada
mereka yang membutuhkan. Contoh bentuk nyata dari kegiatan
sosiad adalah pesantren munyumbngkan bahan pangan untuk
deberikan kepada orang yang tidak mampu. Adapun contoh lain dari
kegiatan sisial adalah pemberian modal dari PT. RDS yang diberikan
kepada masyarakat yang sangat membutuhkan pekerjaan/usaha..

3) Pendidikan
Adapun yang dimaksud dari tujuan pendidikan yang ditargetkan oleh
PT. RDS di pondok pesantren Riyadlul Jannah adalah sebagai salah
satu sumber pembiayaan yang didapat oleh pesantren selain dari
dana pesantren yang didapat dari iuran bulanan/seseteran santri yang
dibayarkan kepada pihak pesantren. Jadi tambahan dana yang
didapat dari seluruh usaha pesantren bisa digunakan untuk

pengembangan pesantren baik dari segi fasilitas maupun pelayanan.

Dari data di atas dapat dipahami bahwa PT. RDS (Rijan Dinamis

Selaras) menjalankan tugasnya sebagai operator dalam seluruh usaha
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pesantren, yang mengontrol dan mengevaluas hasil kerja dari seluruh
unit usaha pesantren. Hal ini tentu sangat baik untuk kelangsungan usaha
pesantren agar tetap terjaga dari tercampur aduknya antara lembaga
bisnis dan lembaga pendidikan pesantren. Agar supaya dua lembaga
tersebut bisa berjalan dengan kondusif.

Dibawah ini menerangkan beberapa unit usaha pesantren yang
dikategorikan ke dalam dua usaha yakni Primary Business dan Secondary
Business. Primary Business adalah unit utama usaha pesantren yang
kategorikan memiliki pendapantan yang cukup besar dan rutin secara
pemasukan. Sedangkan Secondary Business adalah beberapa macam unit
usaha pesantren yang tidak terlalu rutin secara kegiatan dikarenakan
usaha ini masih tergantung kepada momen-momen tertentu. Adapun

macam dari unit usaha PT.RDS adalah sebagai berikut:

. Primary Business
Pengertian dari Primary Business adalah beberapa unit usaha pesantren
dibawah mangjemen PT.RDS yang bisa dilaporkan secara periodik atau
bulanan. Macam-macamnya adal ah sebagai berikut:
1) Kuliner
Usaha kuliner ini adalah salah satu usaha yang menjadi ujung tombak
dari beberapa macam usaha yang dimiliki oleh pesantren, macamnya

adal ah sebagai berikut:
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a. DM’'Riah
Arti kata DM’Riah adalah Dapur Mahfudz Riyadiul Jannah.
DM’Riah sudah memiliki 10 (sepuluh) outlet yang tesebar
dibeberapa kota di tanah air. Omset per-tahun DM’ Riah adalah
Rp. 2.300.000.000 (dua milyar tiga ratus juta rupiah) .

b. M2M
Arti kata M2M adalah Mcdonald to Mahfudz. Resto cepat sgji ini
menjadi unit usaha lain dibidang kuliner dengan skema frinchise.
Cabangnya sudah berkembang dibeberapa kota. Omset pertahun
dari outlet yang tersebar dibeberapa kota adaah Rp.
5.300.000.000 (lima milyar tiga ratus juta rupiah)

c. MrJd
Unit usaha kuliner ini juga bergerak di bidang resto cepat sgji.
Bisnis ini juga berkembang dibeberapa kota dengan segmen pasar
yang berbeda dari unit usaha kuliner yang dimiliki oleh pesantren.
Omset per-tahun dari Mr.J adalah Rp. 800.000.000,- (delapan
ratus juta rupiah)

2) Retail “Rijan Mart”

Rijan mart ini adalah unit usaha yang bergerak dibidang retail.

Awalnya rijan mart ini berdiri megah didaerah sidoarjo. Namun

dengan bekembangnya zaman dan barmunculannya kompetitor maka

rijan mart yang ada diluar kota tidak mampu bertahan. Rijan Mart
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yang tersisa hanya ada depan pondok pesantren. Omset Rijan Mart
per-tahunnya adalah Rp. 72.000.000,- (tujuh puluh dua juta rupiah)
3) Konfeks “Maurra”

Unit usaha ini bergerak dibidang produksi pakaian dengan label
merek sendiri yakni maurra. Penjualan produk ini terbesar adalah
dengan cara online. Banyaknya permintaan pasar terhadap produksi
dari Maurra maka semakin besar pula omset yang didapat oleh
pesantren. Semua pekerjaan konfeksi ini dilakukan oleh santri dengan
kreatifitas mereka masing-masing. Omset per-tahun dari konfeksi ini

adalah Rp. 900.000.000,- (sembilan ratus juta rupiah).

B. Secondary Business
Pengertian dari secondary bisnis disini adalah beberapa usaha dari
pondok pesantren Riyadlul Jannah dibawah mangjemen PT. RDS (Rijan
Dinamis Selaras) yang tidak bisa dilaporkan secara periodik/bulanan dan
masih tergantung pada momen tertentu. Macam-macamnya adalah
sebagal berikut:
4) Properti
Bisnis properti ini adalah salah satu usaha PT. RDS (Rijan Dinamis
Selaras) yang bergerak di bidang jua beli tanah dan rumah. Akan
tetapi bisnis ini tidak bisa di programkan secara bulanan karena
tergantung kepada terjualnya tanah atau rumah tersebut. Dari hasi

usaha properti ini PT. RDS menghasilkan omset dalam satu tahun
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bisa mencapai Rp. 3.000.000.000,- (tiga milyar rupiah). Akan tetapi
tentunya omset ini bisanaik turun di tahun berikutnya.

Wedding

Macam usaha wedding disini adalah rias pengantin, kuade, katering,
dan dokumentasi. Jenis usaha ini juga tergantung kepada momen
tertentu, tergantung ada tidaknya acara tersebut. Dari hasil usaha
wedding ini PT. RDS menghasilkan omset dalam satu tahun sebesar
Rp. 24.000.000,- (dua puluh empat juta rupiah). dan tentunya omset
usahaini bisanaik dan turun di tahun berikutnya.

Traveling

Biro jasatraveling atau yang lebih dikenal dengan namatour & travel
cukup marak dibeberapa tahun terakhir ini. Banyak bermunculan biro
jasa baru yang bergerak dibisnis ini. Macam dari bisnis traveling ini
adalah haji, umroh, ziarah wali, dan rihlah. Omset rata-rata dari bisnis
ini mencapai Rp. 340.000.000,- (tiga ratus empat puluh juta rupiah).
Rental

Rental disini adalah persewaan beberapa macam mobil, salah satunya
adalah mini bus, xenia, avanza, dan innova. Omset bisnisini tidaklah
terlalu besar dikarenakan banyaknya bermunculan rental-rental baru
yang bermunculan. Dari rata-rata omset bisnis ini adalah sebesar Rp.

15.000.000,- (lima belas juta rupiah) per-tahun.
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8) Organik

9)

Ada dua macam dari bisnis ialah budidaya sayuran dan produksi
pupuk organik. Pupuk organik ini adalah produks dari campuran
kompos dan lain-lain yang pergunakan untuk tanaman. Selain djual,
pupuk organik ini dpergunakan untuk budidaya tanaman dari milik
pesantren sendiri contohnya dipergunakan untuk tanaman sayuran.
Hasil budidaya sayuran tersebut ada yang dikonsumsi untuk kebtuhan
santri, ada yang didistribusikan ke bisnis rumah makan dari usaha
milik pesantren dan juga ada yang dijual ke pasar. Omset dari usaha
ini adalah sekitar Rp. 25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah) per-
tahun.

Percetakan

Usaha percetakan ini adalah untuk mengakomodir seluruh kebutuhan
pesantren yang berkaitan dengan buku dll. Beberapa produk
percetakannya adalah buku, brosur, banner, kardus kue/nasi. Omset
per-tahun dari usahaini adalah Rp. 90.000.000,- (sembilan puluh juta

rupiah).

10) Peternakan

Ada beberapa jenis usaha peternakan yang pernah di lakukan oleh PT.
RDS (Rijan Dinamis Selaras) adalah peternakan ayam, ikan, kambing,
sapi. Tetapi dari jenis peternakan tersebut hanya ada satu yang masih
tetap berjalan yakni petenakan ikan. Dari hasil peternakan ikan

tersebut ada yang di konsums sendiri dan ada yang dijual untuk
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memenuhi  kebutuhan dari warung kuliner yang dimiliki oleh
pesantren. Omset per-tahun dari hasil usaha peternakan ikan adalah
sebesar Rp. 30.000.000,-.

11) Home Industri
Macam usaha dari home industri di pesantren ini adalah marinasi
(olahan bumbu), camilan, bakery (roti mini). Omset per-tahun dari
hasil usahaini adalah Rp 55.000.000,-

12) Packging
Packging adalah salah satu jenis usaha yang digeluti oleh PT. RDS
(Rijan Dinamis Selaras) yang bergerak dibidang pembungkusan dari
hasil olahan atau makanan yang telah diproduksi. Omset per-tahun

dari usahaini adalah sebesar Rp. 20.000.000,-.

C. Perincian Hasil Usaha PT. RDS (Rijan Dinamis Selaras)
Dibawah ini adalah perincian dari hasil usaha pesantren dibawah
mangjemen PT. RDS (Rijan Dinamis Selaras), perincian tersebut adalah

sebagal berikut:
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Perincian Hasll Usaha PT.RDS (Rijan Dinamis Selar as)

No JenisUsaha | Omset per-tahun
Primary Business
1 Kuliner
a. | DM’Riah 2.300.000.000,-
.| M2M 5.300.000.000,-
c. | MrJd 800.000.000,-
2 Rijan Mart 72.000.000,-
3 Konfeks “Maurra’ 900.000.000,-
Secondary Business
4 Properti 3.000.000.000,-
5 Wedding 24.000.000,-
6 Traveling 340.000.000,-
7 Rental 15.000.000,-
8 Organik 25.000.000,-
9 Percetakan 90.000.000,-
10 Peternakan 30.000.000,-
11 Home Industri 55.000.000,-
12 Packging 20.000.000,-
Total Omset per-tahun 12.971.000.000,-

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai

bentuk implementass dalam mengembangkan sumber pembiayaan

pendidikan pesantren berbasis kewirausahaan di pondok pesantren

Riyadlul Jannah, maka dapat dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 4.3

Implementasi Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan
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3. Evaluas Program Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan

Berabasis Kewirausahaan

Setelah merumuskan perencanaan dan penerapan strategi maka
langkah selanjutnya ialah melakukan evaluasi. Dalam hal ini peneliti
ingin menggali mengenai  bentuk evaluas yang dilakukan dalam
pengembangan sumber pembiayaan pesantren berbasis kewirausahaan.
Adapan dari data yang diperoleh dari hasis wawancara bersama direktur

administrasi perusahaan sebagal berikut:

“Evaluass yang dilakukan meiputi evaluas terhadap
perencanaan dan evaluasi pelaksanan pada setiap program yang
disusun dan hasil dari pelaksanaan program. Evauas ini
bertujuan untuk mengkai program-program  yang telah
direncanakan dan yang sudah dijalankan efektif atau tidak bagi
pesantren, serta hasil evaluasi ini kemudian mejadi salah satu
acuan untuk merumuskan perencanaan strategi pada tahun
selanjutnya dan pertimbangan bagi pihak PT. RDS (Rijan
Dinamis Selaras) untuk memilah mana yang efektif dan mana
yang tidak.”®

Dari data di atas dapat dipahami bahwa di pondok pesantren
Riyadlul Jannah dengan PT. RDS yang mengelola, program evauas
benar-benar terlaksana dengan tujuan-tujuan tertentu. Tujuan dari
evauas ini adalah untuk memilah usaha yang efektif dan tidak efektif.
Dari hasil evaluas tersebut akan menjadikan acuan untuk pengambilan

keputusan di tahun berikutnya.

% H M Ainur Rofig, Lc, Direktur Administrasi PT. RDS Pondok Pesantren Riyadiul Jannah.

Wawancara dilakukan di Kantor Direktur Tanggal: 24/10/2018 jam: 10.30 WIB
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Adapun bentuk evaluasi yang dilakukan oleh PT. RDS (Rijan
Dinamis Selaras) adalah sebagai berikut.

“bentuk evaluas yang sudah kami lakukan adalah berupa
evaluas harian, evaluas bulanan, evaluas tahunan. Ada
beberapa orang yang terlibat dalam evaluasi tersebut. Yang
terlibat pada evaluas harian adalah unit dan manager unit, untuk
evaluas bulanan adalah manager unit, manager cabang, jgjaran
direks PT RDS, direktur utama dan komisaris. Adapun untuk
evauas tahunan yang terlibat adalah pihak-pihak yang terlibat
pada evaluasi bulanan dengan ditambah presiden komisaris’.*

Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa betuk evaluasi
yang telah dilakukan oleh PT. RDS adalah evaluasi harian, evaluas
bulanan, dan evaluasi tahunan. Orang-orang yang terlibat pada evaluasi
harian adalah tim dari masing-masing unit dengan manager unit.
sedangkan yang terlibat pada evaluas bulanan adalah manager unit,
manager cabang, jgaran direks dari PT. RDS, direktur utama dan
komisaris. Adapun yang teribat pada evaluas tahunan adalah semua
jajaran yang terlibat pada evaluasi bulanan dengan ditambahkan presiden
komisaris.

Adapun bahan evaluasi yang lakukan oleh PT. RDS adaah
mencangkup beberapa bahan atau materi yang dievaluasi, adalah sebagai
berikut.

“Evaluass yang dilakukan meiputi evaluas terhadap

perencanaan dan evaluasi pelaksanan pada setiap program yang disusun
dan hasil dari pelaksanaan program. Evaluasi ini bertujuan untuk

% H M Ainur Rofig, Lc, Direktur Administrasi PT. RDS Pondok Pesantren Riyadiul Jannah.
Wawancara dilakukan di Kantor Direktur Tanggal: 24/10/2018 jam: 10.30 WIB
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mengkaji program-program yang telah direncanakan dan yang sudah
dijalankan efektif atau tidak bagi pesantren, serta hasil evauas ini
kemudian megadi salah satu acuan untuk merumuskan perencanaan
strategi pada tahun selanjutnya dan pertimbangan bagi pihak PT. RDS
(Rijan Dinamis Selaras) untuk memilah mana yang efektif dan mana
yang tidak.”

Dari data diatas menunjukkan bahwa bahan evaluasi meliputi
evaluas perencanaan, dan evaluasi pelaksanan pada setiap program yang
disusun dan hasil dari pelaksanaan program. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengkaji program-program yang telah direncanakan dan yang sudah
dijalankan efektif atau tidak bagi pesantren, serta hasil evaluas ini
kemudian megadi salah satu acuan untuk merumuskan perencanaan
strategi pada tahun selanjutnya dan pertimbangan bagi pihak PT. RDS
(Rijan Dinamis Selaras) untuk memilah mana yang efektif dan mana
yang tidak. Jika dari hasil evaluas tersebut menunjukkan adanya salah
satu dari unit usaha pesantren yang tidak efektif maka PT. RDS akan
menindaklanjuti dari hasil evaluas tersebut.

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai
bentuk implementass dalam mengembangkan sumber pembiayaan
pendidikan pesantren berbasis kewirausahaan di pondok pesantren

Riyadlul Jannah, maka dapat dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 4.4

Evaluas Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan
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4. Implikas Program Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan

Ber abasis K ewir ausahaan

a. Dampak yang dirasakan bagi pondok pesantren Riyadlul Jannah

Sebuah tindakan yang dilakukan pasti akan menimbulkan

efek tertentu, baik untuk dirinya, orang disekitarnya maupun

lingkungannya. Efek yang ditimbulkan tersebut sering merupakan

sebuah dampak yang lumrah terjadi, yang kemudian dapat berupa

dampak yang baik dan dampak yang buruk. Berikut beberapa dampak

yang muncul dari penerapan pesantren berbasis kewirausahaan di

pondok pesantren Riyadlul Jannah, sebagaimana yang hasl

wawancara dengan direktur lembaga pendidikan:

“dampak yang paing nyata bagi pesantren adalah
penambahan  pendapatan pesantren, penyelenggaraan
beasiswa bagi yang tidak mampu, peningkatan mutu dan
fasilitas pesantren, serta penyelenggaraan program beasiswa
bagi mahasiswa STIES"®

Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa ada beberapa

dampak dari penerapan program kewirausaan yang dilakukan oleh

pesantren, dampaknya adal ah sebagai berikut:

Penambahan pendapatan sumber pembiayaan pesantren
Peningkatan mutu dan prestasi santri
Penambahan fasilitas pesantren

Penyel enggaraan program beasiswa bagi mahasiswa STIES

8 Muslimin, S.Pd.I, Direktur Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah.
Wawancara dilakukan di Kantor Direktur Tanggal: 16/09/2018 jam: 10.06 WIB
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e Penyelenggaraan program beasiswa bagi siswa tidak mampu dan
yatim piatu
e Penambahan fasilitas belgar dan peningkatan kualitas belgjar
mengajar
e Penambahan jumlah siswa
b. Dampak yang dirasakan bagi SDM (Pengajar/Alumni)

Adapun dampak yang dirasakan oleh alumni sekaligus SDM
karyawan DM’Riah (dapur meriah) terhadap kebijakan pesantren
menerapkan kewirausahaan sebagai sumber pembiayaan pendidikan,
diantaranya dirasakan oleh Muhammad sugiarto, manager salah satu
unit DM’Riah (dapur meriah) cabang mojokerto, dalam petikan
wawancara sebagai berikut:

“awal mulanya saya disini adalah sebagai pencuci
piring mas, lambat laun dengan berjalannya waktu posisi saya
berubah, dan dalam waktu lima tahun ini saya sekarang
sebagal manager cabang disini. Dan alhamdulillah meningkat
dari segi pendapatan. Dan dari gaji tersebut jika mau duputar

lagi maka bisa investasikan lagi untuk dibelikan saham sebagai
permodalan pesantren.”

Dari data diatas menunjukkan bahwa pesantren mempunyai
peranan penting terhadap terbentuknya karakter entrepreneurship atau
kewirausahaan santri. Dari dampak tersebut secara tidak langsung

pesantren telah berhasil mengentas alumninya dari pengangguran

8 Muhammad Sugiarto, manager DM’ Riah cabang mojokerto, Wawancara dilakukan di
DM’ Riah cabang mojokerto ,Tanggal: 16/09/2018 jam: 13.05 WIB
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dikarenakan sudah terbentuk jiwa kewirausahaan dari masing-masing
santri tersebut. Dan juga pesantren menggjarkan kepada santri
bagaimana cara berinvestasi dari penghasilan yang sudah meraka
dapatkan.
c. Dampak yang dirasakan bagi Santri

Sedangkan dampak yang dirasakan oleh para santri terhadap
kebijakan pesantren menerapkan kewirausahaan sebagai sumber
pembiayaan pendidikan, diantaranya dirasakan oleh ananda
Muhammad Rozigin mahasiswa STIES (Sekolah Tinggi IlImu
Ekonomi Syari’ ah) asal palembang, dalam petikan wawancara sebagai

berikut:

“Disini gratis mas, saya senang karena bisa belgar dan
minimba ilmu disini, untuk mahasiswa STIES kita dilibatkan
dalam menjalankan usaha disela kegiatan kami. Jadi kita
bergantian untuk diletakkan di beberapa wunit usaha
pesantren.” %

Dari data diatas menunjukkan bahwa pesantren
menggratiskan pembiayaan khusus bagi mahasiswa STIES (Sekolah
Tinggi I[Imu Ekonomi Syari’ah). Dan dalam kegiatan wirausaha
tersebut pesantren melibatkan santri dalam proses berjalannya unit

usaha pesantren, sehingga menjadikan santri mempunyai keterampilan

# Muhammad Rozigin, mahasiswa STIES asal Palembang, Wawancara dilakukan di asrama
pesantren ,Tanggal: 16/09/2018 jam: 11.15 WIB
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yang sangat berguna di kemudian hari setelah mereka lulus dari

pondok pesantren.

d. Dampak yang dirasakan bagi Masyarakat

Pihak yang paling merasa bahagia dan diuntungkan dengan
adanya program sekolah gratis dengan berbagai fasilitas didalamnya
adalah para orang tua murid yang merasakan dampak positif dari
program tersebut, hal ini seperti yang disampaikan oleh ibu Mariyati
salah satu wali santri dari ananda Muhammad Rizgi yang mengenyam
pendidikan di SMA Riyadlul Jannah asal sidoarjo lewat wawancara
sebagal berikut:
“Saya sangat bersyukur mas bisa memondokkan anak saya disini,
pesantren disini sangat terjangkau sekali dari segi pembiayaan dan

yang paling penting adalah selain digjarkan ilmu agama disni juga
digjarkan kemandirian khususnya terkait dengan wirausaha” %

Dari data wawancara diatas menunjukkan bahwa pesantren
sangat membantu masyarakat dari segi pendidikan putra putri mereka.
Bentuk dari peran pesantren adalah selain mencerdaskan santrinya
dari ilmu akademik dan khususnya ilmu agama, pesantren juga
mengajarkan kemandirian santri untuk berusaha sendiri dengan

mengajarkan berwirausaha. Selain itu juga pembiayaan yang harus

% Maryati, wali santri dari Muhammad Rizqy asal Sidoarjo, Wawancara dilakukan di
pelataran magjid pesantren ,Tanggal: 16/09/2018 jam: 14.00 WIB
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dikeluarkan oleh wali santri tergolong sangat terjangkau dibandingkan
beberapa lembaga pendidikan yang lain.
€. Dampak yang dirasakan bagi Bangsa dan Negara
Dari penerapan program kewirausahaan yang di terapkan di
pondok pesantren Riyadlul Jannah ini sangalah membantu negara.
Sumbangsih nyata yang dilakukan oleh pesantren adalah sebagai

berikut,

“peran kami sangat nyata mas kepada negara. Kami rutin
membayar pajak dari pengasilan yang didapat dari seluruh
unit usaha pesantren. Pajak tersebut bisa membantu negara
dan dimanfaatkan negara untuk kepentingan pembangunan
dan kepentingan yang lainnya®.**

Dari wawancara diatas menunjukkan bahwa bentuk nyata
yang dilakukan oleh pondok pesantren Riyadlul Jannah terhadap
negara adalah pembayaran pajak yang disetorkan kepada negara dari
hasil usaha pesantren. Dari hasil pembayaran pagjak tersebut negara
bisa memanfaatkan untuk pembangunan dan keperluan yang lainnya.
Jikalau banyak dari pondok pesantren yang mampu mandiri dengan
strategi  kewirausahaan, maka negara dalam hal ini dapat terbantu
dengan banyaknya pemasukan yang didapat dari hasil pembayaran

paj ak.

' H M Ainur Rofig, Lc, Direktur Administrasi PT. RDS Pondok Pesantren Riyadiul Jannah.
Wawancara dilakukan di Kantor Direktur Tanggal: 24/10/2018 jam: 10.30 WIB
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Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai
bentuk implikass dalam mengembangkan sumber pembiayaan
pendidikan pesantren berbasis kewirausahaan di pondok pesantren

Riyadlul Jannah, maka dapat dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 4.5
Implikas Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan

Berbasis Wewirausahaan
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5. Strategi Distribus Margin PT. RDS (Rijan Dinamis Selar as)
Dari strategi pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
pondok pesantren Riyadlul Jannah yang dikelola oleh PT. RDS (Rijan
Dinamis Selaras) dapat dismpulkan bahwa alur distribusi infag yang

dihasilkan dari seluruh usaha milik pesantren sebagai berikut,

“aur infaq PT.RDS ini akan didistribusikan sesuai dengan porsi
masing-masing. Pertama, omset yang dihasilkan dari usaha yang
dikelola oleh PT.RDS akan masuk pada direktur keuangan. 10 %
dari omset tersebut akan dijadikan margin operasiona. Dana
tersebut akan dikelola oleh infag dan wakaf sebelum
didistribusikan kepada pos anggaran yang lain. Dan bisa jadi akan
dikembalikan lagi untuk diinvestaskan kembali. Dari hasil
investasi tersebut maka akan mendapatkan hasil kembali dari
perputaran dana investasi yang sebelumnya. Baru setelah itu akan
didistribusikan pada pos-pos yang telah ditentukan”.%

Dari data diatas dapat dissimpulkan bahwa alur distribusi infag
PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras) sangatlah jelas. Dari penerimaan awal
sampai pendistribusian pada pos-pos yang telah rancang termasuk pada
alokas dana pendidikan. Disini terdapat tiga alur garis distribusi yakni
margin, investasi, dan margin investasi.

a) Garismargin
Garis margin adalah garis yang berbentuk garis tipis tanpa putus.

Garais tersebut menunjukkan pendistribusian laba dari omset hasil

usaha pesantren. Margin tersebut akan dikelola oleh bagian keuangan

% H M Ainur Rofig, Lc, Direktur Administrasi PT. RDS Pondok Pesantren Riyadiul Jannah.
Wawancara dilakukan di Kantor Direktur Tanggal: 24/10/2018 jam: 10.30 WIB
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PT.RDS dalam hal ini adalah direktur keuangan yang akan mengelola
sebelum didistribusikan kepada pos yang sudah ditentukan.

Garis investasi

Garis investass adalah garis yang berbentuk putus-putus. Garis
tersebut menunjukkan bahwa dari pendistribusan yang telah
dikeluarkan oleh garis margin, maka garis investas akan
mengembalikan lagi kepada direktur keuangan untuk dikelola kembali.
Garis Margin Investas

Garis margin investasi adalah garis yang berbentuk tebal tanpa putus.
Garis ini  menunjukkan bahwa dari hasil laba omset yang
dikembalikan lagi untuk dikelola agar mendapatkan hasil kembali,
dari hasil tersebut maka akan di alokasikan kepada pos yang telah

ditentukan.

Berikut adalah gambaran dari alur pendistribusian infag PT.RDS yang

sudah diterapkan di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet M ojokerto:



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVYHEI MITTVIN VNVTINVIA 40
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Margin Investasi

Margin

Keterangan Garis:

Gambar 4.6
Strategi Distribusi Margin PT.RDS (Rijan Dinamis Selar as)
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Hasil Penélitian

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil observas,
wawancara dan dokumentasi terkait dengan judul penelitian yang peneliti
angkat yaitu : “Strategi pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
pesantren berbasis kewirausahaan di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet
Mojokerto” terdapat beberapa temuan peneliti sebagai berikut:

Proses formulasi dari strategi program pengembangan sumber
pembiayaan pesantren sudah berdasarkan perencanaan yang matang. Dasar
yang menjadi acuan adalah rencana strategis pesantren, hasil evaluas tahun
lalu, dan analisis lingkungan. Sebagai penanggungjawab pelaksanaan seluruh
usaha pesantren adalah PT.RDS (Rijin Dinamis Selaras). Program kegiatan
yang dilakukan adalah menjalankan seluruh usaha pesantren dibawah
mangjemen PT.RDS dan menjalin hubungan dengan investor.

Implementas strategi pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
pesantren dilaksanaan sesuai perencanaan. Tujuan dari pelaksanaan
kewirausahaan ini adalah aspek bisnis, sosiad dan pendidikan. Ada dua
macam usaha yang dilakukan yaitu Primary Business dan Secondary Business.
Primary Business ini adalah bisnis yang secara margin bisa dilaporkan secara
periodik atau bulanan. Sedangkan bisnis penungjang adalah bisnis yang
tergantung pada momen tertentu dan secara omset tidak bisa dilaporkan
secara bulanan dikarenakan masih tergantung pada momen tertentu. Macam

dari Primary Business adalah kuliner, retail, dan konfeksi. Sedangkan macam
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dari Secondary Business adalah properti, wedding, traveling, rental, organik,
percetakan, peternakan, home industri, dan packging.

Adapun bentuk evaluasi yang telah dilakukan olen PT.RDS adalah
evauas harian, evaluas bulanan, dan evaluas tahunan. Pihak yang terlibat
dalam evaluasi harian adalah karyawan unit terhadap manager unit. Dan juga
untuk evaluas bulanan yang terliba adalah manager unit terhadap manager
cabang, jgjaran direksi, direktur utama dan komisaris. Adapun untuk evaluasi
tahun pihak yang terlibat adalah manager cabang, jgaran direksi, direktur
utama, komisaris, dan presiden komisaris. Untuk bahan evaluasinya adalah
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program. Dari evaluas tersebut akan
dihasilkan sebuah keputusan untuk mencari usaha mana yang tergolong
efektif dan tidak efektif.

Beberapa implikasi dari progam pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan pesantren berbasis kewirausahaan adalah berimplikasi bagi
pesantren, pengagjar atau alumni, santri, masyarakat, dan bagi bangsa dan
negara. Hal yang paling nyata yang dirasakan pesantren adalah bertambahnya
pendapatan sumber pembiayaan pendidikan. Dengan begitu bisa
meningkatkan mutu dan fasilitas pesantren.

Pesantren juga bisa mengentas alumninya dari pengangguran
dikarenakan pesantren sudah mendidik mereka untuk mandiri dari segi
kewirausahaan. Dan juga sudah membiasakan mereka untuk terlibat dalam
proses berjalannya unit usaha pesantren, sehingga menjadikan santri

mempunyai keterampilan yang sangat berguna dikemudian hari setelah
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mereka lulus dari pondok pesantren. Selain itu pesantren juga terlibat nyata
dalam membantu negara dalam pembayaran pajaknya, yang mana pajak

tersebut bisa membantu untuk pembangunan negara.

Tabel 4.6

Temuan penelitian dalam strategi pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan pesantren berbasis kewirausahaan

No Komponen PP Riyadlul Jannah

Melakukan perumusan yang meliputi:
e Mempersiapkan dan merumuskan
bersama-sama dengan manajemen
PT.RDS, hasil tersebut untuk
menjadikan tujuan dan
tanggungjawab bersama.
¢ Penyusunan program dilakukan
dengan dasar perencanaan:
0 Rencana strategis pesantren
o0 Hasil evaluas tahun lalu
Hasi| evaluas dari tahun

Formulasi strategi

pengembangan sumber sebelumnya sebagai acuan
1 | pembiayaan pendidikan kebijakan
pesantren berbasis 0 Analisislingkungan
kewirausahaan Mengumpulkan dan menganalisis

informasi yang penting terlebih
dahulu dalam kaitannya dengan
usaha pesantren.
e Operator pelaksana:
PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras)
adal ah selaku operator yang
menjalankan seluruh usaha
pesantren
e Kegiatan/Program:
0 Menjalankan seluruh usaha
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pesantren dibawah mana emen
PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras)

0 Menjalin hubungan dengan
investor

Implementasi strategi
pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan

pesantren berbasis
kewirausahaan

e Implementas strategi meliputi:

0 Pelaksanaan program dilakukan
sesui dengan program yang
dibuat dalam perencanaan.

o PT.RDS sebagai penanggung
jawab menjalankan seluruh unit
usaha pesantren.

e Tujuan PT.RDS menjalan usaha
pesantren:

0 Bisnis

o Sosia

o Pendidikan

e Pelaksanaan strategi pengembangan
kewirausahaan meliputi:

¢ Primary Business
= Kuliner

» DM’Riah
> M2M
» Mr.J
* Retall
> Rijan Mart
= Konfeks
» Maurra Convection
¢+ Secondary Business
Properti
Wedding
Traveling
Rental
Organik
Percetakan
Peternakan
Home Industri
= packging
e Strategi yang digunakan:
o Kuliner
v’ strategi kerjasama dengan
investor
v’ strategi analisalokasi
v’ strategi harga
v strategi  prioritas  SDM
pesantren




113

o0 Retall
v’ strategi harga
v’ strategi produk
v’ strategi pelayanan
v/ strategi persaingan
v strategi  prioritas
pesantren
0 konfeksi
v’ strategi harga
v’ strategi produk
v’ strategi pelayanan
v’ strategi persaingan
v/ strategi  prioritas
pesantren
0 Secondary Business
v’ strategi analisa pasar
v’ strategi harga
v’ strategi  pemanfaatan
pesantren
v’ strategi pemanfaatan
pesantren

SDM

SDM

SDA

SDM

Evaluas strategi
pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan

pesantren berbasis
kewirausahaan

Bentuk evaluasi berupa:
0 Evauas harian
o Evaluas bulanan
0 Evaluas tahunan
Pihak yang terlibat berjalannya
evaluasi:
o Evaluas harian
= Unit
= Manager unit
o Evaluas bulanan
= Manager unit
= Manager cabang
» Jgaran direks PT.RDS
= Direktur utama
= Komisaris
o0 Evaluas tahunan
» Manager cabang
» Jgaran direksi PT.RDS
= Direktur utama
= Komisaris
» Presiden komisaris
Bahan evaluasi:
0 Perencanaan
0 Pelaksanaan
o Hasil program
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e Dari hasil evaluas tersebut PT.RDS
akan mengambil langkah mana yang
efektif dan tidak. Jika hasil tersebut
efektif maka akan tetap dilaksanakan
tetapi jikatidak akan dilanjutkan.

Implikasi strategi
pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan

pesantren berbasis

kewirausahaan

Implikasi dari program kewirausahaan:
e Bagi pesantren

e Peningkatan mutu dan prestasi
santri

¢ Penambahan fasilitas pesantren

¢ Penyelenggaraan program
beasiswa bagi mahasiswa STIES

¢ Penyelenggaraan program
beasiswa bagi siswatidak mampu
dan yatim piatu

e Penambahan fasilitas belgjar dan
peningkatan kualitas belgjar
mengajar

e Penambahan jumlah siswa

¢ Penambahan pendapatan sumber
pembiayaan pendidikan

e Bagi SDM (pengajar/alumni)

e Terbentuknya karakter
entrepreurship/kewirausahaan

e Mengentas alumni dari
pengangguran

e Sharing investasi dan profit

e Bagi santri

0 Meélibatkan santri dalam proses
berjalannya unit usaha pesantren,
sehingga menjadikan santri
mempunyai keterampilan yang
sangat berguna di kemudian hari
setelah mereka lulus dari pondok
pesantren.

o Fadllitas dan layanan pondok
pesantren terhadap pelanggan
pendidikan tetap berkualitas

e Bagi masyarakat

0 Kesempatan menyekolahkan anak
tanpa harus terbebani biaya
pendidikan sekolah yang mahal

0 Membuka akses |apangan
pekerjaan bagi masyarakat
setempat
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e Bagi bangsa dan negara
o0 Peningkatan pembayaran pajak
(PPN 10%, PPh,
Badan/Lembaga)
0 Pemanfaatan anggaran dari hasi|
pembayaran pajak




BABV

PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

Setelah mengetahui dan menemukan data yang dibutuhkan, selanjutnya
peneliti akan melakukan pembahasan terhadap temuan data dengan memadukan
teori yang digunakan dalam penelitian ini dengan maksud untuk mengkaji
temuan-temuan tersebut, dengan mengacu kepada teori-teori dan pendapat para
ahli yang relevan. Sehingga dapat diperoleh temuan teori yang substantif. Adapun
fokus yang akan dibahas meliputi 1) formulasi program pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadiul
Jannah, 2) implementasi program pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah, 3) evaluas
program pengembangan sumber pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan
di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah, 4) implikasi program pengembangan
sumber pembiayaan pendidikan berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren

Riyadlul Jannah.

K. Formulas Program Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan
Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet
Mojokerto

Sumber pembiayaan di Pesantren Riyadlul Jannah terdiri dari

sumber dana orang tua peserta didik, dana bantuan pemerintah dan usaha
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mandiri pesantren. Pembiayaan pendidikan yang sangat menonjol di
Pesantren Riyadlul Jannah adalah usaha mandiri pesantren dengan program
pendidikan berbasis kewirausahaan dan mengikutsertakan santri dalam
beberapa jenis usaha pesantren untuk mendidik mereka lebih mandiri.

Seperti dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan direktur
lembaga pendidikan pesantren Riyadlul Jannah Muslimin, S.Pd.l yang
menjelaskan Sumber pembiayaan yang dimiliki oleh Pesantren Riyadlul
Jannah diantaranya: (1) sumber dana orang tua peserta didik, (2) bantuan
dana BOS dari pemerintah dan (3) wirausaha pesantren dibawah manajemen
PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras). Akan tetapi sumber pembiayaan yang
diandalkan oleh Pesantren Riyadlul Jannah adalah dari wirausaha pesantren.
Usaha pesantren ini pengelolaannya terpisah dari lembaga pendidikan dan
operator yang mengelola adalah PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras). PT.RDS
yang berusaha untuk mengembangkan seluruh usaha pesantren.

Menyikapi penemuan penelitian diatas, peneliti mencoba
mengkajinya melalui teori sumber keuangan pesantren yang dicetuskan oleh
Barnawi yang dikelompokkan menjadi enam sumber, yaitu:

1. Sumber dana pemerintah (pusat dan daerah)

2. Sumber dana usaha mandiri pesantren

3. Sumber dana orang tua peserta didik

4. Sumber dana dunia usaha dan industri, yang dilakukan melalui kerjasama
dalam berbagai kegiatan baik berupa bantuan uang maupun fasilitas

pesantren
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5. Sumber dana masyarakat
6. Sumber dana yayasan®

Mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Barnawi diatas temuan
penelitian di pesantren Riyadlul Jannah mengenai sumber pembiayaan
pendidikan yang meliputi tiga sumber pembiayaan yaitu (1) sumber dana
orang tua peserta didik, (2) sumber dana dari pemerintah, yaitu sumber dana
yang diterima oleh pihak pesantren dalam bentuk BOS (Bantuan Operasional
Pesantren) dan (3) sumber dari usaha mandiri pesantren, yaitu sumber
pembiayaan pendidikan yang sengaja diciptakan sendiri oleh pihak pesantren
untuk menutupi kekurangan dana penyelenggaraan pendidikan.

Ketiga hal tersebut memperkuat posisi teori yang dikemukakan oleh
Barmawi mengenai sumber pembiayaan pendidikan di Indonesia yang
diantara adalah sumber dana orang tua peserta didik, sumber dana dari
pemerintah dan sumber dana dari usaha mandiri pesantren. Akan tetapi
karena pesantren Riyadlul Jannah lebih mengutamakan sumber pembiayaan
dari usaha pesantren maka dapat dikatakan bahwa pesantren Riyadlul Jannah
menggali sumber pembiayaan pendidikan melalui wirausah pesantren.
Wirausaha pesantren dipilih oleh pimpinan pesantren sebagai solusi cerdas
untuk keluar dari permasalahan keuangan yang besar dalam setiap
penyelenggaraan pendidikan dipesantren swasta. Hal ini sependapat dengan
Barnawi & Mohammad Arifin % yang mengemukakan bahwa untuk

mendukung penyelenggaraan pendidikan pesantren tidak harus sealalu

% Barnawi & Muhammad Arifin, Buku Pintar Mengelola Sekolah Swasta. (Jakarta:Ar-
Ruzz Media. 2012. him.:33
% Barnawi & Muhammad Arifin, Buku Pintar Mengelola Sekolah Swasta. HIm : 39
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mencari-cari sumber dana, tetapi pesantren juga dapat menciptakan sumber
dana sendiri. Dengan kata lain, pesantren juga dapat melakukan usaha

mandiri.

Dalam Al-Qur’ an surat Al-Bagoroh ayat 275 Allah berfirman®,

\
cét\
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Artinya: “ Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

% K ementrian Agama. Al-Qur’ an Terjemahnya. him. 69
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Dan Firman Allah dalam surat Al-Bagorah ayat 198%,
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Artinya. “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari 'Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang
sesat.”

Dari petikan ayat diatas maka upaya wirausaha yang dilakukan oleh
pimpinan pondok pesantren Riyadlul Jannah adalah perbuatan yang tidak
dilarang agama bahkan dianjurkan asalkan berdagang dengan cara yang baik
dan hala serta meninggalkan hal-hal ang dilarang oleh agama diantaranya
adalah riba.

Pemimpin sebuah instansi pendidikan melakukan perniagaan atau
bisnis atas nama pesantren yang tujuannya adalah untuk meningkatkan
kualitas pesantren sehingga dapat menyediakan pendidikan yang berkualitas
bagi para santri serta dapat membantu para wali santri untuk menyekolahkan

anaknya tanpa harus memikirkan beban biaya pendidikan yang mahal. Hal ini

% K ementrian Agama. Al-Qur’ an Terjemahnya. him. 48
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sgjaan dengan hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani bahwa “ sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi orang
lain”.

Tentunya dalam menggali sumber pembiayaan pendidikan berbasis
wirausaha pesantren banyak hal yang harus dipersigpkan diantaranya adalah
perencanaan strategi usaha oleh pimpinan pesantren dan SDM pesantren yang
terlibat. Strategi seperti yang diungkapkan oleh Winarji®” merupakan pola
atau rencana yang mengintegrasi tujuan-tujuan pokok suatu organisasi,
kebijakan-kebijakan dan tahapan-tahapan kegiatan kedalam suatu
keseluruhan yang bersifat kohesif. Sebuah strategi yang dirumuskan dengan
baik, membantu menata dan mengalokasi sumber-sumber daya suatu
organisasi.

Dalam merumuskan strategi usaha pesantren diperlukan proses
mangjemen yang berupa perencanaan strategi. Perencanaan dapat dibuat
berdasarkan beberapa pertimbangan yang telah disusun oleh pihak pesantren
seperti Rencana Strategis (RENSTRA) pesantren, hasil evaluasi tahun
sebelumnya serta analisa lingkungan. Strategi perencanaan usaha bisa
meliputi strategi pemasaran, stategi harga, sampai pada pengembangan usaha
yang akan dilakukan untuk mencapa target usaha pesantren yang telah
direncanakan.

Perumusan strategi dalam pengeloaan usaha sangat penting, dengan

kata lain setiap usaha memerlukan strategi agar target yang ditetapkan dapat

9 J. Winarji, entrepreneur. op.cit, (Jakarta: Prenada Media. 2005). him. 110
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dicapai dengan mudah. Dari hasil penelitian dilapangan yang menunjukkan
bahwa pesantren Riyadlul Jannah sudah melakukan perencanaan yang
dilakukan setiap tahuns sekali. Hal ini memperkuat teori yang dikemukakan
oleh Dr. Rohiat dadam bukunya yaitu “pesantren merencanakan alokasi
anggaran biaya untuk kepentingan satu tahun. Dalam membuat rencana
anggaran tersebut, setiap besarnya alokasi dana dari semua sumber harus
dicantumkan. Penyusunan rencana anggran ini dituangkan kedalam Rancana
Anggaran dan Belanja pesantren (RAPBS). Dalam menyusun anggaran di
RAPBS, setiap program atau kegiatan harus nampak jelas, terukur, dan rinci
untuk memudahkan dalam mennetukan besarnya dana yang diperlukan” .
Dari hasil penelitian di Pondok pesantren Riyadlul Jannah dapat
dismpulkan bahwa telah melakukan strategi perencaan pengembangan
sumber pembiayaan pendidikan berbasis wirausaha secara matang, hal ini
sesuai dengan bagan hasil penelitian mengenai strategi program perencanaan
pengembangan sumber pembiayaan pendidikan berbasis wirausaha sebagai

berikut:

% Rohiat. 2010. Manajemen Sekolah Teori Dasar Dan Praktik. Bandung: PT Refika
Adiatama 111
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Gambar 5.1

Formulas Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan
Berbasis Kewirausahaan
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Dari bagan di atas dapat kita pahami bahwa Pesantren Riyadiul
Jannah sudah memiliki dan menyiapkan strategi perencanaan bagi
pengembangan usaha pesantren. Dalam strategi perencanaan kedua pesantren
memiliki dasar perencanaan yang menjadi acuan, target pencapaian dan
program pesantren yang mendukung tercapainya target tujuan usaha
pesantren.

Perencanaan mempunyai pengertian proses kegiatan rasiona dan
sistematik dalam menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang
akan dilaksanakan dikemudian hari dalam rangka usaha pencapaian tujuan
secara efektif dan efisen. Dalam Islam perencanaan telah banyak disinggung

diantaranya sebagai berikut:

QS. Al-Hasyr: 18%°

Artinya. “Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan” .

% Al-Qur’ an dan terjemahan, Departement Agama ,op.cit, him. 919
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Dalam tafsir Al-Bayan 4 dijelaskan bahwa terjemah dari ayat di atas
iadah “Ha orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah tiap-tiap diri hendaklah memperhatikan apa yang telah disediakan
untuk hari esoknya (untuk sesudah mati); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”'®

Selanjutnya hadist nabi SAW:

Yo A5 |all 30 el o B ) Jguy JE 1 JB e bl Luia 30 8 02

(250l ol 5 e Cupan) Aying

Artinya: Abu hurairah r.a. berkata: bersabda rasulullah SAW: sebaik-baik
islam seseorang ialah meninggalkan apa yang bukan kepentingannya. (at-

tirmidzy)

Hadist ini memberi pengertian bahwa seorang muslim harus
memperhitungkan benar-benar apa yang akan dilakukannya sebab waktu itu
sangat berharga, bahkan waktu juga dapat menentukan apakah ia akan
bahagia atau binasa, maka kalau digunakan untuk sesuatu yang tidak berguna
dan bukan kepentingannya, berarti merugikan bagi diri sendiri, dan menyalahi
kesempurnaan akal dan kesehatan cara berfikir. Perbuatan yang sie-sia

hanyal ah kel akuan orang yang tidak sehat atau tidak sempurna fikiran.’™

10 T M Hasbi Ash-Shiddieqy. Tafsir Al-Bayaan 4 (Bandung: PT. Al-Ma arif.1974)
him.1457
19! Sglim Bahreisy. Terjamah Riadhus Shalihin 1. (Bandung:PT Al-Ma arif 1986) him.92
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Dalam penyusunan perencanaan penggalian sumber pembiaaan
pendidikan melalui wirausaha pesantren Riyadlul Jannah dilakukan dalam
bentuk musyawarah. Dalam ha wirausaha, pesantren menyerahkan
mangjemennya kepada PT.RDS untuk mengelola seluruh usaha pesantren.
Hal ini tentunya baik karena perencanaan strategi yang dirumuskan bersama
nantinya akan mencapa kesepakatan bersama yang tentunya dalam
pel aksanaan perencanaan nantinya akan semakin meningkatkan kualitas kerja
pada masing-masing pihak yang bersangkutan karena rencana yang
diterapkan adalah hasil dari kesepakatan buah pemikiran mereka yang telah
dibicarakan dan didiskusikan bersama dan menjadi kesepakatan bersama.

Dalam pemilihan dan penetapan usaha pesantren diperlukan kriteria
khusus mengenai pemilihan jenis usaha yang akan dijalani, dengan hal ini
diharapkan macam-macam usaha yang akan ditekuni cocok dengan kondis
dan situas pesantren dan para SDM (Sumber Daya Manusia) yang akan
mengelola. dalam temuan penelitian di pesantren Riyadlul Jannah memiliki
kriteria khusus yang telah menjadi kebijakan PT.RDS dalam menetapkan
usaha pesantren, diantaranya:

1) Memanfaatkan fasilitas pesantren
Memanfaatkan fasilitas yang telah dimiliki oleh pesantren untuk membuka
usaha baru tentu sangat baik. Dengan memanfaatkan fasilits semisal tanah
milik pesantren, kebun milik pesantren, kolam milik pesantren dll tentunya

akan menekan pengeluaran dana untuk modal awa pesantren. Seperti
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halnya pesantren Riyadlul Jannah yang memanfaatkan lahan kolam milik
pesantren untuk dijadikan kolam budidaya ikan dll.

2) Menjain hubungan dengan investor.
Pondok pesantren Riyadlul Jannah memiliki banyak usaha yang dijalankan
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pesantren. Dengan banyaknya
usaha tersebut, tidak semua permodalannya dibiayai oleh pesantren.
Namun pembiayaan tersebut banyak yang dibiayai oleh investor. Karena
untuk menjal ankan sebuah usaha bayak membutuhkan permodalan.

3) Menjalankan usaha dibawah mangjemen PT.RDS
PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras) adalah lembaga yang menaungi seluruh
usaha yang dimiliki pesantren. PT.RDS yang mengatur berjalannya
seluruh usaha pesantren. Dengan mangemen PT.RDS lah banyak
dilahirkan usaha-usaha baru milik pesantren.

Hasil temuan di pesantren Riyadlul Jannah diatas senada dengan
teori yang dikemukakan oleh Ariwibowo'® yang menjelaskan dalam memilih
usaha yang akan digeluti sebaiknya wirausahawan memilih bisnis yang sesuai
dan memaksimalkan peluang-peluang bisnis.

1) Memilihi bisnisyang sesuai.
Memilih usaha yang sesuai dapat diartikan dengan memilih usaha yang
sesuai dengan kemampuan calon wirausahawan ataupun instans terkait.

Dalam kasus usaha pesantren hendaknya dipilih usaha yang sesual

192 Ariwibowo, The Power Entrepreneurial, op.cit., him. 61
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dengan kemampuan pesantren, baik dalam hal pendanaan maupun SDM
yang akan mengelola usaha.

2) Memaksimakan peluang-peluang bisnis.
Yaitu mampu membaca peluang bisnis yang ada dimasyarakat. Dalam
kasus usaha pesantren Riyadiul Jannah dengan memilih usaha yang
menjadi kebutuhan masyarakat sekitar berarti pesantren Riyadlul Jannah
dapat melihat peluang pasar yang ada disekitarnya.

Pondok pesantren Riyadlul Jannah merumuskan perencanaan strategi
pengembangan usaha pesantren dengan terlebih dahulu menetapkan target
pencapaian pesantren dalam bidang usaha pesantren. Selanjutnya target
pencapaian yang telah ditetapkan dijabarkan dalam program-program tertentu
untuk memudahkan terealisasinya target usaha tersebut. Dengan adanya hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategi pengembangan
sumber pembiayaan berbasis wirausaha di pesantren Riyadiul Jannah sudah
cukup baik dan rapi sehingga dapat membantu pimpinan pesantren selaku
penanggung jawab usaha dan pihak terkait yang ikut membantu dalam
mencapal tujuan pesantren.

Temuan pendlitian diatas menguatkan pernyataan J. Winardi'® yang
mengungkapkan sebuah strategi yang dirumuskan dengan baik, membantu

menata dan mengalokasi sumber-sumber daya suatu organisas menjadi

sebuah postur yang unik, serta bertahan.

193 \Winardi. Entrepreneur, op,cit., .him. 110
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Implementasi Program Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan
Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet
Mojokerto

Pelaksanaan dari program pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan di pondok pesantren Riyadlul Jannah adalah untuk
mengembangkan sumber pembiayaan pesantren. Penanggungjawab dari
pel aksanaan program kewirausahaan adalah PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras).
Rencana yang telah disusun oleh pihak pesantren diterapkan dan dilaksanakan.
Semisa dalam perencananaan usaha kuliner yaitu PT. RDS menargetkan
pendapatan dari usaha kuliner meningkat sehingga pihak pesantren
menambah jumlah unit usaha (cabang) dari semula berjumlah 9 menjadi 10
cabang.

Hal diatas sesuai dengan hasil observasi peneliti dilapangan bahwa
usaha-usaha yang dikelola oleh pondok pesantren Riyadlul Jannah di bawah
mangjemen PT. RDS dikelola dengan baik. Mulai dari usaha kuliner yang
sudah tersebar di beberapa kota sampai usaha tanaman sayuran organik dan
peternakan ikan yang di budidayakan di sekitar pesantren tersebut. Adapun
tujuan PT. RDS (Rijan Dinamis Selaras) selaku operator yang menjalankan
seluruh usaha pesantren tidak terlepas dari tiga aspek yang selau
dikedepankan yakni aspek bisnis, aspek sosia dan aspek pendidikan. Dari
temuan penelitian dapat disajikan dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 5.2

Implementasi Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan
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Dari bagan diatas dapat kita pahami bahwa pelaksanaan dalam
penerapan strategi pengembangan sumber pembiayaan pendidikan berbasis
wirausaha mengacu pada perencanaan strategi pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan berbasis wirausaha yang telah dibuat sebelumnya.

mengutip pengertian dari strategi menurut J.Winardi ***

iadlah merupakan
rencana yang mengintegrasi tujuan-tujuan pokok suatu organisasi, kebijakan-
kebijakan dan tahapan-tahapan kegiatan kedalam suatu keseluruhan yang
bersifat kohesif. Sehingga dengan menerapkan strategi yang telah dirumuskan
bisa menjadi langkah awal yang baik untuk mencapai tujuan pesantren.

Pengasuh pondok pesantren sebagai pimpinan tertinggi dipesantren
tentunya mempunyai tanggung jawab terhadap semua kegiatan pesantren
yang bertujuan untuk memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan
dipesantren. Dalam hal ini lembaga bisnis pesantren Riyadlul Jannah
diserahkan kepada PT.RDS sepenuhnya, PT.RDS yang bertanggung jawab
terhadap berjalannya seluruh usaha milik pesantren.

Hasil temuan memperkuat pernyataan dari Uhar Suharsaputra’®
yang mengemukakan bahwa kepemimpinan entrepreneur merupakan
kepemimpinan yang menerapkan jiwa kewirausahaan dalam menjalankan
peran kepemimpinannya. Peneragpan prinsip entrepreneur  dalam
mempengaruhi anggota organisas akan memberi dampak pada kinerja

mereka sgjalan dengan prinsip dan nilai seorang intrepreneur.

1% \Winardi, Entrepreneur, op.cit., him. 106
1% Uhar, Administrasi pendidikan. Op.cit., him. 131
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Berwirausaha dipesantren berarti memadukakan kepribadian,
peluang, keuangan, dan sumber daya yang ada dilingkungan pesantren guna
mengambil keuntungan. Kepribadian pimpinan pesantren yang dimaksud
mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan prilaku.'®

PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras) sebaga penanggung jawab
terlaksananya usaha dimasing-masing pesantren mempunyai tugas yang
urgen dalam penyelenggaraan usaha pesantren. Sgjadan dengan yang
diungkapkan oleh Rohiat'®’ bahwa pimpinan PT.RDS pesantren sebagai
manajer menempati posisi yang telah ditentukan didalam organisasi pesantren.
Pimpinan pesantren mempunyai posis puncak yang memegang kunci
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pimpinan pesantren sebagai pemegang jasa suatu bidang
jasaprofesiona yang sangat khusus.

Dalam praktiknya pengembangan usaha pesantren tentu akan
berkutat dengan strategi usaha secara langsung yang dalam usaha dapat
dikenal dengan strategi bisnis usaha baik usaha yang bergelut dalam bidang
produksi maupun dalam bidang jasa. Mengacu pada bagan temuan penelitian
diatas, pesantren Riyadlul Jannah menggunakan beberapa strategi untuk
usaha pesantren, yaitu:

1) Primary Business Strategy (Strategi bisnis utama)
Pengertian dari Primary Business adalah beberapa unit usaha pesantren

dibawah mangjemen PT.RDS yang bisa dilaporkan secara periodik atau

196 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, op.cit., him. 179
197 Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar Dan Praktik, (Bandung: PT Refika Adiatama.
2010) him. 33
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bulanan. Secara manajemen unit usaha ini sudah tertata dan omset yang
dihasilkan cukup besar sehingga bisa menopang dari usaha lain yang
membutuhkan permodalan. Secara garis besar strategi usaha yang
diterapkan oleh PT.RDS diantaranyaialah:
a) Strategi kerjasama dengan investor
b) Strategi analisalokas
c) Strategi harga
d) Strategi produk
€) Strategi pelayanan
f) Strategi persaingan usaha secara sehat
g) Strategi prioritas SDM pesantren

Secara spesifik belum ada teori yang membahas tentang teori
konsep strategi produk yang dikelola oleh pesantren, akan tetapi secara
umum konsep strategi pemasaran pada umumnya mengena 4P yaitu
produck (produk barang dan jasa), price (harga), place (tempat) dan
promotion (promosi).’®

Penelitian yang peneliti lakukan ialah mengena strategi
pengembangan wirausaha pesantren memang mempunya banyak
kesamaan dengan teori konsep pemamasaran pada umumnya, seperti
strategi harga, promosi, dan produk yang dihasilkan. Meskipun place
(tempat/lokasi) produksi usaha tidak tercantum akan tetapi jika dipahami

usaha pesantren telah melaksanakan strategi place tersebut, yaitu dengan

1% Suryana, Kewirausahaan. op.cit., Him 249
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memilih tempat usaha yang cocok seperti pesantren Riyadlul Jannah
melakukan usaha kuliner di daerah perkotaan yang cenderung ramai
sehingga dapat menunjang hasil penjualan serta pendapatan pesantren.
2) Secondary Business Strategy (Strategi bisnis penunjang)
a) Strategi analisa pasar
b) Strategi harga
c) Strategi pemanfaatan SDA pesantren
d) Strategi pemanfaatan SDM pesantren
Seperti yang telah dijelaskan diatas, belum ditemui secara
spesifik teori yang membahas tentang strategi pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan berbasis wirausaha khususnya usaha yang
dikelola oleh pesantren. Akan tetapi secara umum terdapat teori
pemasaran produk jasa yang dikemukakan oleh Rambat Lupiyoadi,'®
dianatranya: strategi produck (jasa seperti apa yang ingin ditawarkan),
price (bagaimana strategi penentuan harga), promotion (bagaimana
promosi yang harus dilakukan), place (tempat), poeple ( jenis kualitas
dan kuantitas orang yang akan terlibat dalam pemberian jasa), customer
service (layanan konsumen: tingkat jasa yang bagaimana yang akan
diberikan kepada konsumen).
Mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Rambat, temuan
penelitian dilapangan mengena strategi  pengembangan  sumber

pembiayaan pendidikan berbasis wirausaha terdapat dua hal yang tidak

1% Rambat Lupiyoadi & A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa. (Jakarta:Salemba
Empat. 2006) him.70
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tercantum dalam teori Rambat Lupiyoadi tersebut yaitu mengacu pada
prinsip usaha pesantren dan strategi upah karyawan.

Dari temuan hasil penelitian diatas mengena strategi
pengembangan usaha pesantren diharapkan dapat mengembangkan
pendapatan sumber pembiayaan pendidikan dipesantren sehingga tujuan

pesantren Riyadlul Jannah dapat tercapai.

M. Formulas Program Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan
Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet
Mojokerto

Evaluas dapat diartikan sebagai proses penilaian dan pengukuran
terhadap suatu kegitan setelah dilaksanakan, dengan penilaian akan terlihat
kemampuan, kekurangan, kelebihan dsb sehingga dapat diambil langkah-
langkah tertentu selanjutnya. Evaluasi pembiayaan menurut Prof Baharudin
&Moh. Makin merupakan proses evaluasi terhadap pencapaian sasaran.*™°

Dalam hal ini evaluas dilakukan oleh pesantren Riyadiul Jannah
dibawah mangjemen PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras) dalam rangka untuk
mengkaji dan menilal proses perencanaan program, penerapan perencanaan
program, serta hasil dari pelaksanaan program pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan pesantren berbasis wirausaha.

Adapun bagan temuan penelitian di pesantren Riyadlul Jannah

adalah sebagal berikut:

119 Bgharudin & Moh. Makin. Manajemen pendidikan isam: tranformasi menuju sekolah
atau madrasah unggul. (Maang: UIN Press. 2010) him.89
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Gambar 5.3

Evaluas Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan
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Dari bagan di atas dapat kita ketahui temuan penelitian yang meliputi:

1. Kegiatan evaluasi

Pelaksanaan evaluasi di pondok pesantren Riyadlul Jannah dengan PT.

RDS yang mengelola, program evaluasi benar-benar terlaksana dengan

tujuan-tujuan tertentu. Tujuan dari evaluas ini adalah untuk memilah

usaha yang efektif dan tidak efektif. Dari hasil evaluas tersebut akan

menjadikan acuan untuk pengambilan keputusan di tahun berikutnya.

Adapun bentuk evaluasi yang dilakukan oleh PT.RDS sebagai berikut:

a)

b)

Evaluas harian

Evauas ini dilakukan untuk mengontrol kegiatan seluruh usaha yang
dilakukan oleh PT.RDS. Evaluas ini dilakukan setiap hari untuk
mengontrol apa sgja yang dibutuhkan dari usaha di masing-masing
unit. Dengan begitu bisa dijadikan evaluas untuk hari berikutnya
dalam menjalankan usaha pesantren.

Evaluasi bulanan

Evauas ini dilakukan secara periodik setiap akhir bulan. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana perkembangan unit usaha
dalam satu bulan. Hasil evaluas tersebut akan ditindak lanjuti dan
dijadikan dasar untuk perbaikan pada setiap unit usaha pesantren
Evaluasi tahunan

Evaluas tahunan adalah evaluas yang dilakukan pada setiap akhir
tahun. Evaluasi mencangkup evaluast menyeluruh dari bulan pertama

sampai bulan terakhir. Hasil evaluasi inilah yang akan dijadikan
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pijakan untuk pengambilan keputusan strategis yang akan dilakukan
pada tahun mendatang.

2. Pihak yang terlibat diantaranya
Pihak-pihak yang terlibat dalam melakukan evaluasi ini tergantung pada
pembagian evaluas diatas. Yang terlibat dalam evaluas harian adalah
SDM yang berada di masing-masing unit kepada manager unit. Untuk
evaluasi bulanan pihak yang terlibat adalah manager unit kepada manager
cabang, jgjaran direksi PT.RDS, direktur utama dan komisaris. Sedangkan
yang terlibat pada evaluas tahunan adalah manager cabang kepada jgjaran
direks PT.RDS, direktur utama, komisaris dan presiden komisaris.

3. Bahan evaluas
Bahan evaluasi yang diterapkan di pesantren Riyadlul Jannah adalah
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program. Sejauh mana pelaksanaan
dari perencanaan program yang telah dibuat dan bagaimana dari hasil
program yang telah dilakukan.

4. Bentuk keputusan dari bahan evaluas
Dari hasil evaluas yang telah dilakukan, maka PT.RDS akan
mempertimbangkan dari hasil evaluasi tersebut. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengkaji program-program yang telah direncanakan dan yang sudah
dijalankan efektif atau tidak bagi pesantren, serta hasil evaluasi ini
kemudian mejadi salah satu acuan untuk merumuskan perencanaan strategi
pada tahun selanjutnya dan pertimbangan bagi pihak PT. RDS (Rijan

Dinamis Selaras) untuk memilah mana yang efektif dan mana yang tidak.
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Jika dari hasil evaluasi tersebut menunjukkan adanya salah satu dari unit
usaha pesantren yang tidak efektif maka PT. RDS akan menindaklanjuti
dari hasil evaluasi tersebut.
Evaluas dilakukan dalam kurun waktu tertentu, sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh pihak penyelenggara, biasanya setelah program yang
direncanakan sampai pada batas waktu tertentu.
Dalam Al-Qur’an mengena evaluas dan penilaian telah Allah firmankan dalam

QS. Al-Bagorah ayat 31-33

~ €22 _ _
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Artinya:31. dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"

32. mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana"

33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama
benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?"*

11 K ementrian Agama.Al-Qur’ an Terjemah, op.cit. him.
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Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa ayat tersebut sangat
relevan dengan pelaksanaan evaluasi. Pada dasarnya evaluas tidak semerta-
merta dilaksanakan secara tiba-tiba, akan tetapi melewati beberapa proses.
Seperti halnya evaluasi yang dilakukan dalam pesantren, evaluasi dilakukan
setelah melewati tahapan perencanaa dan pelaksanaan program, barulah
dilakukan evaluas untuk mengetahui dan mengukur hasil pencapaian
program. Hasil temuan di pesantren Riyadlul Jannah mengenai
penyelenggaraan evaluasi dalam mangjemen keuangan, sgjalan dengan yang
dikemukakan oleh Dr. Rohiat M.Pd yang mengungkapkan *“menegemen
keuangan meliputi kegiatan perencanaan, penggunaan, pencatatan data,
pelaporan, dan pertanggung jawaban penggunaan dana sesuai dengan yang
direncanakan”.*? Bentuk pertanggung jawaban yang diselenggarakan oleh
setigp pesantren dan yayasan bisa berfariasi tergantung dari kebutuhan
lembaga tersebut.

Mengacu pada bagan di atas, pesantren Riyadlul Jannah dalam
melaksanakan evaluas pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
berbasis wirausaha pesantren dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari proses
evaluasi yang disusun secara matang, beberapa pihak yang terlibat dan proses
pelaksanaannya yang dilakukan secara musywarah dan transparan. Dengan
model evaluasi yang seperti ini diharapkan pihak yayasan dan pesantren dapat
mewujudkan pesantren berbasis wirausaha yang baik dan sukses sehingga

dapat berdampak positif bagi pesantren, wali santri, santri bangsa dan negara.

112 Rohiat, Manajenen Sekolah, Op.cit.,him. 27
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Implikas Program Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan
Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet
Mojokerto

Hasil temuan dilapangan mengenai dampak yang dirasakan oleh
pesantren Riyadlul Jannah yang dihasilkan dari pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan pesantren secara garis besar memberikan manfaat
pada 5 aspek sekaligus yaitu dampak positif kepada pihak pesantren, dampak
positif kepada SDM, dampak positif kepada santri, dampak positif kepada
masyarakat dan dampak positif kepada bangsa dan negara.

Adapun bagan temuan penelitian di pondok pesantren Riyadlul
Jannah mengenai dampak dari program wirausaha pesantren dapat dilihat
sebagal berikut:

Gambar 5.4
Implikas Strategi Pengembangan Sumber Pembiayaan Pendidikan

Berbasis K ewirausahaan
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Dari bagan temuan hasil penelitian di atas dapat dipahami banyak
dampak positif yang dirasakan oleh pesantren baik pesantren Riyadlul Jannah
Pacet Mojokerto dalam menjalankan wirausaha pesantren. Sehingga tidak
berlebihan apabila dismpulkan bahwa wirausaha dapat membawa dampak
positif bagi pengembangan pesantren khususnya dalam kemandirian finansial.

Segjauh ini memang belum ada teori yang mengungkapkan tentang
dampak dari hasil penerapan wirausaha dipesantren, akan tetapi manfaat dari
wirausaha secara umum ataupun wirausaha yang dilakukan oleh pihak
pesantren tentulah ada. Mengutip dari Barnawi yang mengemukakan bahwa
pesantren tidak harus selalu mencari-cari sumber dana (dana dari pemerintah,
donatur, masyarakat dil) akan tetapi pesantren juga dapat menciptakan
sumber dana sendiri. Dengan kata lain, pesantren juga dapat melakukan usaha
mandiri. ' Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa wirausaha
merupakan usaha mandiri pesantren yang sengagja diciptakan dengan tujuan
untuk dapat menciptakan sumber dana yang mandiri bagi pesantren. Dengan
kemandirian financia ini tentunya akan berdampak pada perbaikan kualitas
pesantren, karena pesantren dapat memenuhi kebutuhan pendidikan secara
cepat tanpa harus membingungkan atau menunggu suntikan dana dari
pemerintah maupun donatur lainnya.

Hal positif diatas telah dirasakan oleh pesantren Riyadlul Jannah,
berawal dari solusi permasalahan pembiayaan pendidikan yang sangat besar

pimpinan pondok pesantren bersinergi dengan pengurus yayasan menciptakan

13 Barmawi, Buku Pintar, op.cit,. him.39
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usaha-usaha mandiri pesantren sehingga berdampak pada perkembangan dan
kemajuan kualitas pendidikan dimasing-masing pesantren. Adapun dampak
yang dapat dirasakan diantaranya Penyelenggaraan pesantren gratis bagi
mahasiswa STIES (Pesantren Tinggi IImu Ekonomi Syariah), penambahan
fasilitas pesantren, penyelenggaraan program beasiswa bagi siswa tidak
mampu dan yatim piatu, penambahan fasilitas belgjar, peningkatan kualitas
belagjar mengajar, dan peningkatan pendapatan sumber pembiayaan
pendidikan secararutin dan pasti setiap tahun.

Secara umum manfaat wirausasha mempunyai beberapa manfaat,
seperti yang dikemukakan oleh PO.Abas Sunarya dari Thomas W.Zimmerer
diantaranyaialah™:

1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri.

2) Memberi peluang melakukan perubahan

3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya

4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin

5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan pendapatan
pengakuan atas usahanya.

6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan

menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya.

14 PO, Abas Sunarya, Kewirausahaan. op.cit, Him 37
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Mengacu pada teori manfaat wirausaha diatas jika disesuaikan

dengan hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan pada pesantren Riyadiul

Jannah adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri
Dengan adanya usaha mandiri yang dimiliki oleh pesantren Riyadiul
Jannah, pimpinan pesantren selaku orang yang memiliki tanggung jawab
paing besar di pesantren dapat dengan leluasa mengendalikan nasib
pesantren untuk menjadi lebih berkualitas. Dengan pendapatan dalam
jumlah besar yang didapat oleh pesantren dalam setiap tahunnya dapat
dibelanjakan untuk pemenuhan fasilitas belgjar dan saran dan prasarana
pesantren, serta program lainnya seperti penyelenggraan pendidikan
gratis, penyaluran beasiswadll.

Memberi peluang melakukan perubahan

Dengan wirausaha pimpinan pesantren dapat melakukan perubahan
menuju arah yang lebih baik lagi. Tidak dapat dipungkuri untuk
mrndapatkan kualitas pendidikan yang baik dibutuhkan biaya pendidikan
yang mahal, baik untuk membayar guru yang profesional kelengkapan
fasilitas belgjar dil. Sehingga dengan adanya wirausaha pesantren di
pesantren Riyadlul Jannah telah menjadi solusi cerdas untuk melakukan
perubahan kearah yang lebih positif.

Memberi peluang untuk mencapai potens diri sepenuhnya

Pimpinan pesantren dalam menjalankan wirausaha dipesantren harus
menggabungkan kepribadian antara jiwa kepemimpinannya sebagi

pimpinan pesantren serta kecakapannya dalam berbisnis. Dengan adanya
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5)

6)
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wirausaha pesantren kepala pesantren dan beberapa staf yang terkait
berkesempatan untuk mencapai potensi diri sepenuhnya
Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin

Dengan adanya usaha pesantren, pesantren Riyadlul Jannah memiliki
peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin. Hal ini dapat
dilakukan dengan memaksimalkan kualitas produk dan layanan serta
mengembangkan usaha pesantren sehingga pendapatan yang diterima
oleh pesantren Riyadlul Jannah semakin besar.

Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan
mendapatan pengakuan atas usahanya.

Dampak yang disebabkan oleh wirausaha pesantren Riyadlul Jannah
ialah dampak positif terhadap masyarakat dan wali murid, diantaranya
kesempatan menyekolahkan anak tanpa harus terbebani biaya pendidikan
pesantren yang mahal. Dengan dampak positif tersebut pesantren
Riyadlul Jannah mampu menciptakan image positif pada masyarakat
serat usaha yang dimiliki juga diakui dan diperhitungkan oleh masyarakat.
Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disuka dan
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya.

Rasa ikhlas dan semangat perjuangan yang ditunjukkan oleh pimpinan
pesantren Riyadlul Jannah dalam menjalankan usaha pesantren tentu
dapat menimbulkan rasa bangga dan senang tersendiri, karena bisa ikut
memprakarsal dan mengawa usaha pesantren sehingga dapat membantu

banyak orang.
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Berdasarkan temuan data dan teori manfaat wirausaha diatas dapat
dismpulkan bahwa wirausaha pesantren memiliki dampak positif bagi pihak
pesantren, masyarakat, serta bagi siswa. Dengan hal ini tidak ada salahnya
bagi pesantren lain khususnya bagi pimpinan pesantren untuk menerapkan
wirausaha pesantren dan memandang wirausaha pesantren sebagai solusi
cerdas untuk mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan dipesantren

masing-masing agar kualitas pendidikan semakin meningkat.

. Strategi Distribusi Margin PT.RDS (Rijan Dinamis Selar as)

Dari dtrategi pengembangan sumber pembiayaan pendidikan pondok
pesantren Riyadlul Jannah yang dikelola olen PT. RDS (Rijan Dinamis
Selaras) dapat disimpulkan bahwa alur distribusi profit yang dihasilkan dari
seluruh usaha milik pesantren sangatlah jelas. alur profit PT.RDS ini akan
didistribusikan sesuai dengan porsi masing-masing. Pertama, omset yang
dihasilkan dari usaha yang dikelola oleh PT.RDS akan masuk pada direktur
keuangan. 10 % dari omset tersebut akan dijadikan margin operasional. Dana
tersebut akan dikelola oleh infag dan wakaf sebelum didistribusikan kepada
pos anggaran yang lain. Dan bisa jadi akan dikembalikan lagi untuk
diinvestasikan kembali. Dari hasil investas tersebut maka akan mendapatkan
hasil kembali dari perputaran dana investasi yang sebelumnya. Baru setelah
itu akan didistribusikan pada pos-pos yang telah ditentukan. Berikut adalah
gambaran dari alur pendistribusian profit PT.RDS yang sudah diterapkan di

pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto:
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Margin Investasi

Margin

Keterangan Garis:

Gambar 5.5

Strategi Distribusi Margin PT.RDS (Rijan Dinamis Selar as)
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa alur distribusi profit PT.RDS

(Rijan Dinamis Selaras) sangatlah jelas. Dari penerimaan awa sampai

pendistribusian pada pos-pos yang telah di rancang termasuk pada alokasi

dana pendidikan. Disini terdapat tiga alur garis distribusi yakni margin,

investasi, dan margin investasi.

d) Garismargin

f)

Garis margin adalah garis yang berbentuk garis tipis tanpa putus. Garais
tersebut menunjukkan pendistribusian laba dari omset hasil usaha
pesantren. Margin tersebut akan dikelola oleh bagian keuangan PT.RDS
dalam hal ini adalah direktur keuangan yang akan mengelola sebelum
didistribusikan kepada pos yang sudah ditentukan.

Garis investasi

Garis investas adalah garis yang berbentuk putus-putus. Garis tersebut
menunjukkan bahwa dari pendistribusian yang telah dikeluarkan oleh
garis margin, maka garis investasi akan mengembalikan lagi kepada
direktur keuangan untuk dikelola kembali.

Garis Margin Investas

Garis margin investasi adalah garis yang berbentuk tebal tanpa putus.
Garis ini menunjukkan bahwa dari hasil laba omset yang dikembalikan
lagi untuk dikelola agar mendapatkan hasil kembali, dari hasil tersebut

maka akan di a okasikan kepada pos yang telah ditentukan.
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Berikut adalah strategi pendistribusian alokasi anggaran PT.RDS yang sudah

diterapkan di pondok pesantren Riyadlul Jannah Pacet M ojokerto:

1. UsahaPT.RDS (Omset hasil usaha)
Dari beberapa usaha PT.RDS yang telah dijelaskan diatas, maka dari
penghasilan kotor usaha tersebut akan dijadikan satu guna menemukan
berapa omset dari hasil usaha tersebut. Omset tersebut tidak akan
terpotong apapun dan akan disetorkan kepada direktur keuangan selaku
pengelola dana PT.RDS.

2. Direktur Keuangan
Garis struktural dari direktur keuangan adalah dibawah direktur utama
yang membidangi pengelolaan seluruh keuangan PT.RDS. dari omset
usaha yang telah dijadikan satu tersebut akan disetorkan kepada direktur
keuangan guna mengetahui berapa perputaran omset usaha PT.RDS.
direktur keuangan akan mengelola dana tersebut sesuai dengan pos
anggaran yang telah ditentukan.

3. Infaq dan Wakaf
Infag dan wakaf ini berada dibawah garis struktur direktur keuangan dan
akan menerima dana dari anggaran dana yang telah ditetapkan. Besaran
dana yang diberikan adalah 10% (sepuluh persen) dari margin operasional.
Margin operasional disini adalah hasil omset seluruh usaha milik
pesantren dalam hal ini usaha PT.RDS. 10% (sepuluh persen) dari omset

tersebut akan diberikan kepada infaq dan wakaf.
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3.1 Operator (10%)

Operator adalah tim pengelola PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras). Dana

ini akan dipergunakan untuk pemberian honor/gaji kepada operator

PT.RDS.

3.2 Infaq (30%)

3.21

3.2.2

3.2.3

M akanan (10%)

Infag ini akan diberikan kepada orang yang tidak mampu dari
faktor kekuatan fisk dan ekonomi. Dana ini akan diberikan
kepada orang-orang yang membutuhkan dana tersebut.
Pekerjaan (10%)

Infag ini akan diberikan kepada orang yang tidak mampu dari
segi ekonomi tetapi mampu dari segi fisik. Infag ini akan
diberikan untuk keperluan permodalan.

Pendidikan (10%)

Infag ini akan diberikan kepada lembaga pendidikan milik
pesantren. Dana ini akan dpergunakan untuk keperluan
pendidikan salah satunya program beasiswa untuk masiswa

STIES.

3.3 Feedback Investasi (30%)

Alokasi dana ini dikhususkan untuk diputar kembali guna

menghasilkan laba investasi dari perputaran dana tersebut. Semakin

banyak perputaran dana investas maka semakin banyak pula

penghasilan dari PT.RDS.
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3.4 Koperasi FPB (30%)
FPB adalah Forum Peduli Bangsa. Kegiatan ini berbentuk koperasi
dengan keanggotaan dari berbagai penjuru tanah air. Keanggotaannya
terdiri dari pengusaha, akademis dan profes lainnya yang
mempunyai kepedulian terhadap perkembangan bangsa. FPB ini

berfokus kepada perkembangan bangsa dari sektor kemandirian.



BAB VI

PENUTUP

Dalam bab ini dibahas mengenai (1) kesimpulan, dan (2) saran-saran.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dilapangan serta pembahasan
temuan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan konsep kemandirian
pembiayaan pendidikan islam berbasis kewirausahaan pesantren melipuiti:

1. Dalam proses formulasi strategi pengembangan sumber pembiayaan
pendidikan di pesantren Riyadlul Jannah meliputi beberapa hal
diantaranya: a) kriteria usaha yang meliputi pemanfaatan fasilitas yang
telah dimiliki, b) menjalankan seluruh usaha pesantren dibawah
mangemen PT.RDS (Rijan Dinamis Selaras), c) dasar perencanaan
meliputi: rencana strategis pesantren, hasil evaluasi tahun sebelumnya dan
analisis lingkungan, d) menjalin hubungan dengan investor.

2. Implementasi program pengembangan sumber pembiayaan pendidikan
pesantren berbasis kewirausahaan meliputi: @) Pelaksanaan program yang
dilakukan sesuai dengan perencanaan, b) PT.RDS bertindak sebagai
penanggung jawab, ¢) tujuan PT.RDS meliputi, bisnis, sosia dan
pendidikan, d) melaksanakan strategi pengembangan kewirausahaan

dengan cara strategi primary business (bisnis utama) dan secondary
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3. business (bisnis pendukung), €) primary business meliputi kuliner, retail
dan konfeksi. Sedangkan secondary business meliputi properti, wedding,
traveling, rental, organik, percetakan, peternakan, home industri, packging,
f) strategi yang digunakan dalam primary business adalah Strategi
kerjasama dengan investor, Strategi Anaisa Lokasi, Strategi harga,
Strategi produk, Strategi pelayanan, Strategi persaingan, Strategi prioritas
SDM pesantren, g) strategi yang digunakan dalam secondary business
meliputi Strategi analisa pasar, Strategi harga, Strategi pemanfaatan SDA
pesantren, Strategi pemanfaatan SDM pesantren.

4. Evaduas daam mengembangkan sumber pembiayaan pendidikan
pesantren berbasis kewirausahaan dilakukan melalui evaluasi harian,
evaluasi bulanan, evaluasi tahunan. pihak-pihak yang terlibat diantaranya:
manager unit, manager cabang, jgjaran direksi, direktur utama, komisaris,
presiden komisaris. Pengkagian laporan program ditujukan untuk
menghasilkan kesimpulan program yang dijalani efektif atau tidak efektif
yang kemudian hasil kagian menjadi acuan perencanaan strategi tahun
selanjutnya.

5. Dampak penerapan strategi pengembangan sumber pembiayaan berbasis
kewirausahaan diantaranya: @) berdampak pada pesantren b) berdampak
pada SDM, c) berdampak pada santri, d) berdampak pada masyarakat, €)

berdampak pada bangsa dan negara.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran-saran
sebagal berikut:
1. Bagi pesantren (Pondok Pesantren Riyadlul Jannah)

a. Menjain kerjasama dengan pesantren atau lembaga pendidikan islam
lainnya yang masih perlu bimbingan terkait dengan kewirausahaan
guna terciptanya ribuan santri mandiri bermental entrepreneur.

b. Penambahan quota penyelenggaraan program beasiswa bagi
mahasiswa STIES guna tercapainya SDM mandiri dan tangguh yang
siap diterjunkan dimasyarakat yang berkarakter wirausaha.

c. Kaderisas sumber daya manusia dalam manajemen pesantren, guna
menghindari tumpang tindihnya beban amanah antara lembaga
pendidikan dan lembaga bisnis milik pesantren.

2. Bagi pendliti selanjutnya.

Banyak hal menarik yang dapat diteliti dari Pondok Pesantren Riyadlul

Jannah Pacet Mojokerto. Sehingga untuk peneliti selanjutnya dapat juga

menyoroti tentang bidang yang lain di pesantren Riyadlul Jannah misalkan

mengenai mangemen Sumber Daya Manusa (SDM) dalam
mengembangkan pendidikan berbasis kewirausahaan di pesantren Riyadlul

Jannah Pacet Mojokerto.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

A. Pengasuh Pondok Pesantren

1.

Bagaimana pertamakali ide pondok pesantren berbasis kewirausahaan
muncul, atau bagaimana sejarah awal mula usaha pesantren berjalan?
Apatujuan pengasuh pondok pesantren menyelenggarakan pendidikan
berbasis kewirausahaan?

Kebijakan apa sgja yang dikeluarkan oleh pengasuh pondok pesantren
untuk mendukung usaha pesantren?

Bagaimana perkembangan usaha dari awal berdiri sampai saat ini?
Manfaat apa yang dirasakan oleh pihak pesantren dalam mengelola
pesantren berbasi s kewirausahaan?

Digunakan untuk keperluan apa saja penghasilan dari hasil usaha mandiri
pesantren?

Bagaimana bentuk dan caraevaluas di pondok pesantren ini?

B. Pimpinan Pondok Pesantren

.
2.
3.

Apavis, misi dan tujuan pesantren anda?

Apajenis usaha yang menjadi tanggung jawab anda?

Apatugas anda serta apa sgja tanggung jawab yang anda emban dalam
usahaini?

Berapa rata-rata penghasilan usaha pesantren serta bagaimana

pengal okasian dana yang didapat?

Bagaimana strategi pimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan
tiap unit usaha?

Bagaimana strategi pimpinan pondok pesantren dalam menghindari
kegagalan usaha?

Bagaimana proses pimpinan pondok pesantren dalam mengelola
wirausaha? (Mulal dari pengadaan bahan sampai pada pemasaran)
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11.

12.

13.
14.
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Upaya apa sgja yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren agar
usahanya tetap maju dan semakin berkembang?

Strategi apa yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren agar
usahanya tersebut tidak mengalami kerugian?

Strategi apa yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren saat
usahanya tersebut mengalami kerugian?

Bagaimana perkembangan wirausaha yang anda tangani sgjak pertama
dikelola sampai saat ini?

Bagaimana bentuk evaluas mengena pengembangan sumber
pembiayaan pesantren?

Siapa sgja yang terlibat dalam evaluasi tersebut?

Bagaimana pengel olaan keuangan dari hasil usaha yang didapat?

C. Bendahara Pesantren

1.

2
3.
4

Apa sgjatugas bendahara dalam mengembangkan usaha pesantren?
Bagaimana pengel olaan keuangan dari hasil usaha yang didapat?
Bagaimana perkembangan usaha pesantren dari tahun-ketahun?
Dampak apa yang dirasakan oleh pihak pesantren dalam menerapkan

strategi pengembangan sumber pembiayaan berbasis kewirausahaan?

D. Masyarakat Sekitar (Wali Murid)

1.

Bagaimana respon masyarakat/wali murid terhadap pesantren berbasis
kewirausahaan yang diterapkan di pondok pesantren Rijan?

Apaaasan para orang tua murid menyekol ahkan anak-anaknya di
pesantren ini?

Apa keuntungan yang masyarakat peroleh dari pesantrenini?

Adakah kerugian yang diperoleh oleh masyarakat sekitar terhadap usaha

pesantren tersebut?
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Masyarakat Sekitar (Bukan Wali Murid)

1. Bagaimanarespon masyarakat sekitar terhadap pesantren berbasis
kewirausahaan yang diterapkan di pondok pesantren Rijan?

2. Apaalasan masyarakat sekitar tidak menyekolahkan anak-anaknya di
pesanren ini?

3. Adakah keuntungan yang masyarakat peroleh dari pesantrenini?

4. Adakah kerugian yang diperoleh oleh masyarakat sekitar terhadap usaha

pesantren ini?

Guru / Ustadz
1. Dampak apayang andalihat dari adanya kewirausahaan pesantren ini?

. Siswa/ Santri

1. Apaadasan andamemilih bersekolah disini?
2. Fadlitas belgar apa sgja yang andarasakan sejak belgjar disini?
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Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI

. Mengamati macam-macam usaha yang dimiliki oleh pondok pesantren.
. Mengamati praktek usaha mulai dari praktek pengadaan bahan sampai
pemasaran hasil usaha.

. Mengamati berbagai fasilitas pesantren yang didapat dari hasil usaha

mandiri yang di terapkan di pondok pesanren.



Lampiran 3
PEDOMAN DOKUMENTAS
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N o o bk w D RE

Dokumen data siswa

Dokumen datafasilitas pesantren

Dokumen visi, misi dan tujuan

Dokumen struktur lembaga pendidikan
Dokumen struktur lembaga bisnis (PT.RDS)
Dokumen usaha pesantren

Dokumen brosur pesantren
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